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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 

Rahmat dan Karunia-Nya yang tak terhingga, sehingga penyusunan Laporan 

Kinerja Tahun Anggaran 2017 dapat selesai dengan baik dan lancar sebagai 

bentuk akuntabilitas kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Perencanaan Strategis Kabupaten Pamekasan tertuang dalam RPJMD 

Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018. Dalam siklus Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 ini adalah laporan 

kinerja tahun ke-4 periode RPJMD. Penyusunan laporan berpedoman Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  

Hasil analisis dan evaluasi kinerja, dari 19 sasaran strategis, semuanya 

mampu dicapai dengan Sangat Berhasil. Rata-rata capaian kinerja sebesar 102 

dengan rata-rata capaian efisiensi 9,35 poin. Pada tahun 2017, Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan berhasil terpilih dalam Inovasi Pelayanan Publik “Top 

99” Tingkat Nasional dengan tema Intan Satu Saka dari Dinas Peternakan. 

Semoga capaian kinerja dan prestasi ini dapat menjadi pemacu kinerja bagi 

seluruh pegawai pemerintah Kabupaten Pamekasan untuk lebih produktif, 

profesional, efektif dan efisien memberikan pelayanan terbaik pada masyarakat. 

Terima Kasih. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

 

  Pamekasan, 23 Maret 2018 

WAKIL BUPATI PAMEKASAN 

 

                  H A L I L 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Perencanaan pembangunan Kabupaten Pamekasan tertuang dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor Peraturan Daerah Nomor 21 

Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018. Dalam siklus 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang diatur dengan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 dan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata 

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Maka, penyusunan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

ini adalah laporan kinerja tahun ke-4 dalam periode RPJMD tersebut. 

Laporan Kinerja diukur berdasarkan indikator pencapaian tujuan yang 

termuat di dalam RPJMD dan Perjanjian Kinerja Tahun 2017 disusun 

berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang tertuang dalam Peraturan 

Bupati Kabupaten Pamekasan Nomor 41 Tahun 2017 tentang perubahan 

Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 62 Tahun 2014 tentang perubahan 

Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Perjanjan Kinerja Tahun 2017 menetapkan 12 sasaran strategis dan 19 indikator 

kinerja utama. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis kinerja pada Bab 3, terhadap 

pencapaian kinerja untuk 12 sasaran strategis dan 19 indikator kinerja diperoleh 

capaian kinerja dan efisien kinerja sebagai berikut: 

1. Seluruh indikator kinerja sasaran strategis dapat dicapai dengan Sangat 

Berhasil dengan Nilai rata-rata capaian  kinerja 19 sasaran strategis adalah 

100,68% atau kategori Sangat Berhasil (lihat Bab 2), 

2. Capaian rata-rata Serapan anggaran atas program/kegiatan dalam 

pencapaian 12 sasaran strategis adalah sebesar 84,16% (Lampiran 3),  
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3. Rata-rata nilai efisiensi atas capaian kinerja sebesar 14,20 poin atau 

pencapaian kinerja dengan program yang ada sudah Sangat Efisien 

(Lampiran 3). 

4. Sasaran strategis 4 yaitu meningkatnya status gizi masyarakat diperoleh 

capaian kinerja Sangat Berhasil, tetapi proses pencapaiannya tidak efisien 

atau minus (-) 3,89.  

Terhadap sasaran yang pencapaiannya masuk dalam kategori Berhasil, 

maka pemerintah Kabupaten Pamekasan akan selalu mengupayakan:    

1. Koordinasi dan sinkronisasi dengan seluruh SKPD di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan dalam rangka menerapkan SAKIP sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014. Selain itu, seluruh SKPD harus 

mampu bersinergi dengan menjalankan tugas-tugas pelaksanaan SAKIP 

sesuai dengan tugas dan fungsi yang ditetapkan, 

2. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas dan kompetensi tim penyusun 

Laporan Kinerja (LKj) sebagai bagian SAKIP di seluruh SKPD, sehingga 

Laporan Kinerja (LKj) yang disusun tidak hanya tepat waktu tetapi juga 

berkualitas, 

3. Dilakukan sinkronisasi dan cascading Indikator dan Target Kinerja di dalam 

RPJMD dan Renstra SKPD sebagai dasar dalam meningkatkan tertib 

perencanaan dan pengelolaan kinerja, 

4. Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi proses implementasi SAKIP dengan 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Kementrian PAN dan RB, 

5. Mengembangkan aplikasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) yang mampu mensinergikan seluruh kinerja perangkat daerah. 

Terhadap sasaran 4 yaitu Meningkatnya status gizi masyarakat yang 

diukur dengan Angka Kecukupan Gizi yang nilai capaian kinerja nya sangat 

berhasil tetapi pencapaiannya tidak efisien, maka Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan melakukan berbagai solusi kebijakan berupa peningkatan efektifitas 

sasaran program/kegiatan  dengan lebih baik dan sinergi program lintas urusan 
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untuk aktif melakukan sosialisasi dan internalisasi akan pentingnya Perilaku 

Hidup Sehat bagi masyarakat.  

Terhadap pendukung capaian kinerja sebagai diuraikan pada bab 3, 

capain kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan juga dapat dilihat dari 

beberapa prestasi dan penghargaan yang diperoleh dari pemerintah pusat, 

lembaga independen dan organisasi internasional, antara lain: 

1. PPID Award Terbaik untuk kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur untuk 

Kategori B, 

2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan keuangan yang 

diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI, 

3. Nilai B atas evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) Tahun 2016, 

4. Penghargaan Madura Award (MA) untuk Kabupaten Paling Berprestasi 

tahun 2017, 

5. Inovasi Pelayanan Publik “Top 99” Tingkat Nasional (Intan Satu Saka), 

SKPD Dinas Peternakan, diserahkan oleh Menpan RB, tanggal 31 Maret 

2017) di Jakarta. 

Semoga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini dapat menjadi sarana 

evaluasi bagi seluruh jajaran Pemerintah Kabupaten Pamekasan agar memacu 

kinerja ke depan lebih produktif, profesional, efektif dan efisien dalam rangka 

untuk memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Terima Kasih. 
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1.1 LATAR BELAKANG 

Bab 1 Berisi: 

A. Latar Belakang 
B. Dasar Hukum 
C. Maksud dan Tujuan 
D. Gambaran Umum Daerah 
E. Reformasi Birokrasi dan Inovasi 

Pelayanan 
F. Organisasi Daerah dan Sumber 

Daya Aparatur 
G. Kerangka Penerapan SAKIP 
H. Sistematika Pelaporan 

PENDAHULUAN 

 

 

 
 

Pelaporan kinerja merupakan proses penting dalam mewujudkan tata 

pemerintahan yang demokratis, transparan, akuntabel, efisien dan efektif. 

Pelaporan Kinerja adalah tahap ke-4 dalam siklus 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). Perpres ini menyatakan secara tegas 

tentang sistem akuntabilitas kinerja yang 

mencakup tahapan siklus, yaitu a) rencana 

strategis, b) perjanjian kinerja, c) pengukuran 

kinerja, d) pengelolaan data kinerja, e) pelaporan kinerja, dan f) reviu dan evaluasi 

kinerja (pasal 5). Maka, setiap instansi dan unit kerja pemerintah dan pemerintah 

daerah harus mulai menerapkan siklus tersebut sebagai bagian dari pemenuhan 

akuntabilitas kinerja. 

Peraturan Presiden tersebut mewajibkan setiap Instansi Pemerintah sebagai 

unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugas, dan fungsi, dan peranannya dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan 

yang dipercayakan kepadanya berdasarkan perencanaan strategis yang 

ditetapkan; dan ditegaskan bahwa kepada para Bupati/Walikota untuk 

melaksanakan Akuntabilitas Kinerja sebagai wujud pertanggungjawaban Instansi 

Pemerintah dalam mencapai misi dan tujuan organisasi dan menyampaikan 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah kepada Presiden setiap akhir tahun 

anggaran. 

Sedangkan, mekanisme tahapan teknis, subtansi dan koordinasi teknis 

seluruh satuan kerja perangkat daerah (SKPD) dalam penyusunan pelaporan 

kinerja, secara tegas telah diatur melalui Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 Tentang 

BAB 

1 
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Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

merupakan laporan kinerja tahunan Pemerintah yang berisi pertanggungjawaban  

kinerja  dalam  mewujudkan sasaran strategis pemerintah daerah yang telah 

ditetapkan dalam dokumen perencanaan strategis (RPJMD) dan Perjanjian 

Kinerja dengan fokus pada capaian kinerja Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Pemerintah Daerah sebagaimana telah diatur dan ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor Per/09/M.PAN/5/2007 

tentang Pedoman Umum Penetapan Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan Instansi 

Pemerintah. Melalui Laporan Kinerja ini, seluruh Instansi Pemerintah harus 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan/atau kegagalan pencapaian sasaran 

strategis yang telah direncanakan dan ditetapkan dalam rencana strategis daerah. 

Sasaran strategis Pemerintah Kabupaten Pamekasan telah ditetapkan 

dalam Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2013-2018 Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan sebagai dokumen perencanaan strategis daerah. Peraturan daerah 

ini menetapkan sebanyak 6 misi yang diuraikan ke dalam 12 sasaran strategis 

pemerintah daerah yang akan dicapai dalam 5 tahun ke depan. Pencapaian 

sasaran strategis tahun 2017 dilakukan dengan menetapkan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah tahun 2017 dengan memberikan prioritas program kerja pada 

pencapaian target kinerja tahun ke-4 RPJMD yang salah satu diantaranya adalah 

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur dalam kegiatan Fasilitasi 

Penerapan SAKIP Pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Pencapaian sasaran strategis Pemerintah Kabupaten Pamekasan dilakukan 

dengan sinkronisasi dan sinergisitas kerja seluruh Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing sehingga 

kebijakan dan strategi pencapaian yang dilakukan dapat berjalan secara efektif, 

efisien dan optimal. Arah kebijakan dan strategi pencapaian kinerja oleh 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan dilakukan secara komprehensif dan 

berkelanjutan dengan dilandasi semangat Reformasi Birokrasi sebagaimana telah 

diamanahkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2015 tentang Road Map Reformasi 

Birokrasi Tahun 2015-2019.  
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Selain itu, Untuk memudahkan pencapaian sasaran strategis yang 

ditetapkan diperlukan keterpaduan langkah dan koordinasi yang optimal agar 

penyelenggaraan pemerintahan berjalan efektif, stabil dan dinamis. Konsistensi 

pengukuran terhadap strategi dan kebijakan capaian kinerja sangat diperlukan 

agar apa yang direncanakan dan ditetapkan dalam perjanjian kinerja benar-benar 

dapat dicapai. Maka, program dan kegiatan prioritas tahun anggaran 2017 harus 

benar-benar mengacu pada pencapaian sasaran strategis yang sudah ditetapkan 

dalam RPJMD Kabupaten Pamekasan yaitu target tahun pertama. Untuk itu 

diperlukan instrumen yang mampu mengukur indikator capaian kinerja 

berdasarkan target kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban setiap 

penyelenggara pemerintahan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Keberhasilan pembangunan daerah tidak mungkin dapat terwujud tanpa 

didukung oleh aparatur negara yang memiliki kapasitas dan kapabilitas dalam 

bidang tugasnya masing-masing, transparan, profesional dan akuntabel. Setiap 

penyelenggara pemerintahan di lingkungan Kabupaten Pamekasan harus mampu 

menampilkan akuntabilitas kinerjanya dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sehingga terjadi sinkronisasi antara perencanaan ideal yang 

dicanangkan dengan ukuran keberhasilan yang diharapkan. 

Dengan semangat mewujudkan visi pembangunan yaitu  “Terwujudnya 

Pamekasan yang Bersih, Sehat, Cerdas, dan Sejahtera Berlandaskan Iman 

dan Taqwa didukung Aparat yang Profesional”. dan diterjemahkan melalui 

pencapaian misi ke-3 RPJMD yaitu melakukan percepatan reformasi birokrasi di 

segala bidang, dan tata kelola kepemerintahan yang baik (transparan dan 

akuntabel), maka Pemerintah Kabupaten Pamekasan menyusun Laporan 

Kinerja Pemerintah Daerah Tahun 2017. 

Selanjutnya Laporan Kinerja Tahun 2017 tersebut, yang fokus pada 

pencapaian indikator kinerja utama yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati 

Pamekasan Nomor 4A Tahun 2017, disampaikan kepada Presiden Rl melalui 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 

dengan tembusan kepada Menteri Dalam Negeri, Menteri PPN/BAPPENAS dan 

Gubernur sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 
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1.2 DASAR HUKUM 

 

 

Peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai landasan dalam 

penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

Tahun 2017 ini adalah: 

a. Undang Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

b. Undang Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

c. Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (SPPN); 

d. Undang Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah; 

e. Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara; 

f. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

h. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; 

i. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 

Penyusunan, pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah; 

j. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah;  

k. Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

l. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

Per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja 

Utama (IKU) di Lingkungan Instansi Pemerintah; 

m. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 
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1.3 MAKSUD DAN TUJUAN 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

n. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas 

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

o. Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

Tahun 2013-2018; 

p. Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah; 

q. Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 4A Tahun 2017 tentang 

penyempurnaan Indikator Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 

2013-2018. 

 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 

2017 ini merupakan bagian tak terpisahkan dari siklus akuntabilitas kinerja yang 

utuh yang dikerangkakan dalam suatu Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pamekasan, 

sebagaimana Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan laporan akuntabilitas kinerja ini 

disusun berpedoman pada Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara 

Nomor 239/IX/6/ 8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (sebagaimana Keputusan Kepala 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 589/IX/6/Y/99 tentang Pedoman 

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah), dan yang 

terakhir disempurnakan oleh Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

Laporan ini dimaksudkan sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban 

kinerja dalam penyelenggaraan pemerintahan Pemerintah Kabupaten 
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1.4 GAMBARAN UMUM DAERAH 

Pamekasan Tahun 2017 secara manajerial kepada pemerintah pusat dan 

seluruh stakeholder (DPRD dan masyarakat), dengan tujuan: 

a. Memberikan informasi mengenai kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

Tahun 2017, yang merupakan periode tahun pertama dalam kerangka 

perencanaan jangka menengah, sebagaimana dokumen RPJMD 2015-2019; 

b. Sebagai media evaluasi kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 

2017, dalam upaya untuk memperbaiki kinerja di masa datang; 

c. Sebagai bahan umpan balik untuk perencanaan kinerja di masa datang;  

d. Sebagai media dalam upaya menyelenggarakan tata kelola kepemerintahan 

yang baik (good governance) menuju pemerintahan yang bersih (clean 

government), dan untuk memenuhi tiga pilar utama tata kelola pemerintahan 

yang baik, yaitu akuntabilitas, tranparansi, dan partisipasi melalui penerapan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).  

 

 

1.4.1. Geografis dan Potensi Alam 

Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu daerah di kawasan Pulau 

Madura. Secara astronomis berada pada 6°51' – 7°31' Lintang Selatan dan 

113°19' – 113°58' Bujur Timur. Keadaan umum geografis Wilayah Kabupaten 

Pamekasan secara administrasi dibatasi oleh: 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa;  

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sumenep; 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Madura; 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sampang; 

Kabupaten Pamekasan memiliki ketinggian daerah bervariasi antara 6 

sampai dengan di atas 350 m di atas permukaan laut, dengan dataran tertinggi di 

Kecamatan Pamekasan mencapai 350 meter dari permukaan laut dan yang 

terendah berada pada Kecamatan Galis setinggi 6 meter. 
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Kabupaten Pamekasan 

memiliki wilayah seluas 79.230 ha 

(792,2 km2) yang dapat dirinci 

menurut kecamatan, yang paling 

luas adalah Kecamatan 

Batumarmar seluas 9.707 ha atau 

sekitar 12,3% dari luas wilayah 

keseluruhan, dan yang paling 

sempit adalah Kecamatan 

Pamekasan dengan luas 2.647 ha 

atau 3,3% dari luas wilayah secara 

keseluruhan.  Kabupaten 

Pamekasan memiliki kondisi 

topografi wilayah yang cukup 

bervariasi. Topografi secara umum 

dapat digambarkan melalui 

kemiringan lahan dan ketinggian.   

Luas lahan di Kabupaten Pamekasan memiliki tingkat kemiringan dan 

ketinggian yang berbeda di setiap kecamatan yang tentu saja ini memberikan 

potensi yang berbeda mengenai tata guna lahan. Kemiringan Lahan yang paling 

dominan di Kabupaten Pamekasan ini yaitu kemiringan 0-15° dengan luas areal 

sebesar 59.964 ha, sedangkan untuk kemiringan 15-25° dengan luas kedua 

terbesar yaitu 14.291 ha, sedangkan untuk kemiringan 25-40° dengan luas yaitu 

2.253 ha, dan untuk kemiringan paling rendah yaitu >40° dengan luas areal 

sebesar 2.722 ha. Untuk luas total kemiringan lahan sebesar 79.230 ha. Dengan 

kondisi alam tersebut di atas, maka pembagian peruntukan dan penggunaan 

lahan di bagi ke dalam 8 kawasan peruntukan, yaitu kawasan 

pemukiman/perkampungan, kawasan sawah, tegalan, hutan, tambak garam, jasa 

perdagangan, industri pertanian, dan kawasan tambang.  

Dalam menjalankan pemerintahannya, psangan Bupati dan Wakil Bupati 

Pamekasan dibantu oleh seorang sekretaris Daerah, 3 orang asisten, 5 orang staf 

ahli, 10 Kepala bagian, dan 32 Kepala dinas/badan/ kantor/satuan kerja, serta 13 

orang camat. Administrasi pemerintahan Kabupaten Pamekasan di bawah tingkat 

kecamatan terbagi menjadi 11 kelurahan, 178 desa dan 1.112 dusun. Untuk 
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mengontrol jalannya pemerintahan, di Kabupaten Pamekasan telah terpilih 45 

aggota DPRD hasil pemilu 2014. Anggota DPRD Kabupaten Pamekasan terbagi 

ke dalam 4 komisi dari 10 fraksi. Fraksi PPP menempatkan wakil paling banyak 

yaitu 9 orang, sedangkan fraksi lain paling banyak 5 orang anggota. 

1.4.2. Kependudukan dan Ketenagakerjaan 

Jumlah penduduk Kabupaten Pamekasan tahun 2017 mencapai 854.194 

jiwa yang terdiri dari 415.217 penduduk laki-laki dan 438.977 penduduk 

perempuan, sehingga sex rasio sebesar 94,6%. Mengacu pada hasil sensus 

penduduk 2010, pertumbuhan penduduk Kabupaten Pamekasan selama 5 tahun 

terakhir mengalami pertumbuhan rata-rata 1,45 persen setiap tahun. Penduduk 

Kabupaten Pamekasan terdiri dari 221.322 rumah tangga, dengan rata-rata setiap 

rumah tangga terdiri dari 4 anggota keluarga. Walaupun penduduk bertambah 

setiap tahun, namun penghuni rumah tangga selama 5 tahun terakhir tergolong 

ideal. 

Tabel 1.1 

Penduduk Kabupaten Pamekasan Tahun 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

Sex Ratio 
Kepadatan 

(Jiwa/km2) Laki-laki Perempuan Total 

2013 402.000 425.400 827.400 94,5 1.044,3 

2014 406.307 429.917 836.224 94,5 1.055,4 

2015 410.800 434.514 845.314 94,5 1.066,9 

2016 415.217 438.977 854.194 94,6 1.078,5 

Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan 2017 

Pada tahun 2017 tingkat kepadatan penduduk mencapai 1.078,5 jiwa per 

km2. Angka ini mengalami kenaikan secara landai/normal jika dibandingkan 

dengan tahun 2016 yaitu sebesar 1.066,9 jiwa per km2. Jadi selama 5 tahun 

terakhir, penduduk Kabupaten Pamekasan bertambah padat sekitar 12 jiwa per 1 

km2. Wilayah terpadat adalah Kecamatan Pamekasan sebagai ibukota Kabupaten 

dengan tingkat kepadatan sebesar 3.572 orang/ km2. Sedangkan, kecamatan 

yang paling jarang adalah Kecamatan Pasean dengan tingkat kepadatan 3.572 

orang/ km2.   
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Pada kelompok usia 0-4 tahun, setiap tahun jumlahnya semakin sedikit. 

Keberhasilan program keluarga berencana menjadi faktor utama dalam 

mengurangi tingkat kelahiran. Kelompok ini jumlahnya bertahan memasuki 

kelompok usia berikutnya. Hal ini disebabkan karena semakin meningkatnya taraf 

kesehatan balita dan ibu menyusui.  

 

Tabel 1.2 

Profil Ketenagakerjaan Kabupaten Pamekasan 

Tahun 2014-2016 

INDIKATOR 2014 2015 2016 

Jumlah Penduduk 836.224 845.314 854.194 

Penduduk Usia Produktif 624.787 634.253       624.787  

Angkatan Kerja 469.081 444.281 469.081 

- Bekerja 
- Pengangguran 

459.046 

10.035 

425.333 

18.948 

459.046 

10.035 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 77,48% 78,12% 75,08% 

Tingkat kesempatan kerja 97,70% 97,81% 97,86% 

Tingkat pengangguran terbuka 2,30% 2,19% 2,14% 

Sumber : BPS Kab. Pamekasan 2017 

Pada Tahun 2017 sekitar 74,72% penduduk Kabupaten Pamekasan 

tergolong usia produktif (15-64 tahun) dan 18,62% usia non produktif (0-4 dan 65 

tahun ke atas). Dengan asumsi bahwa setiap penduduk usia produktif seluruhnya 

aktif secara ekonomi, maka depedensi rasio penduduk pamekasan sebesar 

57,07%. Artinya bahwa setiap 100 penduduk produktif menanggung sekitar 57 

penduduk non produktif.  

Penyediaan tenaga kerja sifatnya terbatas karena tidak semua penduduk 

merupakan tenaga kerja. Hanya penduduk yang telah mencapai usia minimum 

tertentu yang dianggap sebagai tenaga kerja potensial atau kelompok penduduk 

yang aktif secara ekonomi, yang selanjutnya disebut angkatan kerja. Di Indonesia 

saat ini menggunakan batas minimum usia 15 tahun sebagai batas angkatan 

kerja. Pada tahun 2016, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) tercatat 

75,08%, angka ini menurun dari tahun sebelumnya yang mencapai 78,12%. 

Penurunan partisipasi ini salah satunya disebabkan karena meningkatnya 
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penduduk bukan angkatan kerja. Penduduk bukan angkatan kerja pada tahun 

2016 mencapai 155.706 jiwa, meningkat 24,92% dibandingkan tahun 2015.  

Rasio penduduk bekerja adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia 

15 tahun ke atas yang bekerja dengan jumlah angkatan kerja. Indikator tersebut 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar tenaga kerja yang terserap dalam 

lapangan usaha yang tersedia. Pada Tahun 2016 prosentase penduduk yang 

bekerja turun 2,13% dibandingkan tahun 2015 dan 2,07% dibandingkan tahun 

2014. Selama kurun waktu 5 tahun terakhir, catatan penduduk yang bekerja pada 

tahun 2015 merupakan yang terendah. Dengan kata lain, bahwa tingkat 

pengangguran pada tahun 2015 merupakan yang tertinggi hingga mencapai 

4,26%.  

1.4.3. Kinerja Perekonomian Daerah 

Struktur ekonomi suatu wilayah/daerah ditunjukkan oleh peranan atau 

kontribusi masing-masing kategori lapangan usaha dalam menciptakan nilai 

tambah. Pada tahun 2017, struktur ekonomi Kabupaten Pamekasan didominasi 

oleh 3 kategori lapangan usaha, yaitu kategori pertanian, kehutanan dan 

perikanan. Berikutnya adalah kategori perdagangan dan reparasi kendaraan 

bermotor. Sisanya terbesar ketiga adalah lapangan usaha kategori konstruksi. 

Lapangan usaha tersebut secara berurutan masing-masing mempunyai kontribusi 

35,9%, 19,6% dan 10,1%. Sementara itu peranan kategori yang lain masing-

masing memberi kontribusi di bawah 6,5% dan 4 kategori diantaranya hanya 

berkontribusi di bawah 1%.  

Tabel 1.3 

PDRB dan Pendapatan Perkapita 

Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2016 

Keterangan   Tahun 2013   Tahun 2014   Tahun 2015   Tahun 2016  

 ADHB (Rp. Juta)  9.909.770,10 10.078.477,90 12.311.664,70 13.525.098,70 

 % Pertumbuhan  11,33% 11,79% 11,13% 9,86% 

 ADHK (Rp. Juta)  8.375.221,70 8.846.225,30 9.317.174,30 9.815.773,6 

 % Pertumbuhan  6,10% 5,62% 5,32% 5,35% 

 Penduduk  827.407 836.224 845.314 854.194 

 Perkapita ADHB  11.977.000  12.052.000  14.565.000  15.834.000 

 % Pertumbuhan  11,33% 11,79% 11,13% 8,71% 

 Perkapita ADHK  10.122.000 10.579.000 11.022.000 11.491.000 

 % Pertumbuhan  4,85% 4,51% 4,19% 4,26% 

Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan 2017 
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Pertumbuhan PDRB merupakan suatu indikator ekonomi makro yang 

menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Indikator ini 

biasanya digunakan untuk menilai sampai seberapa jauh keberhasilan 

pembangunan suatu wilayah dalam periode waktu tertentu. Untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi dihitung melalui PDRB atas dasar harga konstan karena 

melalui perhitungan ini besaran nilai tambah sudah tidak lagi dipengaruhi oleh 

faktor harga. Dengan kata lain pertumbuhan yang terjadi benar-benar karena 

kenaikan produksi barang atau jasa. PDRB ADHB Kabupaten Pamekasan pada 

tahun 2016 tumbuh sebesar 9,86% melambat 1,27% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Selama kurun waktu 4 tahun terakhir yaitu tahun 2013 sampai 

dengan 2016, pertumbuhan ekonomi mulai melambat sejak tahun 2014. Kondisi 

tersebut tidak hanya terjadi di Pamekasan, hal senada juga terjadi pada level 

Jawa Timur dan Nasional yang juga mengalami perlambatan pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini merupakan dampak kondisi ekonomi global yang mengalami 

perlambatan, disamping juga karena beberapa hal diantaranya kenaikan bahan 

bakar minyak (BBM), tarif dasar listrik (TDL), dan tingginya tingkat suku bunga 

bank kebijakan pemerintah BI Rate.   

Total nilai PDRB atas dasar atas dasar harga berlaku suatu daerah dibagi 

dengan jumlah penduduk yang tinggal di daerah tersebut, akan diperoleh angka 

PDRB perkapita. Pada tahun 2016 PDRB perkapita Kabupaten Pamekasan 

mencapai Rp. 15,8 juta atau meningkat 1,3 juta dibandingkan tahun sebelumnya. 

Sedangkan, jika dibandingkan tahun 2010, PDRB perkapita tahun meningkat Rp. 

6,3 juta. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya, PDRB 

perkapita tetap mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa penduduk 

Pamekasan dari tahun ke tahun semakin produktif. Hal ini menggambarkan 

bahwa peningkatan PDRB Kabupaten Pamekasan meningkat setiap tahunnya. 

Dengan asumsi terjadi pemerataan pendapatan, maka kehidupan ekonomi 

masyarakat Pamekasan semakin sejahtera.  

Badan Pusat Statistik mendefiniskan penduduk dikategorikan miskin jika 

pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis kemiskinan. Selama lima tahun 

terakhir penurunan tingkat kemiskinan di Kabupaten Pamekasan cukup 

menggembirakan. Pada tahun 2011 prosentase penduduk miskin berada pada 

kisaran 20,94%. Prosentase ini berkurang rata-rata 0,85% setiap tahunnya 
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menjadi 16,70% pada tahun 2016. Hal ini menggambarkan bahwa jumlah 

penduduk miskin yang berada di bawah garis kemiskinan semakin berkurang.  

1.4.4. Indeks Pembangunan Manusia 

Selama periode 2011-2016 angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Kabupaten Pamekasan secara umum menunjukkan kenaikan dengan rata-rata 

0,72 poin setiap tahun. Pada tahun 2011 nilai IPM Kabupaten Pamekasan 

sebesar 60,47 poin dan capaian nilai IPM terakhir pada tahun 2016 menjadi 

sebesar 63,98 poin. Jika dibandingkan dengan capaian nilai IPM secara rata-rata 

Kabupaten/Kota di Kepualau Madura, maka capaian IPM Kabupaten Pamekasan 

masih tertinggi. Namun demikian, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata IPM 

Provinsi Jawa Timur, nilai IPM Kabupaten Pamekasan masih berada di bawah 

rata-rata. Berdasarkan urutan, Kabupaten Pamekasan menempati posisi 34 dari 

38 kabupaten/kota.  

Kenaikan IPM ini menunjukkan bahwa berbagai program pemerintah baik 

provinsi maupun kabupaten cukup berhasil, antara lain program di bidang 

kesehatan, pendidikan maupun ekonomi dan peningkatan kualitas sarana 

prasarana masyarakat lainnya. Keberhasilan program tersebut juga tergantung 

pada pola pikir masyarakat setempat dalam pemanfaatan sarana tersebut. Perlu 

disadari bahwa investasi pembangunan dalam rangka pembangunan manusia 

yang dalam hal ini tercermin dalam angka IPM, hasilnya tidak langsung 

berdampak di tahun berikutnya. Sebagai contoh usaha peningkatan rata-rata lama 

sekolah (RLS) yang dimanifestasikan dalam program wajar pendidikan dasar 9 

tahun (pendidikan dasar), maka hasilnya akan terasa pada beberapa tahun 

kemudian.  

Tabel 1.4 

Indek Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Pamekasan 

Terhadap Rata-rata Propinsi Jawa Timur Tahun 2011-2016 

Tahun 
Kab. 

Pamekasan 

Provinsi 

Jawa Timur 

Propinsi Jawa Timur (poin) 

IPM Tertinggi IPM Terendah 

2011 60,47 66,06 77,62 55,17 

2012 61,21 66,74 78,05 55,78 

2013 62,27 67,55 78,51 56,45 

2014 62,66 68,14 78,96 56,98 

2015 63,10 68,95 80,05 58,18 

2016 63,98 69,74 80,46 59,09 

  Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan 2017 
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1.5. REFORMASI BIROKRASI DAN INOVASI PELAYANAN 

Status pembangunan manusia di Kabupaten Pamekasan dari tahun ke 

tahun mengalami kemajuan. Hal ini ditunjukkan oleh angka indeks pembangunan 

manusia (IPM) yang terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 IPM 

Pamekasan sebesar 60,47 dan terus meningkat hingga mencapai 63,98 pada 

tahun 2016. Jika memperhatikan komponen indeks penyusunannya, kontribusi 

tertinggi terhadap IPM tahun 2016 disumbang oleh angka harapan hidup yakni 

sebesar 77%. Tertinggi kedua adalah indeks pendidikan sebesar 57% dan 

terakhir indeks konsumsi dengan nilai indeks 63%. Penghitungan ketiga indeks di 

atas didasarkan pada 3 indikator yang dibandingkan dengan besaran indikator 

standar UNDP. 

 

 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Pamekasan tahun 2013-2018, pada misi ke 5 menyatakan  "melakukan 

percepatan reformasi birokrasi di segala bidang, dan tata kelola kepemerintahan 

yang baik (transparan dan akuntabel)". Maksud dari misi ini adalah membangun 

akuntabilitas dan transparansi tata kelola pemerintahan yang baik dengan 

partisipasi masyarakat dalam mewujudkan pemerintahan Kabupaten Pamekasan 

yang Efektif, Bersih dan Demokratis dalam penyelenggaraan organisasi 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik yang didukung 

profesionalisme aparatur.  

Proses tersebut diwujudkan melalui kebijakan dan pelaksanaan reformasi 

birokrasi oleh Pemerintah Kabupaten Pamekasan sejak tahun 2010. Reformasi 

birokrasi ditandai dengan pengembangan berbagai aplikasi sistem manajemen 

keuangan dan pelayanan publik dalam keranga electronics government (e-gov). 

E-gov bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan akuntabilitas tata kelola 

pemerintahan, meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat dan 

meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Aplikasi sistem yang diterapkan mulai dari sistem perencanaan, penatausahaan 

keuangan sampai dengan pengawasan keuangan oleh inspektorat. 
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Gambar 1.3:  Penghargaan MenKes 

Tabel 1.5 

Aplikasi Sistem Informasi  

Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

No Nama Aplikasi Sistem Tahun 

1. Pengembangan website (portal) Pemerintah Daerah 2010 

2. Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) 2012 

3. Sistem Manajemen Barang Milik Daerah (SIMDA BMD) 2012 

4. Sistem Informasi Manajemen Perencanaan (SIMPPD) 2012 

5. Sistem Pengadaan Barang & Jasa Secara Elektronik 

(SPSE) 

2012 

6. Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) 2012 

7. E-SAKIP Kabupaten Pamekasan 2016 

    Sumber: Kabupaten Pamekasan Tahun 2015, diolah.  

Dalam upaya menuju tata kelola electronic government (e-gov), maka 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan, sebagaimana sudah tertuang dalam 

dokumen roadmap reformasi birokrasi, akan terus mengembangkan berbagai 

aplikasi sistem untuk mendukung kemudahan penyelenggaraan pemerintahan 

dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Aplikasi sistem tersebut antara lain 

aplikasi computer aid test dalam proses seleksi CPNS, sistem presensi online, 

sistem manajemen arsip elektronik (digital), sistem informasi tunjangan perbaikan 

penghasilan, dan berbagai aplikasi sistem informasi lainnya.  

Beberapa aplikasi tata kelola dan manajemen kinerja pemerintahaan yang 

sudah rutin digunakan oleh Pemerintah Kabupaten Pamekasan antara lain, sistem 

LPSE Online untuk pengadaan barang dan jasa. Sistem ini LPSE ini sudah 

aplikasikan oleh Pemerintah Kabupaten Pamekasan sejak tahun 2012 yang dapat 

diakses melalui http://lpse.Pamekasankab.go.id/eproc. 

Selain itu terhadap pengelolaan 

Sumber Daya Manusia Aparatur, 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan telah 

melakukan berbagai hal mendasar 

diantaranya kebijakan minus growth berupa 

penetapan rekruitmen jumlah pegawai baru 

dibawah pegawai yang pensiun, sehingga 

jumlah pegawai tahun 2011 yang 

berjumlah 9.392 orang telah menurun drastis pada tahun 2014 tinggal hanya 

http://lpse.lumajangkab.go.id/eproc
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1.6. ORGANISASI DAERAH DAN SUMBER DAYA APARATUR 

8.703 pegawai. Kebijakan ini dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi pegawai 

di lingkungan Pemerintah Daerah. Hal yang sama juga terjadi pada peningkatan 

kualitas SDM Aparatur melalui pendidikan. 

Berbagai kerja keras Pemerintah Kabupaten Pamekasan beserta jajarannya 

tersebut akhirnya juga membuahkan hasil. Selama tahun 2017, Kabupaten 

Pamekasan berhasil meraih berbagai prestasi dan penghargaan tingkat nasional 

maupun regional antara lain: 

1. PPID Award Terbaik untuk kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur untuk 

Kategori B, 

2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) atas laporan keuangan yang 

diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI, 

3. Nilai B atas evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) Tahun 2016, 

4. Penghargaan Madura Award (MA) untuk Kabupaten Paling Berprestasi 

tahun 2017, 

5. Inovasi Pelayanan Publik “Top 99” Tingkat Nasional (Intan Satu Saka), 

SKPD Dinas Peternakan, diserahkan oleh Menpan RB, tanggal 31 Maret 

2017) di Jakarta. 

 

 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan telah melakukan perubahan 

kelembagaan pemerintah daerah sebagai pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2016. Hasil perubahan kelembagaan ini kemudian ditetapkan 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah 

tersebut, maka Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

sebagai berikut: 

a. Sekretariat Daerah terdiri dari Sekretaris Daerah, dan 3 asisten. Struktur 

jabatan Sekretariat Daerah adalah sebagai berikut: 

1. Sekretaris Daerah; 

2. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, yang membawahi Bagian 

Administrasi Pemerintahan Umum, Administrasi Kesejahteraan Rakyat dan 

Administrasi Kemasyarakatan; 
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3. Asisten Perekonomian dan Pembangunan, membawahi Bagian Administrasi 

Perekonomian, Bagian Administrasi Pembangunan dan Bagian Administrasi 

Sumber Daya Alam; 

4. Asisten Administrasi Umum, membawahi Bagian Hukum, Bagian 

Organisasi, Bagian Umum dan Bagian Humas dan Protokol. 

5. Kelompok Jabatan Fungsional. 

b. Sekretariat DPRD. 

c. Inspektorat. 

d. Dinas-Dinas Daerah yaitu: Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman, Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi, Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana, Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan, Dinas 

Lingkungan Hidup, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas Perhubungan, Dinas Komunikasi 

dan Informatika, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Dinas Kepemudaan dan Olah Raga, Dinas 

Perpustakaan dan  Kearsipan, Dinas Perikanan, Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan, Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan, Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan, Satuan Polisi Pamong Praja. 

e. Badan Penunjang Daerah yaitu: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 

Badan Keuangan Daerah, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia. 

f.  Rumah Sakit Daerah (RSUD) Pamekasan. 

g. Kecamatan dan Kelurahan/Desa, yang terdiri dari 13 kecamatan, 

11 kelurahan dan 178 desa. 

h. Selain itu dilingkungan Pemerintah Kabupaten Pamekasan terdapat  

2 perusahaan daerah yang tugas dan fungsinya melayani masyarakat 

sekaligus sebagai sumber keuangan daerah. Dua perusahaan daerah tersebut 

adalah :  

1. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM),  

2. Radio Ralita FM. 
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Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi tata kerja di atas didukung 

dengan kompetensi Sumber Daya Aparatur yang memadai. Peta jumlah dan 

sebaran PNS Kabupaten Pamekasan sebagai berikut: 

Tabel 1.7 

Pegawai Pemerintah Kabupaten Pamekasan  
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2016 

 

No Kualifikasi Pegawai Jumlah % 

1 < SLTP 171 2% 

2 SLTA 2.057 24% 

3 DI-DIII 1.457 17% 

4 DIV/S1 4.370 51% 

5 S1-S3 514 6% 

 Jumlah 8.569 100% 

Sumber : BKD Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

Tabel 1.8 

Pegawai Pemerintah Kabupaten Pamekasan  
Berdasarkan Golongan Ruang Tahun 2016 

No Golongan Jumlah % 

1 Golongan I 86 48% 

2 Golongan II 1.542 34% 

3 Golongan III 3.685 18% 

4 Golongan IV 3.256 1% 

 Jumlah 8.569 100% 

Sumber : BKD Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

Kebijakan peningkatan kualitas Sumber Daya Aparatur pegawai salah 

satunya dilakukan melalui kebijakan peningkatan jenjang pendidikan pegawai. 

Jumlah pegawai yang berpendidikan SMA atau dibawahnya jauh berkurang 

selama 4 tahun terakhir, demikian pula untuk jenjang pendidikan Diploma atau 

setara. Sebaliknya, jenjang pendidikan Sarjana baik S1 sampai S3 menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini menunjukkan kepedulian Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan terhadap peningkatan kualitas pendidikan bagi 

aparaturnya. 
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1.7. KERANGKA PENERAPAN SAKIP KABUPATEN PAMEKASAN 

Selain dukungan sumber daya aparatur, keberhasilan pembangunan daerah 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan keuangan daerah dalam belanja 

pembangunan daerah baik yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD). Selama tahun 2017, APBD Kabupaten Pamekasan 

mencapai Rp. 2,1 triliun dan naik dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 

1.681.592.140.240 dari tahun 2016 atau mengalami kenaikan sebesar 25%. Dari 

ketiga komponen pendapatan, yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 

Perimbangan dan Pendapatan Lain-lain yang syah, dua komponen pertama 

mengalami penuruan dibandingkan realisasi tahun sebelumnya. Sedangkan, 

untuk Pendapatan Lain-lain yang sah mengalami kenaikan. Besarnya nilai 

pendapatan tersebut digunakan untuk melaksanakan pembangunan di daerah 

berdasarkan perencanaan pembangunan yang terukur untuk mencapai hasil yang 

diinginkan dengan berpedoman kepada prinsip pengelolaan anggaran yang 

efisien, efektif dan akuntabel.  

 

 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP), menegaskan bahwa proses atau siklus SAKIP 

terdiri dari 6 tahapan. Pedoman teknis penyusunan Laporan Kinerja diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014. Laporan kinerja adalah proses pertanggungjawaban hasil 

kinerja sasaran strategis dari indikator dan target kinerja yang sudah ditetapkan 

dalam Rencana Strategis daerah yang sudah ditetapkan dalam Perjajian Kinerja. 

Proses penerapan SAKIP di Pemerintah Kabupaten Pamekasan tersaji berikut ini: 
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Seluruh IKU masuk 

dalam Perjanjian Kinerja 

Analisis Capaian Kinerja 

Indikator Sasaran 

Strategis dan Keuangan, 

dengan Fokus pada IKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INDIKATOR KINERJA  

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

(Perbup No. 4A Tahun 2017) 

Identifikasi Indikator dan 

Target Sasaran Strategis 

Dasar Penyusunan  

DPA Tahun 2017 

(Perda APBD No 10/2016) 

Dasar Penyusunan  

RKA Tahun 2017 

Indikator dan target 

Tahun 2017 

RMPJD 

2013-2018 

(Perda No. 21/2013), 

Perbup No 4A/2017 

tentang Perubahan 

Perbup No 32/2016 

penyempurnaan  

Indikator Kinerja 

Pemkab Pamekasan 

Tahun 2013-2018  

(6 Misi, 2 Tujuan,  

112 Sasaran,  

19 Indikator Kinerja) 

 

RKPD Th 2017 

(Perbup 42/2016) 

Verifikasi Usulan 

Program/Kegiatan 

Perjanjian Kinerja Kab. 
Pamekasan 2017 
7 Kinerja Utama/ 

Tujuan, 7 Indikator 

Pengukuran Kinerja 

Kab. Pamekasan 2017 

Laporan Kinerja  

Kab. Pamekasan 

2017 

Rekomendasi dan 

Tindak Lanjut 

Perbaikan Kinerja 

Tahun Mendatang 

Laporan Kinerja 

SKDP  

Sinkronisasi PK 

SKPD 

Review dan Revisi 

RPJMD 

Reviu Laporan Kinerja 

Kab. Pamekasan 2017 

Hasil Reviu 

Inspektorat 
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1.8. SISTEMATIKA PELAPORAN 
 

 

Penyusunan Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan  

Tahun 2017 berpedoman pada  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah, dengan tambahan informasi lainnya yang kami anggap 

perlu.Sistematika Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten PamekasanTahun 2017 

adalah sebagai berikut: 

i. KATA PENGANTAR 

ii. IKHTISAR EKSEKUTIF 

Pada ikhtisar eksekutif kami uraikan, keberhasilan maupun 

kekurangberhasilan atas pencapaian sasaran kinerja yang telah ditetapkan 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2016, 

serta ulasan singkat tentang permasalahan strategis sebagai pendorong 

maupun penghambat pencapaian kinerja tersebut, serta upaya yang telah 

kami lakukan. 

A. BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini menguraikan hal-hal umum tentang penyusunan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017, serta 

penjelasan umum organisasi dengan penekanan kepada aspek strategis 

organisasi Pemerintah Kabupaten Pamekasan, yang terinci sebagai berikut: 

1.1. Latar Belakang. 

1.2. Dasar Hukum 

1.3. Maksud dan Tujuan. 

1.4. Gambaran Umum Daerah. 

1.5. Reformasi Birokrasi dan Inovasi Pelayanan. 

1.6. Struktur Organisasi dan Sumber Daya Aparatur. 

1.7. Kerangka Penerapan SAKIP Kabupaten Pamekasan. 

1.8. Sistematika Pelaporan. 

B. BAB II : PERENCANAAN KINERJA 

Bagian ini disajikan gambaran singkat mengenai dokumen perencanaan 

strategis Pemerintah Kabupaten Pamekasan dan dokumen rencana kinerja 

tahunan.  Uraian meliputi gambaran secara singkat sasaran yang ingin diraih 
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Pemerintah Kabupaten Pamekasan pada tahun 2017 serta bagaimana 

kaitannya dengan capaian visi dan misi, yang terinci dalam: 

2.1. Rencana Strategis (RPJMD Tahun 2013-2018). 

2.2. Rencana Kerja Kabupaten PamekasanTahun 2017. 

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2017. 

C. BAB III : AKUNTABILITAS KINERJA 

Bagian ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan 

kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja 

organisasi.Selain itu dilaporkan pula realisasi anggaran yang digunakan dan 

yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan 

dokumen Penetapan Kinerja/Perjanjian Kinerja, yang terinci sebagai berikut: 

3.1 Capaian Kinerja Sasaran Strategis. 

3.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja. 

3.3 Akuntabilitas Keuangan.  

D. BAB IV : PENUTUP 

Pada bagian akhir ini mengemukakan simpulan secara umum atas capaian 

kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan 

organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

- Lampiran 1: Matrik RPJMD Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018. 

- Lampiran 2: Perjanjian Kinerja Tahun 2017. 

- Lampiran 3: Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 4A Tahun 2017 

  tentang penyempurnaan Indikator Kinerja Pemerintah 

 Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018 

- Lampiran 4: Hasil Reviu Inspektorat. 
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Bab 2 Berisi: 

A. Rencana Strategis RPJMD 2013-
2018. 

B. Rencana Kerja Tahun 2017. 
C. Perjanjian Kinerja 2017. 
D. Pengukuran Kinerja dan Efisiensi. 

 

PERENCANAAN KINERJA 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan telah menyusun kerangka perencanaan 

strategis jangka menengah yang dituangkan dalam dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Tahun 2013 - 2018 yang ditetapkan 

melalui Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 

2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2013-2018 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan. Dokumen 

RPJMD tersebut yang merupakan dokumen 

hasil dari perencanaan strategis, menjadi acuan penyusunan kebijakan, program, 

dan kegiatan, serta sebagai pedoman dan pengendalian kinerja dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Pamekasan dan 

perangkat kerja daerah  dalam pencapaian visi dan misi serta tujuan Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan. 

RPJMD tersebut berisi visi, misi dan sasaran strategis Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan selama 5 tahun ke depan. Indikator sasaran strategis 

RPJMD disusun dengan mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah 

ditetapkan dalam Peraturan Kepala Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 62 

Tahun 2014 tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Pamekasan dan 

telah diubah dengan Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 4A Tahun 2017. Proses 

penetapan IKU dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antara seluruh 

SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Pamekasan dengan dikoordinir oleh 

Bagian Organisasi Sekretariat Daerah sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor Per/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman 

Umum Penetapan Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah. IKU 

ditetapkan sebanyak 12 Sasaran Strategis dan 19 Indikator Kinerja Utama (IKU). 

Sasaran strategis tersebut selanjutnya diharapkan dapat memberikan arah 

dan sasaran yang jelas serta sebagai pedoman dan tolok ukur kinerja dalam 

rangka penyelenggaraan pemerintahan; melaksanakan berbagai kewajiban 

pembangunannya yang meliputi seluruh urusan pemerintahan yang dimiliki; 

BAB 
2 
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2.1.  RPJMD KABUPATEN  PAMEKASAN TAHUN  2013-2018 

mengedepankan pelayanan kepada masyarakat secara bertanggung jawab, 

mudah, cepat, transparan, dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi perangkat 

daerah secara efektif dan efisien. Indiktor sasaran strategis dan target kinerja 

setiap tahun dalam RPJMD tersebut yang telah ditetapkan dengan IKU tersebut 

menjadi dasar bagi Pemerintah Kabupaten Pamekasan dalam membuat dokumen 

perencanaan tahunan, Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan ditetapkan dalam 

perjanjian kinerja.  

 

 

2.1.1. Visi 
 

Visi yang merupakan cara pandang ke depan menyangkut ke mana suatu 

Instansi Pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara 

konsisten dan tetap eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Visi merupakan 

gambaran yang menantang di masa mendatang yang terkait cita-cita dan harapan 

yang hendak diwujudkan Pemerintah Kabupaten Pamekasan. Visi tersebut telah 

ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 21 Tahun 

2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018 pernyataan visi Kabupaten Pamekasan 

adalah: 

 

“Terwujudnya Pamekasan yang Bersih, Sehat, Cerdas, dan Sejahtera, 

Berlandaskan Iman danTaqwa Didukung Aparat yang Profesional” 

 

Pernyataan visi tersebut dilandasi pada nilai-nilai yang melekat didalam 

perilaku kehidupan keseharian masyarakat Kabupaten Pamekasan. Masyarakat 

Kabupaten Pamekasan merupakan masyarakat yang agamis, senantiasa 

mendasari perikehidupan sehari-hari dengan tuntunan agama untuk meningkatkan 

kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

berkembangnya akhlak mulia untuk mengukuhkan landasan spiritual, moral dan 

etika yang berdampak terhadap ethos kerja. Budaya masyarakat Kabupaten 

Pamekasan sebagai perwujudan cipta, rasa, karsa dan karya masyarakat 

Kabupaten Pamekasan yang dilandasi nilai-nilai luhur Pancasila, diupayakan 

menjiwai perilaku masyarakat dan pelaksana pembangunan serta membangkitkan 
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sikap suka membangun kebersamaan. Secara filosofis visi tersebut mengandung 

makna yaitu: 

• Bersih, artinya kondisi lingkungan masyarakat yang indah dan asri serta bebas 

polusi. 

• sehat, artinya mewujudkan budaya hidup bersih dan sehat bagi seluruh 

masyarakat KabupatenPamekasan.  Pamekasan. 

• cerdas, artinya mampu mengambil keputusan, menetapkan tujuan, tidak 

tergantung dan tidak menjadi pihak yang tersubordinasi pihak lain serta 

meningkatnya tingkat rata-rata pendidikan masyarakat, berkurangnya angka 

buta huruf yang pada muaranya dapat meningkatkan indeks pembangunan 

manusia di Kabupaten Pamekasan.  

• Sejahtera, artinya mencapai taraf kehidupan yang tentram, nyaman, secara 

sosial-ekonomi dan psikologis tidak kekurangan dan mampu memenuhi paling-

tidak kebutuhan dasar seluruh anggota keluarganya. 

• Iman dan taqwa, artinya berpegang pada ajaran agama dengan senantiasa 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 

• Profesional, artinya terciptanya penyelenggaraan pemerintahan yang aspiratif, 

partisipatif dan akuntabel serta mampu memberikan pelayanan yang optimal 

kepada masyarakat secara adil. 

 

2.1.2. Misi 
 

Untuk mewujudkan Visi tersebut maka dijabarkan ke dalam 6 Misi yang menjadi 

dasar penetapan Prioritas Pembangunan yang akan dilaksanakan dalam kurun 

waktu 5 tahun ke depan agar tujuan pembangunan dapat tercapai. Secara garis 

besar Misi Pembangunan Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018 adalah 

sebagai berikut: 

Pertama : Memperluas pendidikan berbasis potensi daerah dan pemerataan 

kualitas pendidikan; 

Kedua : Meningkatkan dan mengoptimalkan hidup bersih dan sehat melalui 

peningkatan fasilitas layanan kesehatan; 

Ketiga : Mempercepat pembangunan infrastruktur publik; 
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Keempat : Meningkatkan pembangunan di bidang ekonomi dengan prioritas 

sektor pertanian dan optimalisasi komoditas unggulan daerah yang 

berwawasan lingkungan; 

Kelima : Melakukan percepatan reformasi birokrasi di segala bidang, dan 

tata kelola kepemerintahan yang baik (transparan dan akuntabel); 

Keenam : Meningkatkan kemudahan pelayanan publik yang cepat, 

sederhana serta murah. 

 

2.1.3. TUJUAN 
 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka 

waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu pada 

pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis. 

Tujuan Pembangunan Kabupaten Pamekasan terdapat dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pamekasan 

Tahun 2013-2018, adalah untuk mewujudkan Pamekasan yang Bersih, Sehat, 

Cerdas, dan Sejahtera, Berlandaskan Iman danTaqwa Didukung Aparat yang 

Profesional dalam membangun masyarakat Kabupaten Pamekasan yang agamis, 

berperikehidupan, berakhlak mulia dan memiliki ethos kerja tinggi. Kesejahteraan 

masyarakat adalah tujuan akhir dari sebuah pembangunan sehingga 

masyarakatlah subyek pembangunan yang harus selalu dilibatkan dalam 

prosesnya. Kesejahteraan yang dimaksud adalah sejahtera lahir dan batin dalam 

kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan bernegara. Hubungan misi 

dan tujuan yang juga ditetapkan sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU) tersebut 

dapat dilihat dari matriks berikut ini: 
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Tabel 2.1 

Matriks Hubungan antara Misi, Tujuan, dan Sasaran 

MISI TUJUAN SASARAN 

1 Memperluas pendidikan 

berbasis potensi daerah 

dan pemerataan kualitas 

pendidikan 

1 Terwujudnya masyarakat 

pamekasan yang cerdas, 

sehat dan berdaya saing. 

1. Meningkatkan kualitas 
dan pemerataan 
pendidikan 

2. Meningkatkan prestasi 
masyarakat dalam 
bidang kepemudaan dan 
olah raga 

3. Meningkatnya derajad 
kesehatan masyarakat 

4. Meningkatnya status gizi 
masyarakat 

5. Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup 

6. Meningkatnya 
pemenuhan dan kualitas 
indrastruktur publik 

7. Meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi 
inklusif dan 
berkelanjutan 

8. Meningkatnya 
ketentraman dan 
ketertiban masyarakat 

5 Melakukan percepatan 

reformasi birokrasi di 

segala bidang, dan tata 

kelola kepemerintahan 

yang baik (transparan 

dan akuntabel) 

1 Terwujudnya reformasi 

birokrasi di segala bidang 

9. Meningkatnya 
akuntabilitas kinerja dan 
keuangan instansi 
pemerintah 

10. Meningkatnya kepuasan 
masyarakat atas 
pelayanan publik 

11. Meningkatnya 
profesionalisme SDM 
aparatur 

12. Terwujudnya 
ketatalaksanaan 
berbasis elektronik yang 
menyeluruh dan terpadu 

 

  



 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan 2017 - 27 
 

2.1.4. TUJUAN DAN SASARAN   
 

Sasaran yang hendak dicapai atau dihasilkan oleh Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun yaitu tahun 2017, dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 2.2 

Matriks Hubugan antara Tujuan dan Sasaran 

TUJUAN SASARAN 

URAIAN INDIKATOR URAIAN INDIKATOR 

1 Terwujudnya 

masyarakat 

pamekasan yang 

cerdas, sehat dan 

berdaya saing. 

1. Indeks 
Pembangunan 
Manusia 

1 Meningkatnya 

kualitas dan 

pemerataan 

pendidikan 

1. Indeks Pendidikan 

2. Angka Melek Huruf 

2 Meningkatkan 

prestasi masyarakat 

dalam bidang 

kepemudaan dan 

olah raga 

3. Jumlah prestasi 
bidang 
kepemudaan 
tingkat nasional 

4. Prosentase cabang 
olah raga 
berprestasi tingkat 
provinsi dan 
nasional 

3 Meningkatnya 

derajad kesehatan 

masyarakat 

5. Indeks kesehatan 

4 Meningkatnya status 

gizi masyarakat 

6. Angka kecukupan 
gizi 

5 Meningkatnya 

kualitas lingkungan 

hidup 

7. Indeks kualitas 
lingkungan hidup 

6 Meningkatnya 

pemenuhan kualitas 

infrastruktur publik 

8. Prosentase 
infrastruktur publik 
yang terpenuhi dan 
layak 

7 Meningkatnya 

pertumbuhan 

ekonomi inklusif dan 

berkelanjutan 

9. Laju pertumbuhan 
ekonomi 

10. Prosentase 
penduduk miskin 

8 Meningkatnya 

ketentraman dan 

ketertiban 

masyarakat 

11. Angka kecelakaan 
lalu lintas 

12. Angka kriminalitas 

13. Prosentase 
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2.2. RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH TAHUN  2017 

penurunan daerah 
rawan bencana 

2 Terwujudnya 

reformasi birokrasi di 

segala bidang 

2. Indeks reformasi 
birokrasi 

1 Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

dan keuangan 

instansi pemerintah 

14. Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 

15. Opini BPK RI 

16. Predikat EKPPD 

2 Meningkatnya 

kepuasan 

masyarakat atas 

pelayanan publik 

17. Indeks kepuasan 
masyarakat 

3 Meningkatnya 

profesionalisme SDM 

aparatur 

18. Indeks 
profesionalitas 
ASN 

4 Terwujudnya 

ketatalaksanaan 

berbasis elektronik 

yang menyeluruh dan 

terpadu 

19. Indeks e-
government 

 

 

 

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Pamekasan 

tahun 2017 ini adalah dokumen perencanaan jangka pendek (tahunan) yang 

penyusunannya berpedoman dan merupakan penjabaran dari Target Tahun 

ketiga Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Pamekasan 2013-2018, serta RPJMD Provinsi Jawa Timur dan RPJMN yang 

memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, program prioritas pembangunan 

daerah, dan rencana kerja, pendanaan serta prakiraan maju dengan 

mempertimbangkan kerangka pendanaan dan pagu indikatif, yang bersumber dari 

APBD maupun sumber-sumber lain yang ditempuh dengan mendorong partisipasi 

masyarakat Selanjutnya Dokumen RKPD Provinsi Jawa Timur menjadi pedoman 

penyempurnaan bagi rancangan akhir RKPD Kabupaten Pamekasan. RKPD 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan ditetapkan melalui Peraturan Bupati 

Pamekasan tentang Rencana Kerja Pembangunan Daerah Kabupaten 

Pamekasan. 
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Rencana Kerja Tahun 2017 yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah daerah 

adalah wujud komitmen kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017, 

untuk menjabarkan sasaran strategis dan target indikator yang telah ditetapkan 

dalam RPJMD Kabupaten Pamekasan Tahun 2014-2018. Rencana kinerja 

ditetapkan tersebut merupakan rencana capaian kinerja tahunan untuk seluruh 

indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran, yang merupakan komitmen bagi 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan untuk mencapainya dalam tahun 2017. 

Komitmen kami pada tahun 2017 ini, adalah dengan mewujudkan seluruh sasaran 

strategis dengan indikator kinerja dan targetnya sesuai yang telah dicantumkan 

dalam dokumen RPJMD tahun ketiga (tahun 2017), dengan berbagai upaya 

melalui kebijakan dan strategi yang memprioritaskan pada program dan kegiatan 

yang mengacu pada indikator dan target kinerja seluruh sasaran strategis. Matrik 

hubungan antara sasaran strategis kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

dengan usulan program dan kegiatan untuk mencapai sasaran tersebut tersaji 

dalam Lampiran 2 laporan ini. 

Tabel 2.3 

Rencana Kerja Tahun 2017 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

TUJUAN 
SASARAN 

TARGET 
URAIAN INDIKATOR 

1 Terwujudnya 

masyarakat 

pamekasan yang 

cerdas, sehat 

dan berdaya 

saing. 

1 Meningkatnya kualitas 

dan pemerataan 

pendidikan 

1. Indeks Pendidikan 68,38 poin 

2. Angka Melek Huruf 85% 

2 Meningkatkan prestasi 

masyarakat dalam 

bidang kepemudaan 

dan olah raga 

3. Jumlah prestasi bidang 
kepemudaan tingkat 
nasional 

5 prestasi 

4. Prosentase cabang olah 
raga berprestasi tingkat 
provinsi dan nasional 

35% 

3 Meningkatnya derajad 

kesehatan 

masyarakat 

5. Indeks kesehatan 

67,18 

4 Meningkatnya status 

gizi masyarakat 

6. Angka kecukupan gizi 
88,86 

5 Meningkatnya kualitas 

lingkungan hidup 

7. Indeks kualitas 
lingkungan hidup 

57 

6 Meningkatnya 

pemenuhan kualitas 

8. Prosentase infrastruktur 
publik yang terpenuhi dan 

60% 



 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan 2017 - 30 
 

2.3. INDIKATOR KINERJA UTAMA 

infrastruktur publik layak 

7 Meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

inklusif dan 

berkelanjutan 

9. Laju pertumbuhan 
ekonomi 

6,12% 

10. Prosentase penduduk 
miskin 

19,4% 

8 Meningkatnya 

ketentraman dan 

ketertiban masyarakat 

11. Angka kecelakaan lalu 
lintas 

24 

12. Angka kriminalitas 0,02 

13. Prosentase penurunan 
daerah rawan bencana 

0,03 

2 Terwujudnya 

reformasi 

birokrasi di 

segala bidang 

1 Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja dan 

keuangan instansi 

pemerintah 

14. Nilai Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 

BB 

15. Opini BPK RI WTP 

16. Predikat EKPPD Sangat Tinggi 

2 Meningkatnya kepuasan 

masyarakat atas 

pelayanan publik 

17. Indeks kepuasan 
masyarakat 80 

3 Meningkatnya 

profesionalisme SDM 

aparatur 

18. Indeks profesionalitas 
ASN 80 

4 Terwujudnya 

ketatalaksanaan 

berbasis elektronik yang 

menyeluruh dan terpadu 

19. Indeks e-government 

2,6 

 

 

 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan menetapkan sasaran strategis dan Indikator 

Kinerja Pemerintah Daerah sebanyak 19 buah sebagaimana telah ditetapkan melalui 

Peraturan Bupati Pamekasan Nomor 4A Tahun 2017 tentang penyempurnaan Indikator 

Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan. Pemilihan dan penetapan Indikator kinerja 

ini sebagai salah satu upaya menciptakan sasaran strategis prioritas yang akan 

dibangun oleh Pemerintah Daerah. Sehingga, sumber-sumber daya daerah akan 

diarahkan dan dialokasikan secara maksimal pada pencapaian IKU tersebut. IKU 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan secara lengkap tersaji dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.4. Indikator Kinerja Utama (IKU) Kabupaten Pamekasan 

 

KINERJA UTAMA/ 

SASARANSTRATEGIS/ 

OUTCOME 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 
PENEJELASAN/FORMULA PENGHITUNGAN 

SUMBER 

DATA 

PENANGGUNG 

JAWAB 

1 2 3 4 5 

Meningkatkan kualitas dan pemerataan 

pendidikan 

Indeks Pendidikan  Indeks Pendidikan = 2/3 (Indeks Melek Huruf) + 1/3 (Indeks 
rata-rata lama sekolah)  

BPS Dinas Pendidikan 

Meningkatnya derajad kesehatan 

masyarakat  

Indeks Kesehatan AHH - AHH min  

--------------------------------- 

AHH maks – AHH min 

BPS  Dinas Kesehatan  

Meningkatkan pemenuhan dan kualitas 

lingkungan hidup  

Prosentase infrastruktur 

publik yang terpenuhi dan 

layak 

Infrastruktur publik terpenuhi dan layak  

------------------------------------------------------ X 100% 

Infrastruktur publik yang direncanakan 

 

Laporan 
Hasil 

Kegiatan  

- Dinas Pekerjaan 
Umum dan 
Penataan Ruang  

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

inklusif dan berkelanjutan  

Laju pertumbuhan ekonomi R (t-1,t) =  PDB t – PDB t-1 

-------------------------------------- X 100% 

PDB t-1 

BPS Bappeda 

Prosentase penduduk 
miskin 

Banyaknya penduduk miskin 

----------------------------------------- X 100% 

Jumlah penduduk 

BPS Dinas Sosial  

Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan Predikat Nilai SAKIP  Hasil LHE Evaluasi Akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah yang dilaksanakan oleh Kementrian PAN dan 

Hasil 
Evaluasi 

Bappeda 

Inspektorat 

LAMPIRAN 

PERATURAN BUPATI PAMEKASAN 
NOMOR 4A TAHUN 2017 

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PAMEKASAN 
NOMOR 62 TAHUN 2014 TENTANG PENETAPAN INDIKATOR 
KINERJA UTAMA PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

 
 

 
KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2013-2018 
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keuangan instansi pemerintah RB SAKIP  Sekretariat Daerah  

Opini BPK Hasil LHA BPK RI atas laporan keuangan Pemerintah 
Daerah 

Hasil Audit 
BPK  

BPKAD 

Inspektorat  

Predikat EKPPD Hasil Evaluasi Kinerja penyelenggaraan pemerintahan 
daerah oleh Kementrian Dalam Negeri 

 Hasil  
evaluasi 
KPPD 

Sekretariat Daerah  

Meningkatnya kepuasan masyarakat atas 

pelayanan publik 

Indeks kepuasan 

masyarakat 

Hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) oleh Sekretariat 
Daerah atas penyelenggaraan pelayanan publik  

Laporan 
Hasil SKM 

SKPD  

Sekretariat Daerah  

Meningkatnya profesionalisme SDM 

aparatur 

Indeks profesionalitas ASN IdxPro = koef(1-gaps) + koef(Kj) + koef(1-  S1(inex)) + 
koef(1-inDiscpl) 

Laporan 
Hasil 

Evaluasi 

Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan 
SDM 

Terwujudnya ketatalaksanaan berbasis 

elektronik yang menyeluruh dan terpadu 

Indeks e-government Hasil pemeringkatan e-government Indonesia oleh 
Kementrian Komunikasi dan Informatika 

Hasil 
Peringkat 

Dinas Komunikasi dan 
Informatika 
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2.4. PERJANJIAN KINERJA TAHUN  2017 
 

Rencana Kinerja Tahunan Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

yang telah dibuat untuk melaksanakan kegiatan, program dan sasaran di Tahun 

2017 menjadi tumpuan bagi Pemerintah Kabupaten Pamekasan untuk 

mewujudkan kinerja output ataupun outcome yang ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 berdasarkan pada surat 

edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

SE/31/M.PAN/12/2004 tentang Penetapan Kinerja. 

Pada Tanggal 21 April 2014 terbit Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 

Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai gantinya 

Instruksi Presiden No. 7 Tahun 1999 serta ditindaklanjuti oleh Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negera dan Reformasi Birokrasi dengan menerbitkan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah pada 

tanggal 20 Nopember 2014, yang menjadikan Perjanjian Kinerja sebagai 

Komitmen Kinerja Gubernur Jawa Timur. Sebagaimana dapat dilihat pada 

lampiran Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017. 

Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 dijadikan 

acuan untuk mengukur Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

dan melaporkannnya dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP). 

Tabel 2.5. 

Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

Tahun Anggaran 2017 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR TARGET 

1 Meningkatnya kualitas dan 

pemerataan pendidikan 

1. Indeks Pendidikan 68,38 poin 

2. Angka Melek Huruf 85% 

2 Meningkatkan prestasi 

masyarakat dalam bidang 

kepemudaan dan olah raga 

3. Jumlah prestasi bidang 
kepemudaan tingkat nasional 

5 prestasi 

4. Prosentase cabang olah raga 
berprestasi tingkat provinsi dan 
nasional 

35% 

3 Meningkatnya derajad 

kesehatan masyarakat 

5. Indeks kesehatan 67,18 

4 Meningkatnya status gizi 

masyarakat 

6. Angka kecukupan gizi 88,86 
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5 Meningkatnya kualitas 

lingkungan hidup 

7. Indeks kualitas lingkungan hidup 57 

6 Meningkatnya pemenuhan 

kualitas infrastruktur publik 

8. Prosentase infrastruktur publik 
yang terpenuhi dan layak 

60% 

7 Meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi inklusif dan 

berkelanjutan 

9. Laju pertumbuhan ekonomi 6,12% 

10. Prosentase penduduk miskin 19,4% 

8 Meningkatnya ketentraman dan 

ketertiban masyarakat 

11. Angka kecelakaan lalu lintas 24 

12. Angka kriminalitas 0,02 

13. Prosentase penurunan daerah 
rawan bencana 

0,03 

1 Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja dan keuangan instansi 

pemerintah 

14. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah 

BB 

15. Opini BPK RI WTP 

16. Predikat EKPPD Sangat Tinggi 

2 Meningkatnya kepuasan 

masyarakat atas pelayanan 

publik 

17. Indeks kepuasan masyarakat 80 

3 Meningkatnya profesionalisme 

SDM aparatur 

18. Indeks profesionalitas ASN 80 

4 Terwujudnya ketatalaksanaan 

berbasis elektronik yang 

menyeluruh dan terpadu 

19. Indeks e-government 2,6 
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Bab 3 Berisi: 

A. Pengukuran Kinerja 
B. Capaian Kinerja Sasaran 

Strategis Tahun 2017 
C. Evaluasi dan Analisis Kinerja 
D. Akuntabilitas Anggaran 

 

AKUNTABILITAS KINERJA  

 

Komitmen pemerintah pusat terhadap 

kinerja dirumuskan dalam bentuk penerapan 

anggaran dan sekaligus manajemen 

berbasis kinerja. Hal ini mengandung makna 

bahwa capaian kinerja pemerintahan diukur 

dengan indikator dan target yang sudah ditetapkan sebelumnya dan 

disetujui bersama antara pemerintah dan DPRD, yaitu target kinerja yang 

ada di dalam RPJMD. Dalam konteks perencanaan pembangunan dan 

penganggaran tahunan, maka manajemen kinerja yang dimaksud adalah 

membandingkan antara capaian kinerja dengan perencanaan kinerja yang 

sudah dilaksanakan dalam rencana kerja pemerintah daerah (RKPD). 

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, secara tegas 

dinyatakan bahwa Laporan Kinerja Instansi Pemerintah adalah 

membandingkan antara indikator dan target strategis yang sudah dituangkan 

dalam Perjanjian Kinerja (PK) dengan realisasi kinerja yang dilaksanakan 

oleh pemerintah daerah. 

Akuntabilitas Kinerja dalam format Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan tidak terlepas dari rangkaian mekanisme fungsi 

perencanaan yang sudah berjalan mulai dari Perencanaan Strategis 

(Renstra), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Perjanjian 

Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan, tidak terlepas dari pelaksanaan 

pembangunan itu sendiri sebagai fungsi actuating dari berbagai piranti 

perencanaan yang sudah dibuat tersebut, hingga kemudian sampailah pada 

BAB  
3 
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3.1. PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2017 

saat pertanggung jawaban pelaksanaan pembangunan yang mengerahkan 

seluruh sumber daya manajemen pendukungnya. Pertanggungjawaban 

kinerja pelaksanaan pembangunan sifatnya terukur, terdapat standar 

pengukuran antara yang diukur dengan piranti pengukurannya. Pertanggung 

jawaban pengukuran yang diukur adalah kegiatan, program, dan sasaran, 

yang prosesnya adalah sejauh mana kegiatan, program, dan sasaran 

dilaksanakan tidak salah arah dengan berbagai piranti perencanaan yang 

telah dibuat. 

 

 

 

Adapun pengukuran Kinerja dilakukan dengan cara membandingkan 

target setiap IndIkator Kinerja Sasaran dengan realisasinya. Setelah 

dilakukan penghitungan akan diketahui selisih atau celah kinerja 

(peformance gap). Selanjutnya berdasarkan selisih kinerja tersebut 

dilakukan evaluasi guna mendapatkan strategi yang tepat untuk 

peningkatan kinerja di masa yang akan datang (performance 

improvement). Adapun dalam memberikan penilaian tingkat Realisasi 

kinerja setiap sasaran, menggunakan rumus sebagai berikut : 

Rumus 1 

Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja 

yang semakin baik (realisasi positif), maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Persentase Capaian = 
Realisasi 

X 100% 
 

 
Target  

 

   

Rumus 2 

Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin rendah  

pencapaian kinerja (realisasi negatif), maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Persentase Capaian = 
Target – (Realisasi – Target) 

x 100% 
 

 
Target 
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Penilaian capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja sasaran 

menggunakan % (persentase) capaian kinerja. Sedangkan, penilaian 

capaian kinerja sasaran untuk kelompok indikator (lebih dari satu indikator), 

maka kesimpulan capaian kinerja menggunakan metode komposite (rata-

rata capaian kinerja seluruh kelompok indikator). Hasil nilai komposite ini 

dihitung dengan menambahkan hasil persentase (%) capaian kinerja setiap 

indikator (dalam kelompok indikator sasaran) dan dibagi dengan jumlah 

indikator yang ada di dalam kelompok tersebut.  Maka, disimpulkan nilai 

capaian kinerja sasaran strategis yang diukur dengan kelompok indikator 

adalah sebagai berikut: 
  

              Jumlah Persentase (%) Capaian seluruh Indikator   

Capaian Rata-rata Kinerja  = --------------------------------------------------------------------------------- 

                 Jumlah Indikator setiap sasaran 

 

Tabel 3.1 
Pengukuran Capaian Kinerja  

Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 

Meningkatnya 

kualitas dan 

pemerataan 

pendidikan 

20. Indeks Pendidikan 68,38 

poin 

68,38  

poin 

100% 

21. Angka Melek Huruf 85% 86,75% 102,07% 

2 

Meningkatkan 

prestasi masyarakat 

dalam bidang 

kepemudaan dan 

olah raga 

22. Jumlah prestasi 
bidang kepemudaan 
tingkat nasional 

5 prestasi 5 prestasi 100% 

23. Prosentase cabang 
olah raga berprestasi 
tingkat provinsi dan 
nasional 

35% 45% 129% 

3 

Meningkatnya 

derajad kesehatan 

masyarakat 

24. Indeks kesehatan 67,18 

poin 

67,18    

poin 

100% 

4 
Meningkatnya status 

gizi masyarakat 

25. Angka kecukupan gizi 88,86 84,96 95,61% 

5 
Meningkatnya 

kualitas lingkungan 

26. Indeks kualitas 
lingkungan hidup 

57 56,85 99,74% 
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hidup 

6 

Meningkatnya 

pemenuhan kualitas 

infrastruktur publik 

27. Prosentase 
infrastruktur publik 
yang terpenuhi dan 
layak 

60% 60% 100% 

7 

Meningkatnya 

pertumbuhan 

ekonomi inklusif dan 

berkelanjutan 

28. Laju pertumbuhan 
ekonomi 

6,12% 5,81% 94,93% 

29. Prosentase penduduk 
miskin 

19,4% 18,43% 105% 

8 

Meningkatnya 

ketentraman dan 

ketertiban 

masyarakat 

30. Angka kecelakaan 
lalu lintas 

24 

kejadian 

24  

kejadian 

100% 

31. Angka kriminalitas 0,02% 1,6% 120% 

32. Prosentase 
penurunan daerah 
rawan bencana 

0,03% 3% 100% 

9 

Meningkatnya 

akuntabilitas kinerja 

dan keuangan 

instansi pemerintah 

33. Nilai Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 

BB BB 100% 

34. Opini BPK RI WTP WTP 100% 

35. Predikat EKPPD Sangat 

Tinggi 

Tinggi 75% 

10 

Meningkatnya 

kepuasan 

masyarakat atas 

pelayanan publik 

36. Indeks kepuasan 
masyarakat 

80 poin 77,54 poin 96,93% 

11 

Meningkatnya 

profesionalisme 

SDM aparatur 

37. Indeks profesionalitas 
ASN 

80 poin 77,86 poin 97% 

12 

Terwujudnya 

ketatalaksanaan 

berbasis elektronik 

yang menyeluruh 

dan terpadu 

38. Indeks e-government 2,6 poin 2,54 poin 97,7% 

Rata-rata Capaian Kinerja 100,68% 
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3.2. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA 
 

 

3.2.1. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Sasaran 

Strategis 1 

: Meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan  

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1. Indeks Pendidikan 67,04 68,38 68,83 100% 1,79% 70,09 

2. Angka Melek Huruf 82% 85% 86,76% 102,07% 4,76% 90% 

Capaian Rata-rata Sasaran 101,04%   

 

Capaian sasaran strategis 1 menunjukkan pencapaian kinerja rata-rata 

sebesar 101,04% atau tercapai dengan sangat berhasil. Indikator kinerja ini ada 

2 macam, yaitu indeks pendidikan dan angka melek huruf. Capaian kinerja 

indeks pendidikan sebesar 100% dengan kenaikan realisasi sebesar 1,79% jika 

dibandingkan dengan realisasi tahun 2016. Sementara itu, pencapaian target 

akhir RPJMD 2018 masih kurang 1,26 poin jika dibandingkan dengan realisasi 

tahun 2017. Berbagai upaya serius harus dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Sedangkan, untuk indikator angka melek huruf capaian tahun 2017 sebesar 

102,07% atau sangat berhasil. Realisasi tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 4,76% dibandingkan tahun 2016, hal ini menunjukkan capaian kinerja 

yang positif dan meningkat. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas didukung 

oleh program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah selama 

tahun 2017 sebagai berikut : 

Nama Program Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program pendidikan anak usia dini 400.000.000 391.975.000 98% 

2. Program wajib belajar pendidikan 
dasar 9 tahun 

9.092.542.494 7.849.232.500 86% 

3. Program pendidikan menengah 10.257.233.807 8.642.293.093 84% 
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4. Program pendidikan non formal 317.000.000 317.000.000 100% 

5. Program peningkatan mutu pendidik 
& tenaga kependidikan 

10.553.606.000 10.271.719.000 97% 

6. Program manajemen pelayanan 
pendidikan 

4.321.861.375 3.073.057.750 71% 

7. Program peningkatan kualitas 
pendidikan siswa 

5.458.000.000 5.002.522.100 49% 

Jumlah  40.400.243.676 35.547.799.443 87,99% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan 

anggaran selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran 

strategis 1 pada tahun 2017 sebesar 13,05 (positif) atau sangat efisien yang 

tersaji sebagai berikut: 

Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatkan kualitas dan pemerataan 
pendidikan 101,04 87,99 13,05 

Pencapaian sasaran strategis 1 tersebut di atas berhasil meningkatkan 

angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Pamekasan selama lima 

tahun terakhir. Selama periode 2011-2015 angka Indeks Pembangunan Manusia 

di Kabupaten Pamekasan selama periode 2011-2016 angka Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Pamekasan secara umum 

menunjukkan kenaikan dengan rata-rata 0,72 poin setiap tahun. Pada tahun 

2011 nilai IPM Kabupaten Pamekasan sebesar 60,47 poin dan capaian nilai IPM 

terakhir pada tahun 2016 menjadi sebesar 63,98 poin. Jika dibandingkan 

dengan capaian nilai IPM secara rata-rata Kabupaten/Kota di Kepualaun 

Madura, maka capaian IPM Kabupaten Pamekasan masih tertinggi. Namun 

demikian, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata IPM Provinsi Jawa Timur, nilai 

IPM Kabupaten Pamekasan masih cenderung berada di bawah rata-rata.  
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Tabel 3.2 
Indek Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Pamekasan 
Terhadap Rata-rata Propinsi Jawa Timur Tahun 2011-2016 

 

Tahun 
Kab. 

Pamekasan 

Provinsi 

Jawa Timur 

Propinsi Jawa Timur (poin) 

IPM Tertinggi IPM Terendah 

2011 60,47 66,06 77,62 55,17 

2012 61,21 66,74 78,05 55,78 

2013 62,27 67,55 78,51 56,45 

2014 62,66 68,14 78,96 56,98 

2015 63,10 68,95 80,05 58,18 

2016 63,98 69,74 80,46 59,09 

  Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan 2017 

Kenaikan IPM ini menunjukkan bahwa berbagai program pemerintah baik 

provinsi maupun kabupaten cukup berhasil, antara lain program di bidang 

kesehatan, pendidikan maupun ekonomi dan peningkatan kualitas sarana 

prasarana masyarakat lainnya. Keberhasilan program tersebut juga tergantung 

pada pola pikir masyarakat setempat dalam pemanfaatan sarana tersebut. Perlu 

disadari bahwa investasi pembangunan dalam rangka pembangunan manusia 

yang dalam hal ini tercermin dalam angka IPM, hasilnya tidak langsung 

berdampak di tahun berikutnya. Sebagai contoh usaha peningkatan rata-rata 

lama sekolah (RLS) yang dimanifestasikan dalam program wajar pendidikan 

dasar 9 tahun (pendidikan dasar), maka hasilnya akan terasa pada beberapa 

tahun kemudian.  

Hal ini menunjukkan adanya upaya yang luar biasa dari berbagai 

pemangku kepentingan pendidikan di Kabupaten Pamekasan, meskipun nilai 

capaian ini masih di bawah rata-rata capaian nilai  IPM Provinsi Jawa Timur. 

Sektor pendidikan harus tetap menjadi prioritas dan perhatian program untuk 

ditingkatkan. 

Kendala/hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target sasaran adalah 

1. Secara umum, kualitas guru dan kompetensi guru di Pamekasan masih belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Dari segi lain yang segera diatasi adalah distribusi 

dan penyebaran guru yang tidak merata. Adanya kekurangan guru untuk sekolah di 

perdesaan. Belum lagi pada tahun 2014-2016 guru di semua jenjang pendidikan 
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yang akan pensiun sehingga harus segera dicari pengganti untuk menjamin 

kelancaran proses belajar mengajar; 

2. Kurikulum pendidikan juga menjadi masalah yang harus diperbaiki. Pasalnya 

kurikulum (K13) di Indonesia hampir setiap dekade mengalami perombakan dan 

belum adanya standar kurikulum yang digunakan. Mengingat sering adanya 

perubahan kurikulum pendidikan akan membuat proses belajar mengajar 

terganggu. Karena fokus pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan berganti 

mengikuti adanya kurikulum yang baru. 

3. Masih terjadi keterlambatan dan ketidakakuratan data berbasis peserta didik dan 

satuan pendidikan yang dilaporkan dari satuan PAUD (KB, TK), SD/SDLB/Paket A 

dan SMP/SMPLB/Paket B sehingga berdampak pula pada keterlambatan dan 

ketidakakuratan di SKPD Dinas Pendidikan; 

4. Untuk menunjang pelayanan pendidikan yang bermutu, masih banyak sekolah 

(TK/PAUD, SD, dan SMP) yang belum memiliki perpustakaan. Termasuk 

perpustakaan di masyarakat juga belum berkembang; 

5. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam kontribusi peningkatan mutu 

pendidikan terutama melalui partisipasi terhadap pengembangan sarana dan 

prasarana pembelajaran. 

Solusi untuk meningkatkan pencapaian dimasa mendatang adalah 

1. Dalam meningkatkan mutu pendidik, berbagai lembaga seperti penjamiman mutu 

pendidik (LPMP, kelompok profesi MKKS, MGMP dll) melakukan pendampingan 

kepada guru-guru di Pamekasan dan pemberian apresiasi lebih kepada guru-guru 

kreatif. Pendampingan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

profesionalitas, kreatifitas, dan kompetensi guru dengan model pendampingan 

berupa seminar, lokakarya, konsultasi, pelatihan dan praktek;  

2. Selain itu lembaga tersebut juga memediasi masyarakat, pendidik, dan pihak 

terkait lainnya untuk menyampaikan aspirasinya kepada pemerintah dalam 

memperbaiki kurikulum pendidikan. Diharapkan dengan adanya lembaga ini, ide-

ide kreatif untuk memperbaiki kurikulum pendidikan dapat tertampung dan 

pemerintah dapat mempertimbangkan ide masyarakat untuk kebijakan yang dibuat; 

3. Untuk menekan dan meminimalisir terjadinya keterlambatan dan ketidakakuratan 

data berbasis peserta didik dan satuan pendidikan yang dilaporkan dari satuan 

PAUD (KB, TK), SD/SDLB/Paket A dan SMP/SMPLB/Paket B, Dinas Pendidikan 



 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan 2017 - 43 
 

menugaskan kepada UPT Pendidikan Kecamatan untuk menunjuk 1 (satu) kontak 

person di UPT Pendidikan Kecamatan yang menangani data; 

4. Untuk sekolah (TK/PAUD, SD, SMP, SMA, SMK) yang belum memiliki 

perpustakaan, dapat diberikan bantuan pembangunan ruang perpustakaan bagi 

sekolah yang memenuhi kriteria penerima pembangunan perpustakaan, terutama 

yang masih memiliki lahan dan status tanah yang tidak bermasalah.  

 

Sasaran 

Strategis 2 

: Meningkatkan prestasi masyarakat dalam bidang kepemudaan 

dan olah raga 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1. Jumlah prosentase 
bidang kepemudaan 
tingkat nasional 

0 5 5 100% 5 5 

2. Prosentase cabang 
olah raga 
berprestasi tingkat 
provinsi dan 
nasional 

35% 35% 45% 129% 10% 35% 

Capaian Rata-rata Sasaran 114%   

 

Capaian sasaran strategis 2 menunjukkan pencapaian kinerja rata-rata 

sebesar 114% atau tercapai dengan sangat berhasil. Indikator kinerja ini ada 2 

macam, yaitu Jumlah prosentase bidang kepemudaan tingkat nasional dan 

Prosentase cabang olah raga berprestasi tingkat provinsi dan nasional. Capaian 

kinerja Jumlah prosentase bidang kepemudaan tingkat nasional 100% dengan 

kenaikan realisasi sebesar 5 macam prestasi jika dibandingkan dengan realisasi 

tahun 2016. Sementara itu, pencapaian target akhir RPJMD 2018 sudah 

tercapai dan perlu dipertahankan. Sedangkan, untuk indikator Prosentase 

cabang olah raga berprestasi tingkat provinsi dan nasional capaian tahun 2017 

sebesar 129% atau sangat berhasil. Realisasi tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 10% dibandingkan tahun 2016, hal ini menunjukkan 

capaian kinerja yang positif dan meningkat. Capaian kinerja sasaran tersebut 
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diatas didukung oleh program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah 

Daerah selama tahun 2017 sebagai berikut: 

Nama Program Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Peningkatan Peran Serta 
Kepemudaan 

525.331.000 525.206.000 99.97% 

2. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Olahraga 

12.838.703.750 
11.604.834.34

0 
90.39% 

3. Program Peningkatan Pembinaan 
Olah Raga Serta Prestasi 

715.441.500 710.041.500 99.23% 

Jumlah 14.079.476.250 12.840.081.840 91,20% 

 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan 

anggaran selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran 

strategis 2 pada tahun 2017 sebesar 22,80 (positif) atau sangat efisien yang 

tersaji sebagai berikut : 

Sasaran 
Capaian 

Kinerja (%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatkan prestasi masyarakat dalam bidang 
kepemudaan dan olah raga 114% 91,20% 22,80 

 

 

 

Sasaran 

Strategis 3 

: Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Indeks Kesehatan 0 67,18 67,18 100% 67,18 67,23 

Capaian Rata-rata Sasaran 100%   

 

Capaian sasaran strategis 3 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

100% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja indeks kesehatan 

tahun 2017 adalah indikator baru dan belum ada pada tahun 2016, sehingga 

realisasi tahun 2017 adalah kenaikan realisasi dari tahun 2016. Sementara itu, 
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pencapaian target akhir RPJMD 2018 tinggal 0,05%. Meski demikian, 

Pemerintah Daerah harus tetap mempertahankan capaian tersebut. Capaian 

kinerja sasaran tersebut diatas didukung oleh program/kegiatan dan dukungan 

anggaran Pemerintah Daerah selama tahun 2017 sebagai berikut: 

Nama Program Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Obat dan Perbekalan 
Kesehatan 

 5.683.523.652   5.562.698.454  98% 

2. Program Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

 64.663.112.666   53.428.099.060  83% 

3. Program Pengawasan Obat dan 
Makanan 

 77.000.000   76.975.000  100% 

4. Program Promosi Kesehatan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

 571.636.350   368.064.150  64% 

5. Program Perbaikan Gizi Masyarakat  4.286.806.000   321.450.868  7% 

6. Program Pengembangan 
Lingkungan Sehat 

 411.680.000   409.916.600  100% 

7. Program Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit Menular 

 908.363.000   851.497.930  94% 

8. Program Standarisasi Pelayanan 
Kesehatan 

 927.197.000   766.301.343  83% 

9. Program pelayanan kesehatan 
penduduk miskin 

 8.335.614.000   8.318.387.000  100% 

10. Program pengadaan, peningkatan 
dan perbaikan sarana dan 
prasarana puskesmas/puskemas 
pembantu dan jaringannya 

 22.003.803.750   9.578.417.000  44% 

11. Program kemitraan peningkatan 
pelayanan kesehatan 

 1.634.000.000   1.625.311.500  99% 

12. Program peningkatan pelayanan 
kesehatan lansia 

 65.000.000   64.657.152  99% 

13. Program Pengaman dan 
Pengendalian Kesehatan Makanan 

 39.600.000   39.596.500  100% 

14. Program Peningkatan Sumber Daya 
Kesehatan 

 150.000.000   148.790.000  99% 

15. Program Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit Tidak 
menular dan Kesehatan Jiwa 

 45.523.000   44.786.000  98% 

16. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

 214.332.300   209.605.493  98% 

17. Program Peningkatan Sarana & 
Prasarana Aparatur 

 1.756.283.200   1.754.163.700  100% 

18. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

 81.927.450   81.927.300  100% 
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19. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 

 59.827.250   59.827.250  100% 

20. Program Keluarga Berencana  721.135.550   718.532.000  100% 

21. Program Pelayanan Kontrasepsi  140.000.000   140.000.000  100% 

22. Program Peningkatan Peran 
Perempuan di Pedesaan 

 17.588.900   17.588.900  100% 

23. Program Pemberdayaan 
Perempuan & Perlindungan Anak 

 569.990.550   567.288.970  100% 

24. Program Pengolahan Data dan 
Informasi Keluarga 

 39.844.000   39.844.000  100% 

25. Program Pembinaan Peranserta 
Masyarakat dalam Pelayanan KB-
KR yang Mandiri 

 133.653.280   133.624.215  100% 

26. Program Kesehatan Reproduksi 
Remaja 

 55.147.100   54.537.400  99% 

27. Program Pemberdayaan Ekonomi 
Keluarga 

 20.255.000   20.255.000  100% 

28. Program Pelayanan dan 
Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 

 1.616.572.725   1.479.679.893  92% 

29. Program Pengelolaan Areal 
Pemakaman 

 198.974.500  195.807.250,00 98% 

30. Program Pembinaan Lingkungan 
Sosial 

 450.546.000  447.728.700,00 99% 

Jumlah  115.878.937.223   87.525.358.628  92% 
 

Capaian kinerja sasaran strategis 3 menunjukkan bahwa masyarakat 

Pamekasan sudah memperoleh layanan kesehatan yang memadai dengan 

Fasilitas dan Layanan Kesehatan yang memadai.  Beberapa indikator tingkat 

kesehatan masyarakat Pamekasan antara lain Angka Harapan Hidup (AHH), 

Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Ibu (AKI) melahirkan. Capaian 

AHH menunjukkan adanya peningkatan 0,09 tahun pada tahun 2016. 

Sedangkan, untuk AKB dan AKI menunjukkan penurunan yang drastis, meski 

demikian capaian kinerja AKB dan AKI masih di bawah Provinsi Jawa Timur. 

Hasil kinerja indikator yang mendukung indeks kesehatan secara lengkap tersaji 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Pamekasan 

Terhadap Rata-rata Propinsi Jawa Timur Tahun 2011-2016 

Data Indikator/Dasar Satuan Th 2013 Th 2014 Th 2015 Th 2016 

Angka Harapan Hidup Umur 65,05 66,56 66,86 66,95 

Rata-rata AHH Penduduk Jatim Umur 70,19 70,45 70,68 70,74 

Angka Kematian Bayi (AKB) Rasio 48,40 47,48 45,88 41,90 

Rata-rata AKB Jatim Rasio 27,23 26,66 25,84 23,60 

Angka Kematian Ibu Melahirkan Rasio 95,52 95,52 88,17 80,38 

Sumber: BPS Kabupaten Pamekasan Tahun 2017. 
 

AKI dan AKB merupakan indikator target dari UNDP yang menjadi kesepakatan 

SDG’s. Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan 

anggaran selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran 

strategis 3 pada tahun 2017 sebesar 8 (positif) atau sangat efisien yang tersaji 

sebagai berikut :  

Sasaran 
Capaian 

Kinerja (%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat 100% 92% 8 

 

Capaian kinerja sasaran tersebut telah berhasil mendorong keberhasilan 

tujuan pembangunan daerah, yaitu meningkatkan derajat kesehatan yang diukur 

dengan Indeks Ksehatan masyarakat Kabupaten Pamekasan yang merupakan 

bagian dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

Kendala/hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target sasaran adalah 

1. SDM secara umum masih terbatasnya tenaga yang berkualitas terutama di 

pelayanan yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan kapasitas ketrampilan dalam pelayanan kepada pasien.; 

2. Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung pelayanan kesehatan 

sampai ke pelosok desa; 

3. Masih belum maksimalnya peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan 

rumah sakit  dan puskesmas; 
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4. Cakupan wilayah kegiatan yang luas yang tidak sebanding dengan jumlah 

personil yang ada; 

5. Pada  RSUD Dr. H. Slamet Martodirdjo Implementasi perawatan sarana dan 

prasarana masih belum optimal ; 

6. Lemahnya monitoring dan evaluasi terhadap kinerja SDM rumah sakit ; 

7. Pelaksanaan sistem informasi manajemen rumah sakit masih belum dapat 

dilaksanakan secara optimal; 

8. Sarana dan prasarana untuk pencapaian target kinerja yang kurang 

memadai baik kualitas maupun kuantitasnya; 

9. Tingginya PPM ( Perkiraan Permintaan Masyarakat ) Peserta KB baru dari 

Propinsi,sehingga PB tidak bisa mencapai 100%. 

10. Kurangnya pemahaman dan kesadaran dari masyarakat utamanya keluarga 

Pra KS dan KS 1 untuk ber KB. 

Solusi dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 

dan untuk mewujudkan capaian kinerja ke depan agar lebih baik adalah: 

1. Mengoptimalkan SDM berkualitas yang ada dengan jalan meningkatkan 

kemampuannya dengan diklat-diklat, bintek, pembinaan, sosialisasi baik 

formal maupun non formal, serta menambah jumlah SDM apabila terdapat 

formasi; 

2. Pengadaan sarana dan prasarana pendukung pelayanan kesehatan yang 

memadai, dan pemeliharaan sesuai standar; 

3. Mengoptimalkan tenaga yang ada; dan mengajukan penambahan personil.  

4. Untuk meningkatkan aktivitas diperlukan sarana dan prasarana yang 

memadai dan mendukung, oleh karena itu pengadaan sarana dan prasarana 

operasional sangat perlu; 

5. Diperlukan adanya pemenuhan kebutuhan literatur petunjuk teknis dan 

petunjuk pelaksanaan administrasi kegiatan; 

6. Mengoptimalkan tenaga PLKB yang ada dengan jumlah desa binaan yang 

ada di Kecamatan masing-masing; 

7. Melakukan penambahan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan secara 

bertahap mengingat kemampuan anggaran yang tersedia terbatas, serta 
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melakukan pemeliharaan secara rutin/berkala agar sarana dan prasarana 

tetap dapat dimanfaatkan sesuai fungsinya guna mendukung pencapaian 

kinerja secara efektif dan efisien; 

8. Melakukan KIE ( Komunikasi, Informasi, Edukasi ) tentang pelayanan KB 

pada calon akseptor/masyarakat sehingga PPM dapat terpenuhi; 

9. Membangun sinergi kerjasama dengan berbagai tokoh lintas agama dan 

tokoh sosial masyarakat terhadap pentingnya pengendalian kelahiran dan 

keluarga kecil bagi kesejahteraan masyarakat. 

 

Sasaran 

Strategis 4 

: Meningkatnya status gizi masyarakat 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Angka Kecukupan Gizi 83,78 88,86 84,96 95,61 3,9 89,25 

Capaian Rata-rata Sasaran 95,61%   

 

Capaian sasaran strategis 4 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

95,61% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja indeks 

kecukupan gizi tahun 2017 menunjukkan realisasi yang meningkat dibandingkan 

tahun 2016, yaitu sebesar 3,9 poin. Tahun 2017 realisasi sebesar 84,96 dan 

meningkat jika dibandingkan tahun 2016 sebesar 83,78. Sementara itu, 

pencapaian target akhir RPJMD 2018 cukup besar yaitu sekitar 5 poin. 

Pemerintah Daerah harus melakukan upaya serius untuk mencapai target 

RPJMD yang masih jauh tersebut. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas 

didukung oleh program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah 

selama tahun 2017 sebagai berikut: 

Nama Program 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) 

Capaian 

(%) 

1. Program Peningkatan Ketahanan 
Pangan 

511.309.700 504.700.650 99% 

2. Program Peningkatan 428.313.650 426.857.650 100% 
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Penganekaragaman Konsumsi dan 
Keamanan Pangan 

3. Program Pencegahan dan 
penanggulangan penyakit ternak 

666.566.650 664.866.550 100% 

4. Program Peningkatan Produksi 
Hasil Peternakan 

668.093.600 663.494.600 99% 

5. Program peningkatan pemasaran 
hasil produksi  peternakan 

513.786.450 511.721.450 100% 

6. Program Pemberdayaan 
Penyuluhan 

56.000.000 55.450.000 99% 

7. Program Peningkatan 
PenerapanTeknologi Peternakan 

138.297.000 138.297.000 100% 

8. Program Pemberdayaan Peternak 58.740.000 58.740.000 100% 

Jumlah 3.041.107.050 3.024.127.900 99,50% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 4 

pada tahun 2017 sebesar -3,89 (negatif) atau tidak efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 

Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya status gizi masyarakat 95,61% 99,50% -3,89 

 

Meningkatnya status gizi masyarakat didukung oleh tanaman pertanian 

potensial yang ada di Kabupaten Pamekasan. Tanaman buah-buahan yang 

potensi di Kabupaten Pamekasan antara lain pisang, mangga dan durian. 

Menurut BPD Kabupaten Pamekasan, pada tahun 2016, produksi pisang 

mencapai 114.306 ton, mangga 46.175 ton, nangka 58.110 ton dan tanaman 

durian berproduksi sekitar 5.491 ton. Produksi buah-buahan pada tahun 2016 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini karena pengaruh 

musim tahun ini lebih bagus dibandingkan tahun sebelumnya. Selain buah-

buahan, di Pamekasan juga terdapat tanaman sayuran yang cukup potensial, di 

antaranya adalah bawang merah dan cabe rawit. Pada tahun 2016 produksi 

bawang merah mencapai 136.557 kw hasil panen seluas 1.818 hektar. 

Sedangkan tanaman cabe rawit mampu berproduksi 81.068 kw dari luas panen 
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1.889 hektar. Sementara itu, produksi sayuran lainnya masing-masing dibawah 

24 ribu kw. 

Selain itu, Kabupaten Pamekasan adalah salah satu wilayah potensial 

untuk budidaya ternak sapi khususnya ras sapi madura. Pada tahun 2016, 

sebanyak 89.483 atau sekitar 41 persen rumah tangga di Pamekasan 

mengusahakan ternak sapi. Jika dirinci menurut kecamatan, sekitar 11,6 persen 

rumah tangga di Kecamatan Pegantenan mengusahakan ternak sapi. Dua 

kecamatan terbesar brikutnya adalah Kecamatan Pasean dan Proppo, masing-

masing sebesar 11,0 persen dan 10,5 persen. Sedangkan kecamatan yang lain 

masih dibawah 10 persen. Produksi daging ternak di Kabupaten Pamekasan 

pada tahun 2016 sekitar 3.355 ton. Produksi tahun ini meningkat 18,6 persen 

dibandingkan tahun 2015.  

Pada tahun 2016 produksi ikan laut di Kabupaten Pamekasan sebanyak 

18.623,8 ton, menyusut dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 22.522 

ton. Sebaliknya, produksi ikan tambak meningkat 370,4 ton dari tahun 

sebelumnya hingga mencapai 775,9 ton. Sekitar 93,6 persen produksi ikan di 

Kabupaten Pamekasan berasal dari usaha perikanan laut. Sedangkan 6,4 

persen yang lain merupakan produksi budidaya ikan tambak dan ikan air payau. 

Permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja tujuan 

Mewujudkan Kesejahteraan Sektor Pertanian yang Selaras dengan Kelestarian 

Lingkungan, adalah:  

a. Belum meratanya kemampuan dan kompetensi petani menerapkan 

teknologi tepat guna khususnya dalam sistem pertanian modern dan 

organik; 

b. Masih belum optimalnya peran dan fungsi kelompok tani; 

c. Meningkatnya alih fungsi lahan pertanian produktif ke non pertanian, 

sehingga mengurangi luas lahan pertanian sehingga mengurangi produksi 

dan produktivitas; 

d. Terbatasnya jumlah tenaga penyuluh pertanian yang ada; 

e. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk yang memerlukan ketersediaan 

pangan utama; 
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f. Belum meratanya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 

penganekaragaman pola konsumsi pangan utama berbahan baku  non 

beras, sehingga masih ada ketergantungan terhadap beras. 

Solusi dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 

dan untuk mewujudkan capaian kinerja ke depan agar lebih baik adalah: 

a. pembinaan dan penerapan good agriculture practice; 

b. Sosialisasi dan pelatihan bagi kelompok tani; 

c. Perlindungan terhadap lahan produktif untuk pertanian, melalui penetapan 

lahan pertanian berkelanjutan secara ketat dalam RTRW; 

d. Menambah tenaga penyuluh pertanian, khususnya untuk produk pertanian 

yang unggulan; 

a. Menjamin kelangsungan produksi pangan melalui diversifikasi pangan, 

peningkatan produktifitas, pemanfaatan teknologi spesifik local dan 

perwilayahan komoditas pangan; 

b. Sosialisasi dan promosi-promosi untuk mendorong masyarakat agar 

mengkonsumsi pangan berbahan baku lokal non beras, seperti jagung, ubi 

kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kedelai. 

 

Sasaran 

Strategis 5 

: Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup 

55,11 57 56,85 99,74% 1,85 59 

Capaian Rata-rata Sasaran 99,74%   

 

Capaian sasaran strategis 5 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

99,74% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja indeks kualitas 

lingkungan hidup tahun 2017 menunjukkan realisasi yang meningkat 

dibandingkan tahun 2016, yaitu sebesar 1,85 poin. Tahun 2017 realisasi sebesar 

56,85 dan meningkat jika dibandingkan tahun 2016 sebesar 55,11. Sementara 

itu, pencapaian target akhir RPJMD 2018 cukup besar yaitu sekitar 2,15 poin. 
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Pemerintah Daerah harus melakukan upaya serius untuk mencapai target 

RPJMD yang masih jauh tersebut. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas 

didukung oleh program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah 

selama tahun 2017 sebagai berikut: 

Nama Program Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Persampahan 

6.930.527.000,00 5.975.752.125,00 86% 

2. Program Pengendalian 
Pencemaran dan Perusakan 
Lingkungan 

355.110.000,00 320.381.000,00 90% 

3. Program Peningkatan Kualitas 
dan Akses  Informasi Sumber 
Daya Alam dan Lingkungan 
Hidup 

691.210.000,00 661.381.400,00 96% 

4. Program pengelolaan ruang 
terbuka hijau (RTH) 

150.000.000,00 144.856.000,00 97% 

5. Program Pengendalian dan 
Pengelolaan B3 dan Limbah B3 

     

6. Program Peningkatan Tata 
Lingkungan 

2.129.310.000,00 2.023.772.700,00 95% 

7. Program Pembinaan Lingkungan 
Sosial 

877.681.000,00 857.775.000,00 98% 

8. Program Pemanfaatan dan 
Pengelolaan Laboratorium 
Lingkungan 

388.087.500,00 363.664.500,00 94% 

Jumlah 11.521.925.500,00 10.347.582.725,00 81,9% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 5 

pada tahun 2017 sebesar 17,84 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 

Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya kualitas lingkungan hidup 99,74% 81,9% 17,84 
 

Kendala yang dihadapi dalam peningkatan kualitas lingkungan hidup antara lain: 
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1. Kurangnya kesadaran sebagian masyarakat untuk menjaga kebersihan 

lingkungan dan mencegah pencemaran, terutama dalam pengelolaan limbah 

domestik (limbah cair dan sampah rumah tangga); 

2. Masih adanya pemilik usaha yang belum mematuhi aturan perizinan khusus 

di bidang lingkungan hidup, sehingga belum melakukan pengelolaan 

lingkungan dan pencegahan pencemaran secara maksimal 

Berbagai solusi kebijakan peningkatan kualitas lingkungan hidup terus dilakukan 

salah satu nya dengan meningkatkan capaian ruang terbuka hijau (RTH) Publik 

di wilayah Kabupaten Pamekasan. Beberapa kebijakan yang diambil antara lain: 

1. Meningkatkan efektivitas  kegiatan sosialisasi dalam rankan bahaya 

kerusakan lingkungan dan pelatihan penggalakan program 4R:  reduce, 

reuse, recycle dan recovery pada masyarakat; 

2. Melaksanakan pengawasan, pembinaan serta sosialisasi pada dunia usaha 

agar mematuhi ketentuan dalam melakukan pengelolaan lingkungan hidup. 

 

Sasaran 

Strategis 6 

: Meningkatnya pemenuhan dan kualitas infrastruktur publik 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 
Kenaikan/ 

Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Prosentase Infrastruktur 
publik yang terpenuhi dan 
layak 

- 60% 60% 100% 60 61% 

Capaian Rata-rata Sasaran 100%   

 

Capaian sasaran strategis 6 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

100% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja presentase 

infrastruktur publik yang terpenuhi dan layak tahun 2017 menunjukkan realisasi 

yang meningkat dibandingkan tahun 2016, yaitu sebesar 60%. Tahun 2017 

realisasi sebesar 60% dan meningkat jika dibandingkan tahun 2016 sebesar 

60%. Sementara itu, pencapaian target akhir RPJMD 2018 hampir tercapai yaitu 

sekitar 1%. Pemerintah Daerah harus mempertahakan capaian tersebut. 



 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan 2017 - 55 
 

Capaian kinerja sasaran tersebut diatas didukung oleh program/kegiatan dan 

dukungan anggaran Pemerintah Daerah selama tahun 2017 sebagai berikut: 

Nama Program Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Pembangunan Jalan dan 
Jembatan 

141.900.352.200 125.899.667.930 89% 

2. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan 
Jalan dan  Jembatan 

48.521.721.600 43.428.718.490 90% 

3. Program Pengembangan dan 
Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa 
dan Jaringan Pengairan Lainnya 

37.447.290.000 29.189.453.858 78% 

4. Program Pengembangan, 
Pengelolaan, dan Konservasi 
Sungai, Danau dan Sumber Daya 
Air Lainnya 

800.000.000 598.674.400 75% 

5. Program Pengendalian Banjir 8.554.334.200 6.316.084.000 74% 

6. Program Pengembangan 
Perumahan 498.240.000 492.678.100 99% 

7. Program Penyehatan Lingkungan 
Kawasan Permukiman 

5.802.872.000 4.511.567.700 78% 

8. Program Penataan bangunan dan 
lingkungan 396.411.000 387.015.500 98% 

9. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Fasilitas Umum 

1.395.600.000 703.665.183 50% 

10. Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Air Minum dan Air 
Limbah 

7.123.440.250 5.304.289.360 74% 

Jumlah 252.440.261.250 216.831.814.521 80,41% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 6 

pada tahun 2017 sebesar 19,59 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut :  

Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya pemenuhan dan kualitas infrastruktur 
publik 

100% 80,41% 19,59 
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Capaian kinerja sasaran tersebut telah berhasil mendorong keberhasilan tujuan 

pembangunan daerah. Secara kuantitas, jalan raya yang melintas di wilayah 

Pamekasan sepanjang 676,7 Km, yang terdiri dari jalan negara sekitar 4,4 

persen, jalan provinsi sepanjang 20,4 

persen dan jalan kabupaten kurang 

lebih 75,2 %. Pada tahun 2016, 

sepanjang 46,1 Km kondisi jalan 

provinsi dalam keadaan baik dan 

70,6 Km dalam  

kondisi sedang. Sedangkan 

yang mengalami kerusakan 

sepanjang 22,6 Km. Permukaan 

jalan kabupaten selama tiga tahun 

terakhir, menunjukkan perkembangan kualitas yang positif. Pada tahun 2014, 

sepanjang 40,8 Km permukaan jalan kabupaten mengalami kerusakan, namun 

pada tahun 2016 hanya tinggal 27,9 Km. Sebaliknya kondisi jalan yang 

berkualitas baik, pada tahun 2016 telah mencapai 411,4 Km, meningkat  sekitar 

6 Km dibandingkan tahun 2014. Untuk perkembangan jalan Kabupaten tersaji 

berikut ini: 

 
Tabel 3.3 

Perkembangan panjang jalan  
di Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2015 

No Uraian 
Tahun 

2013 2014 2015 

1 Panjang jalan kabupaten dalam 
kondisi mantab (km) 

472,77 483,62 484,47 

2 Panjang jalan hotmix (km) 192,31 204,12 245,79 

3 Panjang seluruh jalan kabupaten 
(km) 

512,35 512,35 1.037,38 

 

Kendala/hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target sasaran adalah 

1. Terbatasnya dana pembangunan juga sebagai faktor penyebab tidak 

tercapainya pemenuhan semua sasaran kegiatan sebagaimana yang 
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diharapkan dari kegiatan yang diusulkan masyarakat dalam forum 

Musrenbang; 

2. Cakupan wilayah kegiatan yang luas yang tidak sebanding dengan jumlah 

personil yang ada; 

3. Belum optimalnya kemampuan personal di bidang teknis kebinamargaan, 

keciptakaryaan dan teknis pengairan serta di bidang administrasi kegiatan 

agar menghasilkan kinerja yang tertata baik dalam administratif 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan; 

Solusi untuk meningkatkan pencapaian dimasa mendatang adalah 

1. Untuk meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM) 

diperlukan pelatihan teknis maupun administrasi; 

2. Untuk meningkatkan aktivitas diperlukan sarana dan prasarana yang 

memadai dan mendukung, oleh karena itu pengadaan sarana dan prasarana 

operasional sangat perlu; 

3. Diperlukan adanya pemenuhan kebutuhan literatur petunjuk teknis dan 

petunjuk pelaksanaan administrasi kegiatan; 

4. Hendaknya peningkatan ketrampilan dan kompetensi SDM selalu dilakukan 

untuk lebih mengoptimalkan kinerja, sehingga sasaran kegiatan dan 

indikator pencapaian sasaran bisa memenuhi harapan masyarakat; 

5. Untuk antisipasi ke depan, perencanaan pembangunan dan pelaksanaannya 

dimulai lebih awal, agar kegiatan pembangunan fisiknya dapat diselesaikan 

tepat waktu sebelum anggaran berakhir; 

 

Sasaran 

Strategis 7 

: Meningkatnya pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Laju Pertumbuhan 
Ekonomi 

6,73 6,12 5,81 94,93% 0,31 6,12 

Prosentase Penduduk 
Miskin 

19,35 19,40 18,43 105% 0,97 19,18 

Capaian Rata-rata Sasaran 99,97%   
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Capaian sasaran strategis 7 menunjukkan pencapaian kinerja rata-rata 

sebesar 99,97% atau tercapai dengan sangat berhasil. Indikator kinerja ini ada 2 

macam, yaitu Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Prosentase Penduduk Miskin. 

Capaian kinerja Laju Pertumbuhan Ekonomi 94,93% dengan kenaikan realisasi 

sebesar 0,31 % jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2016. Sementara itu, 

pencapaian target akhir RPJMD 2018 sudah mendekati target RPJMD. 

Sedangkan, untuk indikator Prosentase Penduduk Miskin capaian tahun 2017 

sebesar 105% atau sangat berhasil. Realisasi tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar 0,97% dibandingkan tahun 2016, hal ini menunjukkan capaian kinerja 

yang positif dan meningkat. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas didukung 

oleh program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah selama 

tahun 2017 sebagai berikut: 

Nama Program 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi  

(Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Perlindungan Konsumen 
dan Pengamanan Perdagangan 

660.490.000 506.378.650 77% 

2. Program Peningkatan  Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

4.242.559.752 1.856.166.050 44% 

3. Program Peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah 

80.762.000 52.472.000 65% 

4. Program Pengembangan Industri 
Kecil dan Menengah 

4.863.061.150 3.817.324.631 78% 

5. Program Peningkatan Budidaya 
Tembakau dan Cengkeh 

396.277.000 383.512.000 97% 

6. Program Pengembangan Budidaya 
Perikanan 

2.306.720.000 2.265.981.500 98% 

7. Program Pengembangan Perikanan 
Tangkap 

332.000.000 322.640.500 97% 

8. Program Optimalisasi Pengelolaan 
dan Pemasaran Produksi Perikanan 

236.450.000 236.000.000 100% 

9. Program pengembangan kawasan 
budidaya laut, air payau dan air 
tawar 

65.000.000 65.000.000 100% 

10. Program peningkatan pemasaran 
hasil produsi pertanian/perkebunan 

120.000.000 119.741.000 100% 

11. Program peningkatan produksi 
pertanian/perkebunan 

3.115.094.000 2.651.681.500 85% 

12. Program Pemberdayaan Penyuluh 
Pertanian/Perkebunan Lapangan 

130.386.000 118.700.800 91% 

13. Program Pengembangan & 
Pengelolaan Jaringan Irigasi Rawa 

6.722.207.000 6.261.793.500 93% 
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& Jaringan Pengairan Lainnya 

14. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

307.269.600 293.766.700 96% 

15. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

183.000.000 164.507.350 90% 

16. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

30.000.000 29.782.000 99% 

17. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 

19.793.500 19.701.500 100% 

Jumlah 23.811.070.002 19.165.149.681 88,78% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 7 

pada tahun 2017 sebesar 6,19 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut :  

Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi inklusif 
dan berkelanjutan 

99,97% 88,78% 11,19 

 

Kendala/hambatan dalam pencapaian sasaran adalah: 

a. Dalam penegakan perda pajak dan retribusi daerah saat ini masih belum 

mempunyai PPNS; 

b. Masih terdapatnya NJOP PBB-P2 yang belum sesuai dengan harga pasar; 

c. Masih adanya sebagian wajib pajak/ retribusi yang kurang taat dalam 

pembayaran pajak/ retribusi daerah; 

d. Sinergi program pengentasan kemiskinan antar sektor belum maksimal; 

e. Program-program insentif pemberdayaan masyarakat belum sepenuhnya 

berhasil dan tepat sasaran. 

f. Insentif penanaman modal belum sepenuhnya diberikan dan dijamin bagi 

pelaku usaha yang memberikan kontribusi produktivitas ekonomi daerah. 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi adalah : 

a. Peningkatan insentif penanaman modal bagi sektor-sektor berbasis potensi 

lokal; 
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b. Sinergi program lintas sektor untuk pemberdayaan masyarakat miskin lebih 

ditingkatkan; 

c. Pembenahan basis data PBB-P2; 

d. Memberikan penyuluhan tentang pajak dan retribusi daerah. 

 

 

Sasaran 

Strategis 8 

: Meningkatnya ketentraman dan ketertiban masyarakat 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Angka Kecelakaan Lalu 
Lintas 

24 24 24 100% 0 24 

Angka Kriminalitas 3,1 2 1,6 120% 1,5 0,017 

Prosentase Penurunan 
Daerah Rawan Bencana 

2% 3% 3% 100% 1% 3% 

Capaian Rata-rata Sasaran 106,67%   

 

Capaian sasaran strategis 8 menunjukkan pencapaian kinerja rata-rata 

sebesar 106,67% atau tercapai dengan sangat berhasil. Indikator kinerja ini ada 

3 macam, yaitu Angka Kecelakaan Lalu Lintas, Angka Kriminalitas dan 

Presentase Penurunan Daerah Rawan Bencana. Capaian kinerja Angka 

Kecelakaan Lalu Lintas 100% dan realisasi sama dengan tahun sebelumnya. 

Sementara itu, pencapaian target akhir RPJMD 2018 sudah mendekati target 

RPJMD sehingga perlu dipertahankan. Sedangkan, untuk indikator Angka 

Kriminalitas capaian tahun 2017 sebesar 120% atau sangat berhasil. Realisasi 

tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,5%% dibandingkan tahun 2016, 

hal ini menunjukkan capaian kinerja yang positif dan meningkat. Terakhir, untuk 

indikator Presentase Penurunan Daerah Rawan Bencana capaian tahun 2017 

sebesar 100% atau sangat berhasil. Realisasi tahun 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 1% dibandingkan tahun 2016, hal ini menunjukkan capaian kinerja yang 

kurang bwrhasil. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas didukung oleh 
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program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah selama tahun 

2017 sebagai berikut: 

Nama Program 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) 

Capaian 

(%) 

1. Program Peningkatan Keamanan 
dan Kenyamanan Lingkungan 

      
1.123.430.000  

      
1.146.937.800  

102% 

2. Program Pengawasan dan 
Pengendalian Terhadap Penegakan 
Peraturan Daerah 

      
1.697.800.000  

      
1.694.850.000  

100% 

3. Program Partisipasi Kegiatan 
Kepamongprajaan 

          
161.000.000  

         
158.726.000  

99% 

4. Program Pencegahan Dini dan 
Penanggulangan Korban Bencana 
Alam 

      
1.206.837.375  

         
945.479.655  

78% 

5. Program Penanganan Kedaruratan 
dan Logistik 

683.175.831 44.908.400 7% 

6. Program Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi  

8.647.146.100 1.400.588.750 16% 

Jumlah 13.519.389.306 5.391.490.605 67% 

 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 8 

pada tahun 2017 sebesar 39,67 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 

Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya ketentraman dan ketertiban 
masyarakat 

106,67% 67% 39,67% 

 

Kendala/hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target sasaran adalah 

1. Tingkat kesadaran masyarakat dalam tertib lalu lintas dan penggunaan fasilitas 

umum masih sangat rendah; 

2. Pelaksanaan sistem keamanan sosial (siskamling) belum maksimal; 

3. Tenaga pelaksana dan pengawas yang terbatas; 

4. Belum optimalnya peran serta dan dukungan Instansi terkait; 
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5. Pengembangan desa siaga bencana masih belum maksimal dan tanggung jawab 

masyarakat khususnya pemuda melalui Taruna Tangguh Bencana masih belum 

maksimal 

6. Masyarakat belum sepenuhnya memahami pentingnya kepatuhan terhadap 

standar pelayanan. 

Solusi untuk meningkatkan pencapaian dimasa mendatang adalah 

1. Sosialisasi dan internalisasi atas penerapan standar pelayanan; 

2. Peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan, 

pengendalian dan pengawasan fasilitas umum; 

3. Dorongan partisipasi masyarakat di dalam pengendalian dan pengawasan 

lingkungan sosial harus ditingkatkan; 

4. Pengembangan sistem manajemen bencana (disaster management) yang 

berbasis pada partisipasi warga; 

5. Pengembangan dan penerapan berbagai sistem early warning system 

dalam mendeteksi dini potensi bencana yang ada. 

6. Mengembangkan efektifitas sistem pengaduan. 

 

 

Sasaran 

Strategis 9 

: Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan keuangan instansi 

pemerintah 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 

B BB BB 100% 10 A 

Opini BPK RI WTP WTP WTP 100% 0 WTP 

Predikat EKPPD TINGGI 
SANGAT  
TINGGI 

TINGGI 75% 0 
SANGAT  
TINGGI 

Capaian Rata-rata Sasaran 91,67%   

 

Capaian sasaran strategis 9 menunjukkan pencapaian kinerja rata-rata 

sebesar 100% atau tercapai dengan sangat berhasil. Indikator kinerja ini ada 3 

macam, yaitu Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Opini BPK RI dan 
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Predikat EKPPD. Capaian kinerja Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

sebesar  100% dan realisasi meningkat dibandingkan realisasi tahun 

sebelumnya sebesar 10 poin. Sementara itu, pencapaian target akhir RPJMD 

2018 masih memerlukan upaya serius untuk mencapainya, dimana masih 

kurang 10 poin untuk mencapai nilai A. Sedangkan, untuk indikator Opini BPK RI 

dan Predikat EKPPD memiliki capaia kinerja sebesar 100% atau sangat berhasil 

dan hasil tersebut merupakan upaya mempertahankan realisasi kinerja tahun 

sebelumnya. Kedua indikator ini sudah mampu mencapai target akhir tahun 

RPJMD sehingga perlu dipertahankan. Capaian Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan untuk mencapai sasaran strategis meningkatnya akuntabilitas 

kinerja dan keuangan instansi pemerintah didukung dengan berbagai program 

prioritas dan alokasi anggaran sebagai berikut: 

Nama Program Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program penataan dan penyempurnaan 
kebijakan sistem dan prosedur 
pengawasan 

906.344.000,00 552.569.000,00 61% 

2. Program Penataan Peraturan 
Perundang-Undangan 

608.740.000,00 548.215.000,00 90% 

3. Peningkatan Profesionalisme tenaga 
pemeriksa dan aparatur pengawasan 

200.000.000,00 66.836.136,00 33% 

4. Program Peningkatan Sistem 
Pengawasan Internal Dan 
Pengendalian Pelaksanaan 
Kebijakan KDH 

840.852.000,00 707.924.340,00 84% 

5. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja Dan Keuangan 

147.430.000,00 136.845.000 93% 

6. Program Peningkatan dan 
Pengembangan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

4.561.397.900 4.143.607.875 91% 

Jumlah 7.264.763.900,00 6.155.997.351,00 75% 

 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 9 

pada tahun 2017 sebesar 25 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 
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 Sasaran 
Capaian 

Kinerja (%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan keuangan 
instansi pemerintah 

100% 75% 25 

 

Reformasi birokrasi merupakan program prioritas Pemerintah Pusat sejak 

tahun 2010 yang ditandai dengan keluarkan Peraturan Presiden Nomor 81 

Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi. Perpres ini 

ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 37 Tahun 2012 

tentang Road Map Reformasi Birokrasi. Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

sudah menyusun Road Map reformasi birokrasi sebagai salah satu pedoman 

jangka panjang bagaimana program dan kegiatan reformasi birokrasi harus 

diarahkan dan berjalan guna mencapai visi reformasi birokrasi.  

Pemerintah Kabupaten Pamekasan memiliki concern terhadap Reformasi 

Birokrasi hal ini tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Pamekasan tahun 2013-2018, pada misi ke 5, 

yang menyatakan "melakukan percepatan reformasi birokrasi di segala bidang, 

dan tata kelola kepemerintahan yang baik (transparan dan akuntabel)". Maksud 

dari misi ini adalah membangun akuntabilitas dan transparansi tata kelola 

pemerintahan yang baik dengan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan 

pemerintahan Kabupaten Pamekasan yang Efektif, Bersih dan Demokratis 

dalam penyelenggaraan organisasi pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik didukung profesionalisme aparatur.  

Proses tersebut diwujudkan melalui kebijakan dan pelaksanaan reformasi 

birokrasi oleh Pemerintah Kabupaten Pamekasan sejak tahun 2010. Reformasi 

birokrasi ditandai dengan pengembangan berbagai aplikasi sistem manajemen 

keuangan dan pelayanan publik dalam keranga electronics government (e-gov). 

E-gov bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan akuntabilitas tata kelola 

pemerintaha, meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat dan 

meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan. 

Aplikasi sistem yang diterapkan mulai dari sistem perencanaan, penatausahaan 

keuangan sampai dengan aplikasi pengawasan keuangan oleh inspektorat. 
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Tabel 3.4. 
Aplikasi Sistem Electronics Government (e-gov) 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

No Nama Aplikasi Sistem Tahun 

1. Pengembangan website (portal) Pemerintah Daerah 2010 

2. Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) 2012 

3. Sistem Manajemen Barang Milik Daerah (SIMDA BMD) 2012 

4. Sistem Informasi Manajemen Perencanaan (SIMPPD) 2012 

5. Sistem Pengadaan Barang & Jasa Secara Elektronik (SPSE) 2012 

6. Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) 2012 

    Sumber: Kabupaten Pamekasan Tahun 2017. 

Kendala/hambatan dalam pencapaian sasaran adalah Masih terdapat SKPD 

yang menyusun LAKIP belum sesuai pedoman dan belum tepat waktu. Upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi adalah 

Menyelenggarakan bimbingan teknis penyusunan LAKIP di semua SKPD. 

Beberapa solusi kebijakan yang diambil antara lain: 

1. Meningkatkan kapasitas aparatur pemerintahan dalam penyusunan Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintahan (LkjIP), 

2. Meningkatkan intensitas fasilitasi penyusunan SAKIP dan laporan kinerja 

dengan Provinsi Jawa Timur dan kementrian terkait, 

3. Meningkatkan kualitas SAKIP melalui inisiasi penerapan teknologi informasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kinerja, 

4. Mengembangkan fasilitasi, asistensi dan monitoring dan evaluasi berkala 

kepada perangkat daerah terhadap penerapan SAKIP dan tata kelola 

keuangan secara berkala. 

 

Sasaran 

Strategis 10 

: Meningkatnya kepuasan masyarakat atas pelayanan publik 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

75 80 77,54 96,93% 2,54 85 

Capaian Rata-rata Sasaran 96,93%   
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Capaian sasaran strategis 10 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

96,93% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja meningkatnya 

kepuasan masyarakat atas pelayanan publik tahun 2017 menunjukkan capaian 

nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang meningkat dibandingkan tahun 

2016, dengan capaian 77,54 poin tahun 2017 dan meningkat sebesar 2,54 poin 

dari tahun 2016 yaitu sebesar 75 poin. Sementara itu, pencapaian target akhir 

RPJMD 2018 sebesar 85 poin masih jauh dari capaian yaitu membutuhkan 7,5 

poin. Pemerintah Daerah berupaya keras untuk meningkatkan capaian kinerja 

akhir tahun RPJMD. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas didukung oleh 

program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah selama tahun 

2017 sebagai berikut: 

Program 

Anggaran 

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Pembinaan dan Peningkatan 
Pemerintahan Kabupaten/Kecamatan/Desa 

50.000.000  50.000.000  100 

2. Program pembinaan dan pengembangan 
aparatur 

3.209.930.650 1.612.803.929 50,24 

3. Program peningkatan kapasitas sumber 
daya aparatur 

3.209.930.650 1.612.803.929 94,88 

4. Program Peningkatan Pengembangan 
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 
Keuangan 

120.000.000 112.878.500 94,07 

5. Program Penataan Administrasi 
Kependudukan 

2.376.680.000 2.331.898.600 98,12 

6. Program peningkatan kualitas pelayanan 
informasi 

25.000.000 25.000.000 100 

7. Program pengembangan minat baca  dan 
pembinaan perpustakaan 

350.000.000 341.431.700 98 

8. Program program perbaikan sistem 
administrasi kearsipan 

20.000.000 20.000.000 100 

9. Program penyelamatan dan pelestarian 
dokumen/arsip daerah 

70.000.000 70.000.000 100 

10. Program pemeliharaan rutin/berkala sarana 
dan prasarana kearsipan 

40.000.000 40.000.000 100 

11. Program Pemanfaatan dan pengembangan 
teknologi komunikasi dan Informatika 

1.165.000.000 1.147.763.650 99 

12. Program mengintensifkan penanganan 
pengaduan masyarakat 

20.000.000 19.405.000 97,03 
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13. Program pengembangan 
data/informasi/statistik daerah 

232.650.000 229.670.099 99 

14. Program peningkatan kapasistas lembaga 
perwakilan rakyat daerah 

20.588.010.774 19.690.246.007 96 

15. Program penataan dan penyempurnaan 
kebijakan sistem dan prosuder 
pengawasan 

15.000.000 15.000.000 100 

16. Program peningkatan profesionalisme 
tenaga pemeriksa dan aparatur 
pengawasan 

390.000.000 389.968.500 99,99 

17. Program Peningkatan Keberdayaan 
Masyarakat Perdesaan 

1.523.000.000 1.476.521.750 96,95 

18. Program pengembangan lembaga ekonomi 
perdesaan 

280.000.000 273.523.000 97,69 

19. Program peningkatan partisipasi 
masyarakat dealam membangun desa 

794.000.000 767.496.850 96,67 

20. Program peningkatan kapasistas aparatur 
pemerintah desa 

61.000.000 61.000.000 100 

21. Program peningkatan pelayanan kedinasan 
kepala daerah/wakil kepala daerah 

650.000.000 648.406.970 99,76 

22. Kegiatan koordinasi dengan Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah Lainnya   

625.000.000 624.520.170 99,92 

23. Kegiatan peningkatan Kapasitas 
KDH/WKDH   

25.000.000 23.886.800 95,55 

24. Program peningkatan pelayanan kedinasan 
kepala daerah/wakil kepala daerah 

70.000.000 38.693.600 77,39 

25. Program peningkatan kejrasama antar 
pemerintah daerah 

45.000.000 39.151.400 87,00 

26. Program Pembinaan dan Peningkatan 
Pemerintahan Kabupaten/Kecamatan/Desa 

440.000.000 411.114.200 93,44 

27. Program Pembinaan dan Peningkatan 
Pemerintahan Kabupaten/Kecamatan/Desa 

50.000.000  50.000.000  100 

28. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

 120.000.000 119.943.650  99,95 

29. Program Pengembangan mental Spiritual 2.163.000.000 2.145.127.780 99 

30. Program peningkatan sistem pengawasan 
internal dan pengendalian pelaksanaan 
kebijakan KDH 

475.000.000 432.125.750 90.97 

31. Kegiatan Pengendalian Manajemen 
Kebijakan KDH (Adbang) 

75.000.000 71.106.850 94.81 

32. Kegiatan Penyusunan Laporan sistem 
Monitoring TEPRA (SISMONTEP) 

250.000.000 244.699.250 97.88 

33. Kegiatan Pembinaan Jasa Konstruksi 150.000.000 116.319.650 77.55 
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34. Program perencanaan pembangunan 
daerah 

2.356.534.600 2.100.467.772 89,13 

35. Program perencanaan sosial dan budaya 1.305.000.000 1.217.158.055 93,27 

36. Program perancanaan prasarana wilayah 
dan sumber daya alam 

35.000.000 7.542.400 21,55 

37. Program Perencanaan Pengembangan 
Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh 

143.364.900 135.947.900 94,83 

38. Program perencanaan pengembangan 
kota-kota menengah dan besar 

130.000.000 129.338.538 99,49 

39. Program pengembangan data/informasi 284.000.000 153.238.750 53,96 

40. Program peningkatan dan pengembangan 
pengelolaan keuangan daerah 

2.996.000.000 2.211.350.554 73,81 

41. Program Peningkatan dan Pengembangan 
Pendapatan Daerah 

3.230.900.000 3.021.262.535 93,51 

42. Program Peningkatan dan Pengembangan 
Manajemen Aset Daerah 

1.240.000.000 1.179.321.800 95,11 

Jumlah 54.516.501.574 47.918.596.128 87,89 

 

Salah satu instrumen penilaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan 

dan pelayanan publik adalah pelaksanaan survei kepuasan masyarakat. 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) untuk 

menilai kinerja pemerintahan dan pelayanan publik yang dikoordinir oleh Bagian 

Organisasi dan Tatalaksana Sekretariat Daerah Kabupaten Pamekasan dengan 

berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2014 tentang Survei Kepuasan 

Masyarakat (SKM) di lingkungan Instansi Pemerintah. Hasil survei kepuasan 

berbentuk Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Capaian IKM menunjukkan 

peningkatan dari tahun 2016 ke 2017 sebesar 2,54 poin. Meski demikian, hasil 

survei kepuasan masyarakat tersebut masih kategori Baik atau 77,54 poin. 

Untuk mendorong pelaksanaan SKM Tahun 2017 yang akuntabel, Pemerintah 

Pamekasan melaksanakan : 

1. Bimbingan teknis penyusunan SKM, yang dilaksanakan pada akhir 

Desember 2017 dengan  nara sumber Kementerian PAN dan Reformasi 

Birokrasi dan Provinsi Jawa Timur, 
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2. Melaksanakan survei kepuasan secara periodik setiap tahun sekali terhadap 

unit-unit pelayanan publik. 

Hasil survei kepuasan masyarakat (SKM) tersebut berbentuk Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM) Pemerintah Kabupaten Pamekasan. Hasil IKM 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepuasan layanan masyarakat terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan adanya inovasi dan 

peningkatan kualitas pelayanan publiknya. Hasil IKM selama 5 tahun berturut-

turut sebagai berikut: 

Tabel 3.5 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)  

Kabupaten Pamekasan 

No Tahun Skor Kategori 

3 2016 75 Baik 
4 2017 77,54 Baik 

 Sumber: Bagian Organisasi 

Untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan berusaha untuk terus meningkatkan akuntabilitas proses 

penyelenggaraan pemerintahan dan kualitas pelayanan publik antara lain 

melalui:  

1.  Penyusunan berbagai regulasi untuk mendukung dan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik terutama yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat melalui Standar Pelayanan Minimal dan proses pelayanan 

perijinan, 

2.  Menyediakan sarana pengaduan masyarakat melalui secara online maupun 

penyediaan kotak pengaduan di lokasi pelayanan.  

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 10 

pada tahun 2017 sebesar 25 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 

 Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya kepuasan masyarakat atas 
pelayanan publik 

96,93% 87,89% 9,04 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian sasaran ini 

adalah komitmen untuk meningkatkan kinerja dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan 

infrastruktur sistem pelayanan publik yang lebih baik.  

Hambatan/masalah:  

• Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) masih belum menggunakan metode 

yang menggabungkan antara ilmiah dan regulasi, sehingga hasil survei akan 

lebih tepat untuk mengukur nilai sesungguhnya, 

• Motivasi dan semangat perangkat daerah dalam melakukan inovasi 

pelayanan masih rendah, sehingga perubahan peningkatan kualitas 

pelayanan masih rendah dan berdampak terhadap nilai kepuasan 

masyarakat yang diperoleh 

Strategi/upaya pemecahan:  

• Memperkuat Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelayanan publik. 

• Meningkatkan program review dan penyesuaian standar pelayanan dengan 

pelibatan masyarakat (citizen charter), 

• Meningkatkan intensitas koordinasi antar perangkat daerah terkait dalam 

rangka meningkatkan inovasi pelayanan publiknya. 

• Menyediakan dan mengelola sarana pengaduan masyarakat. 

• Mendorong inovasi pelayanan setiap perangkat daerah terutama inovasi 

dalam pelayanan publik. 

• Mensosialisasikan kebijakan evaluasi pelayanan secara berkala. 

 

Sasaran 

Strategis 11 

: Meningkatnya profesionalisme SDM aparatur 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Indeks Profesionalitas 
ASN 

0 80 77,86 97% 77,86 85 

Capaian Rata-rata Sasaran 97%   
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Capaian sasaran strategis 11 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

97% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja Indeks 

Profesionalitas ASN tahun 2017 menunjukkan nilai yang meningkat 

dibandingkan tahun 2016, dengan capaian 77,86 poin tahun 2017 dan 

meningkat sebesar 77,86 poin dari tahun 2016. Sementara itu, pencapaian 

target akhir RPJMD 2018 sebesar 85 poin masih jauh dari capaian yaitu 

membutuhkan 7,74 poin. Pemerintah Daerah berupaya keras untuk 

meningkatkan capaian kinerja akhir tahun RPJMD. Capaian kinerja sasaran 

tersebut diatas didukung oleh program/kegiatan dan dukungan anggaran 

Pemerintah Daerah selama tahun 2017 sebagai berikut: 

Program 

Anggaran 

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

290.963.900  268.994.121  94,50% 

2. Program peningkatan  sarana dan 
prasarana aparatur 

90.400.000  85.625.900  97,33% 

3. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

660.000.000  510.910.000  71,67% 

4. Program Pengembangan system 
Pelaporan kinerja dan keuangan 

39.207.000 30.107.600 77 % 

5. Program Pendidikan Kedinasan 954.020.000  885.220.000  91,75% 

6. Program Pembinaan dan 
Pengembangan Aparatur 

1.144.435.500  986.540.500  91,15% 

Jumlah 3.179.026.400  2.767.398.121  87,23% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 11 

pada tahun 2017 sebesar 9,77 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 

  Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Meningkatnya profesionalisme SDM aparatur 97% 87,23% 9,77 
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Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan dan pencapaian sasaran strategis 11 

antara lain: 

1. Pola pikir aparatur sipil negara (ASN) yang masih memiliki mental sebagai 

abdi negara dan pelayan masyarakat,  

2. Kompetensi ASN dalam pelaksanaan tugas-tugas masih cukup rendah 

terutama dalam pelayanan publik, 

3. Disiplin pegawai dalam tugas-tugas pemerintahan masih perlu ditingkatkan. 

Solusi kebijakan yang diambil dalam pelaksanaan dan pencapaian sasaran 

strategis 11 antara lain: 

1. Peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan kompetensi bagi 

aparatur negara, 

2. Penerapan sistem informasi dan komputer dalam pengendalian disiplin 

pegawai, melalui finger print dll. 

3. Pengelolaan data kinerja aparatur sebagai dasar dalam perencanaan 

kebijakan pengembangan pegawai, serta reward dan punishment, 

4. Penegakan kode etik pegawai secara melekat melalui sosialisasi dan 

pengawasan langsung, 

5. Pengembangan sistem pengaduan masyarakat dalam menyelesaikan 

masalah kepegawaian. 

Sasaran 

Strategis 12 

: Terwujudnya ketatalaksanaan berbasis elektronik yang 

menyeluruh dan terpadu 

Indikator 
Realisasi 

2016 

Capaian 2017 Kenaikan/ 
Penurunan 
Realisasi 

Target 
Akhir 

RPJMD 
2018 

Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

Indeks E-Goverment 2,54 2,6 2,54 97,7% 0 2,8 

Capaian Rata-rata Sasaran 97,7%   

 

Capaian sasaran strategis 12 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 

97,7% atau tercapai dengan sangat berhasil. Capaian kinerja Indeks e-

Government tahun 2017 menunjukkan nilai yang sama dibandingkan dengan 

tahun 2016. Sedangkan, untuk pencapaian target akhir RPJMD 2018 sebesar 
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2,8 poin masih jauh dari capaian yaitu membutuhkan 0,26 poin. Pemerintah 

Daerah berupaya keras untuk meningkatkan capaian kinerja akhir tahun 

RPJMD. Capaian kinerja sasaran tersebut diatas didukung oleh 

program/kegiatan dan dukungan anggaran Pemerintah Daerah selama tahun 

2017 sebagai berikut: 

Program 

Anggaran 

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

1. Program Penyebarluasan Informasi 
Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah dan Pembangunan Daerah 

3.415.780.000 355.885.000 10,42% 

2. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

310.000.000 262.750.000 84,76% 

3. Program Pengembangan Informasi 
dan Komunikasi Media Massa 

410.918.750  386.252.750  91,56% 

4. Program Pengkajian dan penelitian 
Bidang Informasi dan Komunikasi 

50.000.000 48.737.000 97,47% 

Jumlah 4.186.698.750  1.053.624.750  71,05% 
 

Dengan membandingkan antara capaian kinerja dan tingkat serapan anggaran 

selama tahun 2017, maka diperoleh tingkat efisiensi kinerja sasaran strategis 12 

pada tahun 2017 sebesar 26,65 (positif) atau sangat efisien yang tersaji sebagai 

berikut : 

 

 Sasaran 
Capaian 
Kinerja 

(%) 

Penyerapan 
Anggaran 

(%) 

Nilai 
Efisiensi 

Terwujudnya ketatalaksanaan berbasis elektronik 
yang menyeluruh dan terpadu  

97,7% 71,05% 26,65 

 
Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan dan pencapaian sasaran strategis 12 

antara lain: 

1. Kesiapan pola pikir aparatur sipil negara (ASN) dalam menerapkan 

Teknologi Informasi masih rendah dan belum memiliki habit yang tepat,  

2. Kapasitas dan kualitas jaringan teknologi dan informasi komputer yang 

masih terbatas dan rendah, 
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Solusi kebijakan yang diambil dalam pelaksanaan dan pencapaian sasaran 

strategis 12 antara lain: 

1. Pengembangan dan penerapan aplikasi-aplikasi berbasis TIK yang 

mendukung kualitas pelayanan publik dan efektiftas pemerintahan, 

2. Peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan kompetensi TIK 

bagi aparatur negara, 

3. Koordinasi dan sinergi kerja antar peragkat daerah dalam menyusun 

integrasi penerapan TIK di dalam pelayanan publik dan operasional 

pemerintahan daerah. 
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3.2.2. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

 
Sasaran Strategis 1 : Meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Indeks Pendidikan 

 

Indikator: 

Angka Melek Huruf 

 

100% 

 

 

102,07% 

8. Program pendidikan anak usia dini 400.000.000 391.975.000 98% 

9. Program wajib belajar pendidikan 
dasar 9 tahun 

9.092.542.494 7.849.232.500 86% 

10. Program pendidikan menengah 10.257.233.807 8.642.293.093 84% 

11. Program pendidikan non formal 317.000.000 317.000.000 100% 

12. Program peningkatan mutu pendidik 
& tenaga kependidikan 

10.553.606.000 10.271.719.000 97% 

13. Program manajemen pelayanan 
pendidikan 

4.321.861.375 3.073.057.750 71% 

14. Program peningkatan kualitas 
pendidikan siswa 

5.458.000.000 5.002.522.100 49% 

 Capaian Kinerja  101,04% Jumlah  40.400.243.676 35.547.799.443 87,99% 
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Sasaran Strategis 2 : Meningkatkan prestasi masyarakat dalam bidang kepemudaan dan olah raga. 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Jumlah prosentase bidang 
kepemudaan tingkat nasional 

Indikator: 

Prosentase cabang olah raga 
berprestasi tingkat provinsi dan 
nasional  

 

100% 

 

 

 

129% 

4. Program Peningkatan Peran Serta 
Kepemudaan 

525.331.000 525.206.000 99.97% 

5. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Olahraga 

12.838.703.750 11.604.834.340 90.39% 

6. Program Peningkatan Pembinaan 
Olah Raga Serta Prestasi 715.441.500 710.041.500 99.23% 

 Capaian Kinerja  114% Jumlah 14.079.476.250 12.840.081.840 91,20% 

 

Sasaran Strategis 3 : Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat. 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Indeks Kesehatan 

  

 

100% 

 

 

 

 

31. Program Obat dan Perbekalan 
Kesehatan 

 5.683.523.652   5.562.698.454  98% 

32. Program Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

 64.663.112.666   53.428.099.060  83% 

33. Program Pengawasan Obat dan 
Makanan 

 77.000.000   76.975.000  100% 

34. Program Promosi Kesehatan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

 571.636.350   368.064.150  64% 

35. Program Perbaikan Gizi Masyarakat  4.286.806.000   321.450.868  7% 
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36. Program Pengembangan 
Lingkungan Sehat 

 411.680.000   409.916.600  100% 

37. Program Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit Menular 

 908.363.000   851.497.930  94% 

38. Program Standarisasi Pelayanan 
Kesehatan 

 927.197.000   766.301.343  83% 

39. Program pelayanan kesehatan 
penduduk miskin 

 8.335.614.000   8.318.387.000  100% 

40. Program pengadaan, peningkatan 
dan perbaikan sarana dan 
prasarana puskesmas/puskemas 
pembantu dan jaringannya 

 22.003.803.750   9.578.417.000  44% 

41. Program kemitraan peningkatan 
pelayanan kesehatan 

 1.634.000.000   1.625.311.500  99% 

42. Program peningkatan pelayanan 
kesehatan lansia 

 65.000.000   64.657.152  99% 

43. Program Pengaman dan 
Pengendalian Kesehatan Makanan 

 39.600.000   39.596.500  100% 

44. Program Peningkatan Sumber Daya 
Kesehatan 

 150.000.000   148.790.000  99% 

45. Program Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit Tidak 
menular dan Kesehatan Jiwa 

 45.523.000   44.786.000  98% 

46. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

 214.332.300   209.605.493  98% 

47. Program Peningkatan Sarana & 
Prasarana Aparatur 

 1.756.283.200   1.754.163.700  100% 

48. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

 81.927.450   81.927.300  100% 
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49. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 

 59.827.250   59.827.250  100% 

50. Program Keluarga Berencana  721.135.550   718.532.000  100% 

51. Program Pelayanan Kontrasepsi  140.000.000   140.000.000  100% 

52. Program Peningkatan Peran 
Perempuan di Pedesaan 

 17.588.900   17.588.900  100% 

53. Program Pemberdayaan 
Perempuan & Perlindungan Anak 

 569.990.550   567.288.970  100% 

54. Program Pengolahan Data dan 
Informasi Keluarga 

 39.844.000   39.844.000  100% 

55. Program Pembinaan Peranserta 
Masyarakat dalam Pelayanan KB-
KR yang Mandiri 

 133.653.280   133.624.215  100% 

56. Program Kesehatan Reproduksi 
Remaja 

 55.147.100   54.537.400  99% 

57. Program Pemberdayaan Ekonomi 
Keluarga 

 20.255.000   20.255.000  100% 

58. Program Pelayanan dan 
Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 

 1.616.572.725   1.479.679.893  92% 

59. Program Pengelolaan Areal 
Pemakaman 

 198.974.500  195.807.250,00 98% 

60. Program Pembinaan Lingkungan 
Sosial 

 450.546.000  447.728.700,00 99% 

 Capaian Kinerja  100% Jumlah  115.878.937.223   87.525.358.628  92% 
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Sasaran Strategis 4 : Meningkatnya status gizi masyarakat 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Angka Kecukupan Gizi 

 

 

 

95,61% 

 

 

9. Program Peningkatan Ketahanan 
Pangan 

511.309.700 504.700.650 99% 

10. Program Peningkatan 
Penganekaragaman Konsumsi dan 
Keamanan Pangan 

428.313.650 426.857.650 100% 

11. Program Pencegahan dan 
penanggulangan penyakit ternak 

666.566.650 664.866.550 100% 

12. Program Peningkatan Produksi 
Hasil Peternakan 

668.093.600 663.494.600 99% 

13. Program peningkatan pemasaran 
hasil produksi  peternakan 

513.786.450 511.721.450 100% 

14. Program Pemberdayaan 
Penyuluhan 

56.000.000 55.450.000 99% 

15. Program Peningkatan 
PenerapanTeknologi Peternakan 

138.297.000 138.297.000 100% 

16. Program Pemberdayaan Peternak 58.740.000 58.740.000 100% 

 Capaian Kinerja  95,61% Jumlah 3.041.107.050 3.024.127.900 99,50% 
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Sasaran Strategis 5 : Meningkatnya kualitas lingkungan hidup. 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Indeks Kualitas Lingkungan 
Hidup 

 

 

 

99,74% 

 

 

9. Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Persampahan 

6.930.527.000 5.975.752.125 86% 

10. Program Pengendalian 
Pencemaran dan Perusakan 
Lingkungan 

355.110.000 320.381.000 90% 

11. Program Peningkatan Kualitas dan 
Akses  Informasi Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan Hidup 

691.210.000 661.381.400 96% 

12. Program pengelolaan ruang terbuka 
hijau (RTH) 

150.000.000 144.856.000 97% 

13. Program Peningkatan Tata 
Lingkungan 

2.129.310.000 2.023.772.700 95% 

14. Program Pembinaan Lingkungan 
Sosial 

877.681.000 857.775.000 98% 

15. Program Pemanfaatan dan 
Pengelolaan Laboratorium 
Lingkungan 

388.087.500 363.664.500 94% 

 Capaian Kinerja  99,74% Jumlah 11.521.925.500 10.347.582.725 81,9% 
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Sasaran Strategis 6 : Meningkatnya pemenuhan dan kualitas infrastruktur publik. 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Prosentase Infrastruktur 
publik yang terpenuhi dan 
layak 

 

 

 

100% 

 

 

11. Program Pembangunan Jalan dan 
Jembatan 

141.900.352.200 125.899.667.930 89% 

12. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan 
Jalan dan  Jembatan 

48.521.721.600 43.428.718.490 90% 

13. Program Pengembangan dan 
Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa 
dan Jaringan Pengairan Lainnya 

37.447.290.000 29.189.453.858 78% 

14. Program Pengembangan, 
Pengelolaan, dan Konservasi 
Sungai, Danau dan Sumber Daya 
Air Lainnya 

800.000.000 598.674.400 75% 

15. Program Pengendalian Banjir 8.554.334.200 6.316.084.000 74% 

16. Program Pengembangan 
Perumahan 

498.240.000 492.678.100 99% 

17. Program Penyehatan Lingkungan 
Kawasan Permukiman 

5.802.872.000 4.511.567.700 78% 

18. Program Penataan bangunan dan 
lingkungan 

396.411.000 387.015.500 98% 

19. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Fasilitas Umum 

1.395.600.000 703.665.183 50% 

20. Program Pengembangan Kinerja 
Pengelolaan Air Minum dan Air 
Limbah 

7.123.440.250 5.304.289.360 74% 

 Capaian Kinerja  100% Jumlah 252.440.261.250 216.831.814.521 80,41% 
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Sasaran Strategis 7 : Meningkatnya pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.  
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 

 

Indikator: 

Prosentase Penduduk 
Miskin 

 

94,93% 

 

 

105% 

18. Program Perlindungan Konsumen 
dan Pengamanan Perdagangan 

660.490.000 506.378.650 77% 

19. Program Peningkatan  Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

4.242.559.752 1.856.166.050 44% 

20. Program Peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah 

80.762.000 52.472.000 65% 

21. Program Pengembangan Industri 
Kecil dan Menengah 

4.863.061.150 3.817.324.631 78% 

22. Program Peningkatan Budidaya 
Tembakau dan Cengkeh 

396.277.000 383.512.000 97% 

23. Program Pengembangan Budidaya 
Perikanan 

2.306.720.000 2.265.981.500 98% 

24. Program Pengembangan Perikanan 
Tangkap 

332.000.000 322.640.500 97% 

25. Program Optimalisasi Pengelolaan 
dan Pemasaran Produksi Perikanan 

236.450.000 236.000.000 100% 

26. Program pengembangan kawasan 
budidaya laut, air payau dan air 
tawar 

65.000.000 65.000.000 100% 

27. Program peningkatan pemasaran 
hasil produsi pertanian/perkebunan 

120.000.000 119.741.000 100% 

28. Program peningkatan produksi 
pertanian/perkebunan 

3.115.094.000 2.651.681.500 85% 
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29. Program Pemberdayaan Penyuluh 
Pertanian/Perkebunan Lapangan 

130.386.000 118.700.800 91% 

30. Program Pengembangan & 
Pengelolaan Jaringan Irigasi Rawa 
& Jaringan Pengairan Lainnya 

6.722.207.000 6.261.793.500 93% 

31. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

307.269.600 293.766.700 96% 

32. Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur 

183.000.000 164.507.350 90% 

33. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

30.000.000 29.782.000 99% 

34. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja dan Keuangan 

19.793.500 19.701.500 100% 

 Capaian Kinerja  99,97% Jumlah 23.811.070.002 19.165.149.681 88,78% 

 
 
Sasaran Strategis 8 : Meningkatnya ketentraman dan ketertiban masyarakat.  
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Angka Kecelakaan Lalu 
Lintas  

 

Indikator: 

Angka Kriminalitas 

 

100% 

 

 

 

7. Program Peningkatan Keamanan 
dan Kenyamanan Lingkungan 

      
1.123.430.000  

      
1.146.937.800  

102% 

8. Program Pengawasan dan 
Pengendalian Terhadap Penegakan 
Peraturan Daerah 

      
1.697.800.000  

      
1.694.850.000  

100% 

9. Program Partisipasi Kegiatan 
Kepamongprajaan 

          
161.000.000  

         
158.726.000  

99% 
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Indikator: 

Prosentase Penurunan 
Daerah Rawan Bencana 

120% 

 

 

100% 

10. Program Pencegahan Dini dan 
Penanggulangan Korban Bencana 
Alam 

      
1.206.837.375  

         
945.479.655  

78% 

11. Program Penanganan Kedaruratan 
dan Logistik 

683.175.831 44.908.400 7% 

12. Program Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi  

8.647.146.100 1.400.588.750 16% 

 Capaian Kinerja  106,67% Jumlah 13.519.389.306 5.391.490.605 67% 

 
 
 
Sasaran Strategis 9 : Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan keuangan instansi pemerintah.  
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah  

 

Indikator: 

Opini BPK RI 

 

Indikator: 

Predikat EKPPD 

 

100% 

 

 

 

100% 

 

 

75% 

7. Program penataan dan 
penyempurnaan kebijakan sistem 
dan prosedur pengawasan 

906.344.000,00 552.569.000,00 61% 

8. Program Penataan Peraturan 
Perundang-Undangan 

608.740.000,00 548.215.000,00 90% 

9. Peningkatan Profesionalisme 
tenaga pemeriksa dan aparatur 
pengawasan 

200.000.000,00 66.836.136,00 33% 

10. Program Peningkatan Sistem 
Pengawasan Internal Dan 
Pengendalian Pelaksanaan 
Kebijakan KDH 

840.852.000,00 707.924.340,00 84% 

11. Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem Pelaporan 
Capaian Kinerja Dan Keuangan 

147.430.000,00 136.845.000 93% 
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12. Program Peningkatan dan 
Pengembangan Pengelolaan 
Keuangan Daerah 

4.561.397.900 4.143.607.875 91% 

 Capaian Kinerja  91,67% Jumlah 7.264.763.900,00 6.155.997.351,00 75% 

 
 
 

Sasaran Strategis 10 : Meningkatnya kepuasan masyarakat atas pelayanan publik. 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

  

 

96,93% 

 

 

 

 

43. Program Pembinaan dan Peningkatan 
Pemerintahan 
Kabupaten/Kecamatan/Desa 

50.000.000  50.000.000  100 

44. Program pembinaan dan 
pengembangan aparatur 

3.209.930.650 1.612.803.929 50,24 

45. Program peningkatan kapasitas 
sumber daya aparatur 

3.209.930.650 1.612.803.929 94,88 

46. Program Peningkatan Pengembangan 
Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 
Keuangan 

120.000.000 112.878.500 94,07 

47. Program Penataan Administrasi 
Kependudukan 

2.376.680.000 2.331.898.600 98,12 

48. Program peningkatan kualitas 
pelayanan informasi 

25.000.000 25.000.000 100 

49. Program pengembangan minat baca  
dan pembinaan perpustakaan 

350.000.000 341.431.700 98 

50. Program program perbaikan sistem 
administrasi kearsipan 

20.000.000 20.000.000 100 



 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan 2017 - 86 
 

51. Program penyelamatan dan pelestarian 
dokumen/arsip daerah 

70.000.000 70.000.000 100 

52. Program pemeliharaan rutin/berkala 
sarana dan prasarana kearsipan 

40.000.000 40.000.000 100 

53. Program Pemanfaatan dan 
pengembangan teknologi komunikasi 
dan Informatika 

1.165.000.000 1.147.763.650 99 

54. Program mengintensifkan penanganan 
pengaduan masyarakat 

20.000.000 19.405.000 97,03 

55. Program pengembangan 
data/informasi/statistik daerah 

232.650.000 229.670.099 99 

56. Program peningkatan kapasistas 
lembaga perwakilan rakyat daerah 

20.588.010.774 19.690.246.007 96 

57. Program penataan dan 
penyempurnaan kebijakan sistem dan 
prosuder pengawasan 

15.000.000 15.000.000 100 

58. Program peningkatan profesionalisme 
tenaga pemeriksa dan aparatur 
pengawasan 

390.000.000 389.968.500 99,99 

59. Program Peningkatan Keberdayaan 
Masyarakat Perdesaan 

1.523.000.000 1.476.521.750 96,95 

60. Program pengembangan lembaga 
ekonomi perdesaan 

280.000.000 273.523.000 97,69 

61. Program peningkatan partisipasi 
masyarakat dealam membangun desa 

794.000.000 767.496.850 96,67 

62. Program peningkatan kapasistas 
aparatur pemerintah desa 

61.000.000 61.000.000 100 

63. Program peningkatan pelayanan 
kedinasan kepala daerah/wakil kepala 
daerah 

650.000.000 648.406.970 99,76 
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64. Kegiatan koordinasi dengan 
Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah Lainnya   

625.000.000 624.520.170 99,92 

65. Kegiatan peningkatan Kapasitas 
KDH/WKDH   

25.000.000 23.886.800 95,55 

66. Program peningkatan pelayanan 
kedinasan kepala daerah/wakil kepala 
daerah 

70.000.000 38.693.600 77,39 

67. Program peningkatan kejrasama antar 
pemerintah daerah 

45.000.000 39.151.400 87,00 

68. Program Pembinaan dan Peningkatan 
Pemerintahan 
Kabupaten/Kecamatan/Desa 

440.000.000 411.114.200 93,44 

69. Program Pembinaan dan Peningkatan 
Pemerintahan 
Kabupaten/Kecamatan/Desa 

50.000.000  50.000.000  100 

70. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

 120.000.000 119.943.650  99,95 

71. Program Pengembangan mental 
Spiritual 

2.163.000.000 2.145.127.780 99 

72. Program peningkatan sistem 
pengawasan internal dan pengendalian 
pelaksanaan kebijakan KDH 

475.000.000 432.125.750 90.97 

73. Kegiatan Pengendalian Manajemen 
Kebijakan KDH (Adbang) 

75.000.000 71.106.850 94.81 

74. Kegiatan Penyusunan Laporan sistem 
Monitoring TEPRA (SISMONTEP) 

250.000.000 244.699.250 97.88 

75. Kegiatan Pembinaan Jasa Konstruksi 150.000.000 116.319.650 77.55 

76. Program perencanaan pembangunan 
daerah 

2.356.534.600 2.100.467.772 89,13 
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77. Program perencanaan sosial dan 
budaya 

1.305.000.000 1.217.158.055 93,27 

78. Program perancanaan prasarana 
wilayah dan sumber daya alam 

35.000.000 7.542.400 21,55 

79. Program Perencanaan Pengembangan 
Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh 

143.364.900 135.947.900 94,83 

80. Program perencanaan pengembangan 
kota-kota menengah dan besar 

130.000.000 129.338.538 99,49 

81. Program pengembangan 
data/informasi 

284.000.000 153.238.750 53,96 

82. Program peningkatan dan 
pengembangan pengelolaan keuangan 
daerah 

2.996.000.000 2.211.350.554 73,81 

83. Program Peningkatan dan 
Pengembangan Pendapatan Daerah 

3.230.900.000 3.021.262.535 93,51 

84. Program Peningkatan dan 
Pengembangan Manajemen Aset 
Daerah 

1.240.000.000 1.179.321.800 95,11 

 Capaian Kinerja  96,93% Jumlah  54.516.501.574  47.918.596.128 87,89% 
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Sasaran Strategis 11 : Meningkatnya profesionalisme SDM aparatur.   
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Indeks Profesionalitas ASN  

 

 

 

97% 

 

 

 

 

7. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

290.963.900  268.994.121  94,50% 

8. Program peningkatan  sarana dan 
prasarana aparatur 

90.400.000  85.625.900  97,33% 

9. Program Peningkatan Kapasitas 
Sumber Daya Aparatur 

660.000.000  510.910.000  71,67% 

10. Program Pengembangan system 
Pelaporan kinerja dan keuangan 

39.207.000 30.107.600 77 % 

11. Program Pendidikan Kedinasan 954.020.000  885.220.000  91,75% 

12. Program Pembinaan dan 
Pengembangan Aparatur 

1.144.435.500  986.540.500  91,15% 

 Capaian Kinerja  97% Jumlah 3.179.026.400  2.767.398.121  87,23% 
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Sasaran Strategis 12 : Terwujudnya ketatalaksanaan berbasis elektronik yang menyeluruh dan terpadu. 
 

No Indikator Kinerja 
Capaian 

(%) 

Program Pendukung 

Program Pendukung Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) 
Capaian 

(%) 

 

Indikator: 

Indeks E-Government 

 

 

 

97,7% 

 

 

 

 

5. Program Penyebarluasan Informasi 
Penyelenggaraan Pemerintah 
Daerah dan Pembangunan Daerah 

3.415.780.000 355.885.000 10,42% 

6. Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

310.000.000 262.750.000 84,76% 

7. Program Pengembangan Informasi 
dan Komunikasi Media Massa 

410.918.750  386.252.750  91,56% 

8. Program Pengkajian dan penelitian 
Bidang Informasi dan Komunikasi 

50.000.000 48.737.000 97,47% 

 Capaian Kinerja  97,7% Jumlah 4.186.698.750  1.053.624.750  71,05% 
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PENUTUP 

 
Laporan Kinerja (LKj) Pemerintah Kabupaten Pamekasan merupakan 

pertanggungjawaban pencapaian Visi Bupati-Wakil Bupati Kabupaten Pamekasan 

yaitu “Terwujudnya Pamekasan yang Bersih ,Sehat, Cerdas, dan Sejahtera, 

Berlandaskan Iman danTaqwa Didukung Aparat yang Profesional” 

sebagaimana telah dituangkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan 

Nomor 21 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Pamekasan Tahun 2013-2018. Visi tersebut 

kemudian dirumuskan ke dalam 6 misi yaitu: 

Pertama : Memperluas pendidikan berbasis potensi daerah dan pemerataan 

kualitas pendidikan; 

Kedua : Meningkatkan dan mengoptimalkan hidup bersih dan sehat melalui 

peningkatan fasilitas layanan kesehatan; 

Ketiga : Mempercepat pembangunan infrastruktur publik; 

Keempat : Meningkatkan pembangunan di bidang ekonomi dengan prioritas 

sektor pertanian dan optimalisasi komoditas unggulan daerah yang 

berwawasan lingkungan; 

Kelima : Melakukan percepatan reformasi birokrasi di segala bidang, dan 

tata kelola kepemerintahan yang baik (transparan dan akuntabel); 

Keenam : Meningkatkan kemudahan pelayanan publik yang cepat, 

sederhana serta murah. 

Realisasi pencapaian visi dan misi Pemerintah Daerah dilakukan secara 

sistematis melalui penyusunan Rencana Kerja Tahunan Pemerintah Daerah 

(RKPD) setiap tahun. Demikian pula pada Tahun 2017 ini Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan telah menyusun RKPD yang berisi usulan strategi dan 

program/kegiatan dengan mengacu pada indikator dan target mengacu RPJMD 

tahun 2017. Atas dasar usulan RKPD tersebut, maka ditetapkan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah melalui Peraturan Daerah sebagai dasar 

BAB  

4 
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penyusunan dan penetapan Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA). Atas dasar 

DPA maka ditetapkan Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

tahun 2017 dengan menetapkan sebanyak 12 sasaran strategis tujuan dan 19 

indikator kinerja yang mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagaimana 

ditetapkan dalam Peraturan Bupati Kabupaten Pamekasan Nomor 4A Tahun 2017 

tentang tentang Penyempurnaan Indikator Kinerja Pemerintah Daerah. 

Sebagai bagian penutup dari Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan Tahun 2017, disimpulkan bahwa secara umum Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan telah memperlihatkan pencapaian kinerja secara efisien 

terhadap 19 sasaran strategis yang sudah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

(PK) Tahun 2017. Capaian kinerja atas 19 (sembilan belas) sasaran strategis 

Pemerintah Daerah yang ditetapkan di dalam Perjanjian Kinerja dengan mengacu 

pada target RPJMD sebagaimana telah ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 21 

Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kabupaten Pamekasan Tahun 2013 – 2018, adalah sebagai berikut: 

5. Seluruh indikator kinerja sasaran strategis dapat dicapai dengan Sangat 

Berhasil dengan Nilai rata-rata capaian  kinerja 19 sasaran strategis adalah 

100,68% atau kategori Sangat Berhasil (lihat Bab 2), 

6. Capaian rata-rata Serapan anggaran atas program/kegiatan dalam pencapaian 

12 sasaran strategis adalah sebesar 84,16% (Lampiran 3),  

7. Rata-rata nilai efisiensi atas capaian kinerja sebesar 14,20 poin atau 

pencapaian kinerja dengan program yang ada sudah Sangat Efisien 

(Lampiran 3). 

8. Sasaran strategis 4 yaitu meningkatnya status gizi masyarakat diperoleh 

capaian kinerja Sangat Berhasil, tetapi proses pencapaiannya tidak efisien atau 

minus (-) 3,89.  

Terhadap sasaran yang pencapaiannya masuk dalam kategori Berhasil, 

maka pemerintah Kabupaten Pamekasan akan selalu mengupayakan:    

6. Koordinasi dan sinkronisasi dengan seluruh SKPD di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan dalam rangka menerapkan SAKIP sesuai dengan 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014. Selain itu, seluruh SKPD harus 

mampu bersinergi dengan menjalankan tugas-tugas pelaksanaan SAKIP 

sesuai dengan tugas dan fungsi yang ditetapkan, 
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7. Perlu dilakukan peningkatan kapasitas dan kompetensi tim penyusun 

Laporan Kinerja (LKj) sebagai bagian SAKIP di seluruh SKPD, sehingga 

Laporan Kinerja (LKj) yang disusun tidak hanya tepat waktu tetapi juga 

berkualitas, 

8. Dilakukan sinkronisasi dan cascading Indikator dan Target Kinerja di dalam 

RPJMD dan Renstra SKPD sebagai dasar dalam meningkatkan tertib 

perencanaan dan pengelolaan kinerja, 

9. Meningkatkan koordinasi dan fasilitasi proses implementasi SAKIP dengan 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Kementrian PAN dan RB, 

10. Mengembangkan aplikasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) yang mampu mensinergikan seluruh kinerja perangkat daerah. 

Terhadap sasaran 4 yaitu Meningkatnya status gizi masyarakat yang 

diukur dengan Angka Kecukupan Gizi yang nilai capaian kinerja nya sangat 

berhasil tetapi pencapaiannya tidak efisien, maka Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan melakukan berbagai solusi kebijakan berupa peningkatan efektifitas 

sasaran program/kegiatan  dengan lebih baik dan sinergi program lintas urusan 

untuk aktif melakukan sosialisasi dan internalisasi akan pentingnya Perilaku Hidup 

Sehat bagi masyarakat. 
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MATRIK  

INDIKATOR KINERJA RPJMD KABUPATEN PAMEKASAN 2013-2018 

VISI : 

“TERWUJUDNYA PAMEKASAN BERSIH, SEHAT, CERDAS DAN SEJAHTERA BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA DIDUKUNG APARAT YANG 

PROFESIONAL” 

MISI 1 : 

1. Memperluas Pendidikan Berbasis Potensi  Daerah dan Pemerataan Kualitas Pendidikan 

2. Meningkatkan dan mengoptimalkan hidup bersih dan sehat melalui peningkatan fasilitas layannan kesehatan 

3. Mempercepat pembangunan infrastruktur publik 

4. Meningkatkan pembangunan dibidang ekonmo dengan prioritas sector pertanian dan optimalisasi komoditas unggulan daerah yang berwawasan 

lingkungan 

5. Melakukan percepatan reformasi birokrasi disegala bidang dan tata kelola kepemerintahan yang baik (Transparan dan Akuntanbel)  

6. Meningkatkan kemudahan pekayanan publik Yang cepat, sederhana serta mudah 

TUJUAN 

 
URAIAN 

 
INDIKATOR 

 
RUMUS 

 
KONDIS
I AWAL 

2013 

 
TARGET TAHUN 

 
 

2014 
 

2015 
 

2016 
 

2017 
 

2018 
 

1. Mewujudkan masyarakat 
pamekasan yang cerdas, 
sehat dan berdaya asing 

Indeks 
Pembangunan 
manusia 

𝐼𝑃𝑀

= 2√𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑥! + 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑥!𝑥100 

62,27 62,66 63,1 63,74 64,37 65,01 

2. Terwujudnya reformasi 
birokrasi disegala bidang 

Indeks Informasi 
Birokrasi 

Hasil penilaian mandiri Reformasi Birokrasi - - - - 60 65 

LAMPIRAN 

KEPUTUSAN BUPATI PAMEKASAN 

NOMOR 4A TAHUN 2017 

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI PAMEKASAN 

NOMOR 62 TAHUN 2014 PENYEMPURNAAN  INDIKATOR KINERJA 

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN TAHUN 2013-2018 

 
Lampiran 1: 
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SASARAN 

 

 
 

URAIAN 

 
 

INDIKATOR 

 
 

RUMUS 

 
KON
DISI 
AWA

L 
2013 

 
TARGET TAHUN 

 
 

2014 
 

2015 
 

2016 
 

2017 
 

2018 
 

1. Meningkatnya kualitas dan 
pemerataan pendidikan 

Indeks Pendidikan  64,43 65,07 66,05 67,04 68,38 70,09 

Angka Melek Huruf AMH 15+
𝑎

𝑏
𝑥100% 

dengan 
a=Jumlah penduduk berusia 15 tahun ke atas yang 

dapat membaca menulis 
b=Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas 

70% 75% 79% 82% 85% 90% 

2. Meningkatnya prestasi 
masyarakat dalam bidang 
kepemudaan dan olaharag 

Jumlah prestasi 

bidang kepemudaan 

tingkat nasional 
Cukup jelas 

- - - - 5 5 

Persentase cabang 

olahraga berprestasi 

tingkat Provinsi dan 

Nasional 
= ∑

𝐶𝑎𝑙𝑜𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑁𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐶𝑎𝑏𝑜𝑟
𝑥100 

- - - - 35% 35% 

3. Meningkatnya derajat 
kesehatan masyarakat 

Indeks kesehatan 

 
66,98 67,03 67,08 67,13 67,18 67,23 

4. Meningkatnya status gizi 
masyarakat 

Angka kecukupan gizi 
= ∑

𝑍𝑎𝑡 𝐺𝑖𝑧𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑥 100%

∑𝑍𝑎𝑡 𝐺𝑖𝑧𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
 

85,86 85,78 87,89 88,35 88,86 89,25 

Tujuan 1 : Terwujudnya masyarakat pamekasan yang cerdas,sehat dan berdaya saing 
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SASARAN 

 

 
 

URAIAN 

 
 

INDIKATOR 

 
 

RUMUS 

 
KON
DISI 
AWA

L 
2013 

 
TARGET TAHUN 

 
 

2014 
 

2015 
 

2016 
 

2017 
 

2018 
 

5. Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup 

Indeks kualitas 

lingkungan hidup 
𝐸𝑄𝐼

= ∑

7

𝑖−1

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡
 

- - 53,97 55,11 57 59 

6. Meningkatnya pemenuhan 
dan kualitas infrastruktur 
publik 

Prosentase 

infrastruktur publik 

yang tepenuhi dan 

layak 

=
(𝐼𝑛𝑓𝑟𝑎𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 & 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘 𝑥 100%

(𝐼𝑛𝑓𝑟𝑎𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝑝𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 

- - - - 60% 61% 

7. Meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi inklusif dan 
berkelanjutan 

Laju pertumbuhan 

ekonomi 𝑅(𝑡 − 1, 𝑡)
𝑃𝐷𝐵𝑡 − 𝑃𝐷𝐵𝑡 − 1 𝑥 100%

𝑃𝐷𝐵𝑇𝑡 − 1
 

61 5,62 5,32 5,83 6,12 6,12 

Prosentase penduduk 

miskin 
𝑃 −

1

73
∑ [

𝑧   𝑦𝑖

𝑧
]

4

𝑖=1
  

20,28 20,06 19,84 19,62 19,4 19,18 

8. Meningkatnya 
ketentraman dan ketertiban 
masyarakat 

Angka kecelakaan 

lalulintas = ∑
𝑘𝑒𝑐𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠  𝑡ℎ (𝑛)𝑥 100.000

∑𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑡ℎ (𝑛)
 

- - - - 24 23 

Angka kriminalitas 
=

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑗𝑎ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘
𝑥100.000 

0,023 0,022 0,021 0,02 0,02 0,017 

Prosentase 

penurunan daerah 

rawan bencana 

= ∑
𝑟𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑡ℎ (𝑛 − 1) − 𝑡ℎ (𝑛) 𝑥 100%

∑𝑟𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝑡ℎ (𝑛)
 

- - - - 3% 3% 
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SASARAN 

 

 
 

URAIAN 

 
 

INDIKATOR 

 
 

RUMUS 

 
KON
DISI 
AWA

L 
2013 

 
TARGET TAHUN 

 
 

2014 
 

2015 
 

2016 
 

2017 
 

2018 
 

9. Meningkatnya 
akuntabilitas kinerja dan 
keuangan instansi 
pemerintah 

Akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah 
Berdasarkan LHE Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintahan yang dilaksanakan oleh 

Kementerian PAN dan RB 

- C CC B BB A 

Opini BPK RI Berdasarkan LHA BPK RI atas Laporan Kauangan 
Pemerintah Daerah 

WDP WTP WTP WTP WTP WTP 

Predikat EKPPD Berdasarkan Hasil Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah oleh Kementerian Dalam Negeri 

SANGA
T BAIK 

SANGAT BAIK SANGAT 
BAIK 

SANGAT 
BAIK 

SANGAT 
BAIK 

SANGAT 
BAIK 

10. Meningkatnya Kepuasan 
masyarakat atas 
pelayanan publik 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

Hasil Survey Kepuasan Masyarakat 60 65 70 75 80 85 

11. Meningkatnya 
profesionalisme SDM 
aparatur 

Indeks 
Profesionalisme ASN 

Idxpro = koef (1-gaps) + koef (Kj) + koef (1-𝛿 S1 
)inex)) + koef (1-inDiscpl1) 

- - - 75 80 85 

12. Terwujudnya 
ketatalaksanaan berbasis 
elektronik yang 
menyeluruh dan terpadu 

Indeks E-Government Hasil peningkatan E-government Indonesia oleh 
kementerian komunikasi dan informatika 

- - - 2,4 2,6 2,8 

BUPATI PAMEKASAN, 

 

 

ACHMAD SYAFI’I 

Tujuan 2 : Terwujudnya reformasi disegala biidang 
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 

 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 

bertanda tangan di bawah ini : 

Nama :  Drs. H. ACHMAD SYAFII, M.Si 

Jabatan :  Bupati Pamekasan 

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai 

lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka 

menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 

 

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 

tanggung jawab kami. 

Pamekasan, 30 Januari 2017 
 

Bupati Pamekasan 

 

 

 

Drs. H. ACHMAD SYAFII, M.Si 
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LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

    

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatkan kualitas dan Indeks Pendidikan 68, 38 

 

pemerataan pendidikan 
  

 

Angka Melek Huruf 85%   

2. Meningkatkan prestasi Jumlah Presentasi Bidang 5 

 masyarakat dalam bidang Kepemudaan Tingkat Nasional  

 kepemudaan dan olahraga Persentase Cabang Olahraga 35% 

  Berprestasi Tingkat Provinsi  

  dan Nasional  

3. Meningkatnya derajat Indeks Kesehatan 67,18 

 kesehatan masyarakat   

4. Meningkatnya status gizi Angka Kecukupan Gizi 88,86 

 masyarakat   

5. Meningkatnya kualitas Indeks Kualitas Lingkungan 57 

 lingkungan hidup Hidup  

6. Meningkatnya pemenuhan dan Presentase Infrastruktur 60% 

 kualitas infrastruktur publik publik yang terpenuhi dan  

  layak  

7. Meningkatnya pertumbuhan Laju Pertumbuhan Ekonomi 6,12 

 ekonomi inklusif dan   

 berkelanjutan Presentase Penduduk miskin 19,4% 

8. Meningkatnya ketentraman dan Angka Kecelakaan Lalu Lintas 24 

 ketertiban masyarakat   

  Angka Kriminalitas 0,02 
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  Presentase Penurunan Daerah 0,03 

  Rawan Bencana  

9. Meningkatnya akuntabilitas Nilai Akuntabilitas Kinerja BB 

 kinerja dan keuangan instansi Instansi Pemerintah  

 pemerintah Opini BPK RI WTP 

  Predikat EKPPD SANGAT BAIK 

10. Meningkatnya kepuasan Indeks Kepuasan Masyarakat 80 

 masyarakat atas pelayanan   

 publik   

11. Meningkatnya profesionalisme Indeks Profesionalitas ASN 80 

 SDM aparatur   

12. Terwujudnya ketatalaksanaan Indeks E-Goverment 2,6 

 berbasis elektronik yang   

 menyeluruh dan terpadu   
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No. Program Anggaran Keterangan 

    

1. Program Pendidikan Anak Usia Dini 443.017.500,00 Dinas Pendidikan 

    

2. Program Wajib Belajar Pendidikan 

28.072.056.400,00 

Dinas Pendidikan 

 

Dasar Sembilan Tahun 

 

   

    

3. Program Pendidikan Menengah 10.069.000,00 Dinas Pendidikan 

    

4. Program peningkatan Mutu 12.201.628.000,00 Dinas Pendidikan 

 Pendidikan dan Tenaga   

 Kependidikan   

    

5. Program Manajemen Pelayanan 2.499.083.275,00 Dinas Pendidikan 

 Pendidikan   

    

6. Program Peningkatan Kualitas 6.902.871.650,00 Dinas Pendidikan 

 Pendidikan Siswa   

    

7. Program Pendidikan Non Formal 201.817.000,00 Dinas Pendidikan 

    

8. Program Peningkatan Pelayanan 72.000.000.000,00 Dinas Kesehatan 

 Badan Layanan Umum Daerah   

 Rumah Sakit   

    

9. Program Obat Pembekalan 5.916.780.000,00 Dinas Kesehatan 

 Kesehatan   

    

10. Program Upaya Kesehatan 55.138.143.500,00 Dinas Kesehatan 

 Masyarakat   
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11. Program Pengawasan Obat dan 116.600.000,00 Dinas Kesehatan 

 Makanan   

    

12. Program Promosi Kesehatan dan 535.581.000,00 Dinas Kesehatan 

 Pemberdayaan Masyarakat   

    

13. Program Perbaikan Gizi 826.300.000,00 Dinas Kesehatan 

    

14. Program Pengembangan Lingkungan 411.680.000,00 Dinas Kesehatan 

 Sehat   

    

15. Program Pencegahan dan 908.363.000,00 Dinas Kesehatan 

 Penanggulanagan Penyakit   

    

16. Program Standarisasi Pelayanan 1.530.797.000,00 Dinas Kesehatan 

 Kesehatan   

    

17. Program Pelayanan Kesehatan 7.500.000.000,00 Dinas Kesehatan 

 Penduduk Miskin   

    

18. Program Pengadaan, Peningkatan & 20.672.250.750,00 Dinas Kesehatan 

 Perbaikan Sarana dan Prasarana   

 Pusk / Pustu dan Jaringannya   

    

 



 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Kabupaten Pamekasan 2017 - 104 
 

19. Program pengadaan, peningkatan 49.210.096.177,00 Dinas Kesehatan 

 sarana rumah sakit/ rumah sakit   

 jiwa/ rumah sakit Paru-Paru/   

 Rumah Sakit Mata   

    

20. Program Kemitraan Peningkatan 1.722.307.400,00 Dinas Kesehatan 

 Pelayanan Kesehatan   

    

21. Program Peningkatan Pelayanan 65.000.000,00 Dinas Kesehatan 

 Kesehatan Lansia   

    

22. Program Keluarga Berencana 721.135.550,00 Dinas Pemberdayaan 

   Perempuan 

   Perlindungan Anak 

   dan KB 

    

23. Program Pelayanan Kontrsepsi 140.000.000,00 Dinas Pemberdayaan 

   Perempuan 

   Perlindungan Anak 

   dan KB 

    

24. Program Peningkatan Peran  Dinas Pemberdayaan 

 Perempuan di Pedesaan 

17.588.900,00 

Perempuan 

  

Perlindungan Anak    

   dan KB 

    

25. Program Pemberdayaan Perempuan 519.990.550,00 Dinas Pemberdayaan 

 & Perlindungan Anak  Perempuan 

   Perlindungan Anak 

   dan KB 
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26. Pendampingan dan Penanganan 135.587.750,00 Dinas Pemberdayaan 

 kekerasan terhadap Perempuan dan  Perempuan 

 Anak  Perlindungan Anak 

   dan KB 

    

27. Program Pengelolaan Data dan 39.844.000,00 Dinas Pemberdayaan 

 Informasi Keluarga  Perempuan 

   Perlindungan Anak 

   dan KB 

    

28. Program Pembinaan Peranserta 133.653280,00 Dinas Pemberdayaan 

 Masyarakat dalam Pelayanan KB-KR  Perempuan 

 yang Mandiri  Perlindungan Anak 

   dan KB 

    

29. Program Kesehatan Reproduksi 55.147.100,00 Dinas Pemberdayaan 

 Remaja  Perempuan 

   Perlindungan Anak 

   dan KB 
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30. Program Pemberdayaan Ekonomi 20.255.000,00 Dinas Pemberdayaan 

 Keluarga  Perempuan 

   Perlindungan Anak 

   dan KB 

    

31. Program Pembangunan/Peningkatan 116.122.997.800,00 Dinas Pekerjaan 

 Jalan dan Jembatan  Umum dan tata ruang 

    

32. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan 8.011.559.200,00 Dinas Pekerjaan 

 Jalan dan Jembatan  Umum dan tata ruang 

    

33. Program pengembangan dan 50.589.227.000,00 Dinas Pekerjaan 

 Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa  Umum dan tata ruang 

 dan Jaringan Pengairan Lainnya   

    

34. Program Pengendalian Banjir 7.489.334.200,00 Dinas Pekerjaan 

   Umum dan tata ruang 

    

35. Program Pengembangan Perumahan 498.240.000,00 Dinas Perumahan dan 

   Kawasan Perkotaan 

    

36. Program Lingkungan Sehat 9.990.314.200,00 Dinas Perumahan dan 

 Perumahan  Kawasan Perkotaan 

    

37. Program Pemberdayaan Komunitas 734.000.000,00 Dinas Perumahan dan 

 Perumahan  Kawasan Perkotaan 

    

38. Program Penataan Bangunan dan 

426.070.000,00 

Dinas Perumahan dan 

 

Lingkungan Kawasan Perkotaan   
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39. Program Pengembangan Wilayah 3.560.000.000,00 Dinas Perumahan dan 

 Strategis dan Cepat Tumbuh  Kawasan Perkotaan 

    

40. Program Pembanguna Infrastruktur 29.941.000.000,00 Dinas Perumahan dan 

 Perdesaan  Kawasan Perkotaan 

    

41. Program Pembangunan Infrastruktur 9.985.095.000,00 Dinas Perumahan dan 

 Perkotaan  Kawasan Perkotaan 

    

42. Program Pengembangan Kinerja 354.415.750,00 Dinas Lingkungan 

 Pengelolaan Persampahan  Hidup 

    

43. Program Peningkatan Kualitas dan 597.153.750,00 Dinas Lingkungan 

 Akses Informasi SDA dan  Hidup 

 Lingkungan Hidup   

    

44. Program Peningkatan Pengelolaan 8.375.921.250,00 Dinas Lingkungan 

 Persampahan dan Pertamanan  Hidup 

    

45. Program Pengelolaan ruang terbuka 150.000.000,00 Dinas Lingkungan 

 hijau (RTH)  Hidup 

    

46. Program Pembinaan Lingkungan 220.551.000,00 Dinas Lingkungan 

 Sosial dibidang Kesehatan dan Sosial  Hidup 
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47. Program Pengembangan Kinerja 2.209.00.900,00 Dinas Perumahan dan 

 Pengelolaan Air Minum dan Aur  Kawasan Perkotaan 

 Limbah   

    

48. Program Penyediaan dan Pengelolaan 3.290.000.000,00 Dinas Pekerjaan 

 Air Baku  Umum dan tata ruang 

    

49. Program Pengembangan , 600.000.000 Dinas Pekerjaan 

 Pengelolaan dan Konservasi Sungai,  Umum dan tata ruang 

 Danau dan Sumber Daya Air Lainnya   

    

50. Program Peningkatan Pemasaran 658.676.650,00 Dinas Ketahanan 

 Produksi Pertanian/Peternakan  Pangan dan 

   Peternakan 

    

51. Program Peningkatan Pemasaran 513.786.450,00 Dinas Ketahanan 

 Hasil Produksi Peternakan  Pangan dan 

   Peternakan 

    

52. Program Peningkatan Kesejahteraan 1.366.342.000,00 Dinas Tanaman 

 Petani  Pangan dan 

   Holtikultura 

    

53. Program Peningkatan Pemasaran 174.164.000,00 Dinas Tanaman 

 Hasil Produk Pertanian/Perkebunan  Pangan dan 

   Holtikultura 

    

54. Program Optimalisasi Pengelolaan 236.450.000,00 Dinas Perikanan dan 

 dan Pemasaran Produksi Perikanan  Kelautan 
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55. Program Peningkatan Produksi 6.855.094.000,00 Dinas Tanaman 

 Pertanian / Perkebunan  Pangan dan 

   Holtikultura 

    

56. Program Pemberdayaan Penyuluh 260.386.000,00 Dinas Tanaman 

 Pertanian / Kehutanan Lapangan  Pangan dan 

   Holtikultura 

    

57. Program Pengembanagn & 6.722.007.000,00 Dinas Tanaman 

 Pengelolaan Jaringan Irigasi Rawa &  Pangan dan 

 Jaringan Pengairan Lainnya  Holtikultura 

    

58. Program Peningkatan Produksi Hasil  Dinas Ketahanan 

 Peternakan 618.093.600,00 Pangan dan 

   Peternakan 

    

59. Program Pemberdayaan Penyuluhan 56.000.000,00 Dinas Ketahanan 

   Pangan dan 

   Peternakan 

    

60. Program Peningkatan Penerapan 138.297.000,00 Dinas Ketahanan 

 Teknologi Peternakan  Pangan dan 

   Peternakan 
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61. Program Pemberdayaan Peternak 58.740.000,00 Dinas Ketahanan 

   Pangan dan 

   Peternakan 

    

62. Program Peningkatan Ketahanan 511.309.700,00 Dinas Ketahanan 

 Pangan Masyarakat  Pangan dan 

   Peternakan 

    

63 Program Peningkatan 408.700.000,00 Dinas Ketahanan 

 Penganekaragaman Konsumsi dan  Pangan dan 

 Keamanan Pangan  Peternakan 

    

64. Program Pengembangan perikanan 953.595.400,00 Dinas Perikanan dan 

 Tangkap  Kelautan 

    

65. Program Peningkatan Pengawasan, 65.000.000,00 Dinas Perikanan dan 

 Mitigasi Bencana Alam Laut dan  Kelautan 

 Pemanfaatan Perairan Laut   

    

66. Program Pengendalian Pencemaran 638.842.500,00 Dinas Lingkungan 

 dan Perusakan Lingkungan  Hidup 

    

67. Program Pengembangan 660.338.750,00 Badan Perencanaan 

 Data/Informasi  Pembangunan Daerah 

    

68. Program Perencanaan Pembangunan 2.666.839.750,00 Badan Perencanaan 

 Daerah  Pembangunan Daerah 

    

69. Program Peningkatan Kapasitas 496.358.750,00 Sekretariat daerah 

 Sumber Daya Aparatur   
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70. Program Pengembangan Sistem 28.800.000,00 Sekretariat Daerah 

 Pencapaian dan Pengembangan   

 Kinerja dan Keuangan   

    

71. Program Penataan Daerah Otonomi 1.243.865.800,00 Sekretariat Daerah 

 Baru   

    

72. Program Optimalisasi Pemanfaatan 98.188.000,00 Sekretariat Daerah 

 Teknologi Informasi   

    

73. Penetapan Daerah Otonomi Baru 2.087.769.200,00 Sekretariat Daerah 

    

74. Program Peningkatan dan 4.351.867.900,00 Badan Keuangan 

 Pengembangan Pengelolaan  Daerah 

 Keuangan Daerah   

    

75. Peningkatan Sistem Pengawasan 1.728.526.000,00 Inspektorat Daerah 

 Internal dan Pengendalian Pelaksana   

 Kebijakan KDH   

    

76. Program Pelayanan Administrasi 5.032.214.000,00 Kecamatan 

 Kecamatan  Pamekasan 
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77. Program Pelayanan Administrasi 914.146.000,00 Kecamatan Pademawu 

 Kecamatan   

    

78. Program Pelayanan Administrasi 159.750.000,00 Kecamatan Larangan 

 Kecamatan   

    

79. Program Pelayanan Administrasi 157.000.000,00 Kecamatan Galis 

 Kecamatan   

    

80. Program Mengintensikan 20.000.000,00 Kecamatan Tlanakan 

 Penanganan Pengaduan Masyarakat   

    

81. Program Pelayanan Administrasi 145.802.000,00 Kecamatan Tlanakan 

 Kecamatan   

    

82. Program Pelayanan Administrasi 120.413.250,00 Kecamatan Proppo 

 Kecamatan   

    

83. Program Mengintensikan 17.200.000,00 Kecamatan Palengaan 

 Penanganan Pengaduan Masyarakat   

    

84. Program Pelayanan Administrasi 

129.494.300,00 

Kecamatan Palengaan 

 

Kecamatan 

 

   

    

85. Program Pelayanan Administrasi 179.687.000,00 Kecamatan 

 Kecamatan  Pagantenan 

    

86. Program Mengintensikan 10.000.000,00 Kecamatan Pakong 

 Penanganan Pengaduan Masyarakat   

87. Program Pelayanan Administrasi 102.675.109,00 Kecamatan Pakong 

 Kecamatan  
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88. Program Mengintensikan 16.000.000,00 Kecamatan 

 Penanganan Pengaduan Masyarakat  Batumarmar 
    

89. Program Pelayanan Administrasi 109.000.000,00 Kecamatan 

 Kecamatan  Batumarmar 
    

90. Program Mengintensikan 16.000.000,00 Kecamatan Pasean 

 Penanganan Pengaduan Masyarakat   
    

91. Program Pelayanan Administrasi 135.500.000,00 Kecamatan Pasean 

 Kecamatan   
    

92. Program Penyebarluasan Informasi 492.595.000,00 Dinas Perpustakaan 

 Penyelenggaraan Pemerintah Daerah  dan Kearsipan 

 dan Pembangunan Daerah   
    

93. Program Pengembangan Komunikasi, 476.140.000,00 Dinas Perpustakaan 

 Informasi dan Media Massa  dan Kearsipan 
    

94. Program kerjasama Informasi dengan 139.249.000,00 Dinas Komunikasi 

 Mes Media  dan Informasi 

   95. Program Penyebarluasan Informasi 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah 

dan Pembangunan Daerah 4.055.641.000,00 

Dinas Komunikasi dan 

Informasi 

   96. Program Pengembangan Komunikasi, 

Informasi dan media Massa 
1.060.918.750,00 

Dinas Komunikasi dan 

Informasi 

   97. Program Partisipasi Pembangunan 
Daerah 

103.504.125,00 
Dinas Komunikasi dan 

Informasi 

Jumlah 578.962.472.916,00 
  

 

 

 

 Pamekasan, 30 Januari 2017 
 

 

  

 

Drs. H. ACHMAD SYAFII, M.Si 
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Pengukuran Kinerja Kabupaten Pamekasan 
 

N
o 

Sasaran Strategis Indiktor Kinerja 
Realisasi 

Tahun 
2016 

Capaian Kinerja Tahun 2017 Anggaran Nilai 
Efisiensi 

(6-9) Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Anggaran 

(Rp) 
Realisasi (Rp) 

Capaian 
(%) 

1 2 3  4 5 6 7 8 9 10 

1 Meningkatkan kualitas 
dan pemerataan 
pendidikan 

1. Indeks Pendidikan 67,04 poin 68,38 poin 68,83 poin 100% 
40.400.243.676 35.547.799.443 87,99% 13,05 

2. Angka Melek Huruf 82% 85% 86,76% 102,07% 

2 Meningkatkan prestasi 
masyarakat dalam 
bidang kepemudaan 
dan olah raga 

3. Jumlah prosentase 
bidang kepemudaan 
tingkat nasional 

0 prestasi 5 prestasi 5 prestasi 100% 

14.079.476.250 12.840.081.840 91,20% 22,80 4. Prosentase cabang 
olah raga berprestasi 
tingkat provinsi dan 
nasional 

35% 35% 45% 129% 

3 Meningkatnya derajat 
kesehatan masyarakat 

5. Indeks Kesehatan 
0 poin 67,18 poin 67,18 poin 100%  115.878.937.223   87.525.358.628  92% 8 

4 Meningkatnya status 
gizi masyarakat 

6. Angka Kecukupan 
Gizi 

83,78 88,86 84,94 95,61% 3.041.107.050 3.024.127.900 99,50% - 3,89 

5 Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup 

7. Indeks kualitas 
lingkungan hidup 

55,11 57 56,85 99,74% 11.521.925.500 10.347.582.725 81,90 17,84 

6 Meningkatnya 
pemenuhan dan 
kualitas infrastruktur 
publik 

8. Prosentase 
Infrastruktur publik 
yang terpenuhi dan 
layak  

0 60% 60% 100% 252.440.261.250 216.831.814.521 80,41% 19,59 

7 Meningkatnya 
pertumbuhan ekonomi 
inklusif dan 
berkelanjutan 

9. Laju Pertumbuhan 
Ekonomi 

6,73 6,12 5,81 94,93% 

23.811.070.002 19.165.149.681 88,78% 11,19 
10. Prosentase 

Penduduk Miskin 
19,35 19,40 18,43 105% 

8 Meningkatnya 
ketentraman dan 
ketertiban masyarakat. 

11. Angka 
Kecelakaan Lalu 
Lintas 

24 24 24 100% 

13.519.389.306 5.391.490.605 67% 39,67 

12. Angka 
Kriminalitas 

3,1 2 1,6 120% 
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13. Prosentase 
Penurunan Daerah 
Rawan Bencana  

2% 3% 3% 100% 

9 Meningkatnya 
akuntabilitas kinerja 
dan keuangan instansi 
pemerintah 

14. Nilai 
Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 

B BB BB 100% 

7.264.763.900 6.155.997.351 75% 16,67 
15. Opini BPK RI WTP WTP WTP 100% 

16. Predikat EKPPD TINGGI 
SANGAT  
TINGGI 

TINGGI 75% 

10 Meningkatnya 
kepuasan masyarakat 
atas pelayanan publik 

17. Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat 

75 80 77,54 96,93%  54.516.501.574  47.918.596.128 87,89% 9,04 

11 Meningkatnya 
profesionalisme SDM 
aparatur 

18. Indeks 
Profesionalitas ASN 0 80 77,86 97% 3.179.026.400  2.767.398.121  87,23% 9,77 

12 Terwujudnya 
ketatalaksanaan 
berbasis elektronik 
yang menyeluruh dan 
terpadu. 

19. Indeks E-
Government 

2,54 2,6 2,54 97,70% 4.186.698.750  1.053.624.750  71,05% 2,8 
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INSPEKTORAT DAERAH 
Jl. Jokotole 143 Telp (0324) 322613 - Pamekasan 

Email : insp.pamekasan@gmail.com 
 

mailto:insp.pamekasan@gmail.com
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PERNYATAAN REVIU ATAS LAPORAN KINERJA INSTANSI 

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

TAHUN ANGGARAN 2017 

 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan untuk Tahun anggaran 2017, sesuai 

Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan Kinerja menjadi tanggungjawab 

manajemen Pemerintah Kabupaten Pamekasan.  

Reviu bertujuan memberikan keyakinan terbatas bahwa laporan kinerja  telah disajikan secara akurat, andal dan valid. 

Berdasarkan reviu Kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaaan dalam meyakini  keandalan 

informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini. 

 

        Pamekasan, 28 Maret 2018 

 

Plh. INSPEKTUR DAERAH  

KABUPATEN PAMEKASAN                                 

 

 

                                                                               Drs. BUDI SUPRAPTO, M.Si 

  Pembina Tingkat I 

         NIP.19630708 199303 1 008 

  

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

INSPEKTORAT DAERAH 
Jl. Jokotole No. 143  Telp. ( 0324 ) 322613 Pamekasan 
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    Pamekasan, 28 Maret  2018 

 

Nomor  

Sifat 

Lampiran  

Perihal  

: 

: 

: 

: 

700/        /432.200/2018 

Rahasia  

1 (satu) berkas 

Laporan Hasil Reviu atas            

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan  

                            Kepada  

                    Yth.  Wakil Bupati Pamekasan  

                  di – 

                                P A M E K A S A N 

 

 

 

 

  Dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Kabupaten Pamekasan untuk Tahun Anggaran 2017, sebagai berikut : 

1. Pernyataan Reviu 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan untuk 

Tahun anggaran 2017, sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Substansi informasi yang dimuat dalam laporan Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan.  

Reviu bertujuan memberikan keyakinan terbatas bahwa  laporan kinerja  telah disajikan 

secara akurat, andal dan valid. 

Berdasarkan reviu Kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan 

perbedaaan dalam meyakini  keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini. 

 

 

 

 

 

PEMERINTAH KABUPATEN PAMEKASAN 

INSPEKTORAT DAERAH 
Jl. Jokotole No. 143  Telp. ( 0324 ) 322613 Pamekasan 
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2. Dasar Reviu 

a. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

b. Surat Perintah Inspektur Daerah Kabupaten Pamekasan, nomor : 700/12/432.200/2018 

tanggal 01 Pebruari 2018  

3. Pelaksanaan Reviu 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan untuk Tahun anggaran 

2017 dilaksanakan mulai tanggal 01 Pebruari 2018 sampai dengan tanggal 29 Maret 2018 

4. Tujuan dan Sasaran Reviu 

Tujuan Reviu adalah untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara 

akurat, andal dan valid 

Sasaran Reviu adalah Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

Tahun 2017 

5. Ruang Lingkup Reviu 

Ruang lingkup reviu adalah penelaahan terhadap format, mekanisme penyusunan dan substansi 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun 2017 

6. Simpulan dan Rekomendasi 

6.1 Simpulan 

6.1.1 Format 

Kesimpulan terhadap format  Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

6.1.1.1 Laporan Kinerja telah menampilkan data penting IP; 

6.1.1.2 Laporan Kinerja telah menyajikan informasi target kinerja  

6.1.1.3 Laporan Kinerja  telah menyajikan capaian kinerja IP yang memadai. Telah 

dilakukan pengukuran capaian per sasaran yang ditetapkan namun analisis 

keberhasilan/kegagalan, efisiensi sumber daya, serta analisis 

program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/ kegagalan tidak 

dicantumkan ; 

6.1.1.4 Laporan Kinerja belum disajikan dengan lampiran yang mendukung informasi 

pada badan laporan, seperti Pengukuran Kinerja tiga bulanan dan sumber 

data dari Perangkat Daerah terkait data penyusunan LKjIP Kabupaten 

6.1.1.5 Laporan Kinerja telah menyajikan upaya perbaikan ke depan; 

6.1.1.6 Laporan Kinerja belum menyajikan akuntabilitas keuangan. 
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6.1.2 Mekanisme Penyusunan 

Kesimpulan terhadap mekanisme penyusunan laporan kinerja Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

6.1.2.1 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah telah disusun oleh unit kerja yang 

memiliki tugas dan fungsi sebagai penyusun LKjIP kabupaten Pamekasan;  

6.1.2.2 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah telah menyajikan Informasi target 

kinerja; 

6.1.2.3 Telah terdapat mekanisme penyampaian data dan informasi dari unit kerja 

ke unit penyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

6.1.2.4 Penanggungjawab pengumpulan data/informasi telah ditetapkan di setiap 

Perangkat Daerah terkait/unit kerja dengan diketahui Kepala Perangkat 

Daerah /unit kerja dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah; 

6.1.2.5 Data/informasi kinerja yang disampaikan dalam Laporan Kinerja (LKj) belum 

dapat diyakini keandalannya, dikarenakan data dan sumber data dari 

Perangkat Daerah / unit kerja terkait tidak dicantumkan dalam lampiran; 

6.1.2.6 Analisis/penjelasan dalam Laporan Kinerja (LKj) telah diketahui oleh unit 

kerja terkait; 

6.1.2.7 Tidak terdapat Laporan Capaian Kinerja Bulanan atau pengukuran kinerja 

bulanan Pemerintah Kabupaten. 

 

6.1.3 Substansi 

6.1.3.1 Tujuan/sasaran dalam Laporan Kinerja (LKj) telah  sesuai dengan 

tujuan/sasaran dalam perjanjian kinerja 

6.1.3.2 Tujuan/sasaran dalam Laporan Kinerja (LKj) telah selaras dengan RPJMD 

6.1.3.3 Tujuan/sasaran dalam Laporan Kinerja (LKj) telah sesuai dengan 

tujuan/sasaran dalam Indikator Kinerja; 

6.1.3.4 Tujuan/sasaran dalam LKj tidak sesuai dengan tujuan/sasaran Indikator 

Kinerja Utama  

6.1.3.5 Telah terdapat perbandingan data kinerja dengan tahun lalu, standar 

nasional dan sebagainyaa yang bermanfaat; 

6.1.3.6 Indikator Kinerja Utama dan IK telah cukup mengukur tujuan/sasaran 

6.1.3.7 Indikator Kinerja Utama dan IK telah SMART 
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6.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hal tersebut diatas, kami merekomendasikan kepada Kepala Bagian Organisasi 

Sekretariat Daerah dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah melalui Sekretaris Daerah 

Kabupaten Pamekasan: 

1. Dalam hal Format Laporan Kinerja, agar : 

- Melengkapi Bab III dengan : 

a. Analisis Penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja 

serta alternative solusi yang telah dilakukan; 

b. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 

c. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian kinerja 

d. Realisasi Anggaran yang dianggarkan dan telah digunakan untuk mewujudkan 

kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja. 

- Melampirkan sumber data dari Perangkat Daerah terkait data yang ditampilkan di 

badan Laporan 

2. Dalam hal Mekanisme Penyusunan, agar : 

- Data/informasi dari Perangkat Daerah /Unit kerja terkait yang mendukung Laporan 

kinerja turut dilampirkan agar dapat diyakini keandalannya 

- Menyusun capaian kinerja sasaran bulanan yang merupakan gabungan Pengukuran 

Kinerja bulanan dari Perangkat Daerah/ Unit Kerja terkait  

3. Dalam hal Substansi, agar : 

- Data yang disajikan pada Bab I.5 Reformasi Birokrasi dan Inovasi Pelayanan terkait 

capaian prestasi pembangunan disesuaikan dengan tahun laporan 

- Tujuan/sasaran dalam Laporan Kinerja agar disesuaikan tujuan/sasaran dalam 

Indikator Kinerja Utama (IKU) 
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Demikian laporan hasil reviu ini kami sampaikan sebagai bahan lebih lanjut 

 

Plh. INSPEKTUR DAERAH  

KABUPATEN PAMEKASAN                                 

 

 

                                                                               Drs. BUDI SUPRAPTO, M.Si 

  Pembina Tingkat I 

         NIP.19630708 199303 1 008 

 

Tembusan : 

Kepada Yth : 

1. Sekretaris Daerah Kabupaten Pamekasan  

2. Kepala Bappeda Kabupaten Pamekasan 

3. Kabag. Organisasi Setda Kab. Pamekasan 
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Lampiran Penjelasan Kertas Kerja 

 

1. Format 

- Pada Bab III Akuntabilitas Kinerja belum disajikan : 

a. Analisis Penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang 

telah dilakukan; 

b. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 

c. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja 

d. Realisasi Anggaran yang dianggarkan dan telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai 

dengan dokumen Perjanjian Kinerja. 

- melampirkan sumber data dari Perangkat Daerah terkait data yang ditampilkan di badan Laporan 

 

2. Mekanisme Penyusunan 

- Belum dilampirkan data / informasi kinerja dari perangkat daerah / unit kerja terkait: 

- Belum disusun capaian kinerja sasaran bulanan yang merupakan gabungan Pengukuran Kinerja bulanan dari 

Perangkat Daerah /Unit Kerja terkait  

 

3. Substansi 

a. Data yang disajikan pada Bab I.5 Reformasi Birokrasi dan Inovasi Pelayanan terkait capaian prestasi 

pembangunan merupakan data prestasi selama tahun 2016, seperti : 

- Inovasi Pelayanan Publik “Top 99” Tingkat Nasional (Intan Satu Saka) tanggal 31 Maret 2016 

- Anugerah Pangripta Propinsi Jawa Timur Tahun 2016 tanggal 13 April 2016 

- Penghargaan dari Coca Cola Faoundation Indonesia dan Bill and Melinda Gate Foundation Program 

Perpuseru Tingkat Nasional tanggal 14 April 2016 

- Penghargaan Nata Mukti Pratama tanggal 29 November 2016 

- Kabupaten Peduli HAM, tanggal 08 Desember 2016 dan  

- Badan Publik dengan Sistem Pelayanan Terbaik (B) kabupaten se Kota Jatim, tanggal 13 Desember 2016 

b. Sasaran Stategis ke-5 Meningkatnya Kualitas Lingkungan Hidup dalam Laporan Kinerja tidak sama dengan 

tujuan/sasaran dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) 

- Pada Laporan Kinerja : Meningkatnya kualitas Lingkungan Hidup dengan indikator kinerja Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup, sedangkan 

- Pada IKU (tabel 2.4) : meningkatkan pemenuhan dan kualitas lingkungan hidup dengan indikator kinerja 

Prosentase Infrastruktur Publik yang terpenuhi dan layak 
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c. Pada kesimpulan disebutkan bahwa seluruh indikator kinerja mampu dicapai dengan sangat berhasil namun 

berdasarkan uraian capaian kinerja sasaran strategis pada Akuntabilitas kinerja masih menunjukkan beberapa 

indikator belum tercapai namun tetap dihitung tingkat efisiensinya, antara lain pada sasaran: 

- Meningkatnya status gizi masyarakat dengan indikator kinerja Angka Kecukupan Gizi, ditargetkan sebesar 

88.86 dan realisasi 84.96 sehingga capaian kinerja hanya sebesar 95.61% dan penyerapan anggaran 

89,78% tingkat efisiensinya 5,83% 

- Meningkatnya kualitas lingkungan hidup dengan indikator kinerja Indeks kualitas hidup ditargetkan sebesar 

57 dan realisasi 56,85 sehingga capaian kinerja hanya sebesar 99.74% dan penyerapan anggaran 92,56%  

tingkat efisiennya 7,18% 

- Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan berkelanjutan dengan indikator kinerja Laju Pertumbuhan 

Ekonomi ditargetkan sebesar 6,12 dan realisasi 5,81 sehingga capaian kinerja hanya sebesar 94,93% dan 

tingkat efisiennya 3,41% 

- Meningkatnya Kepuasan masyarakat atas pelayanan publik dengan indikator kinerja Indeks kepuasan 

masyarakat ditargetkan sebesar 80 dan realisasi 77,54 sehingga capaian kinerja hanya sebesar 96,93% dan 

penyerapan anggaran 90,97%  tingkat efisiennya 5,96% 

- Meningkatnya Profesionalisme SDM Aparatur dengan indikator kinerja Indeks Profesionalitas ASN 

ditargetkan sebesar 80 dan realisasi 77,86 sehingga capaian kinerja hanya sebesar 97% dan penyerapan 

anggaran 90,77%  tingkat efisiennya 6,23% 

- Terwujudnya ketatalaksanaan berbasis elektronik yang menyeluruh dan terpadu dengan indikator kinerja 

Indeks E-Goverment ditargetkan sebesar 2,6 dan realisasi 2,54 sehingga capaian kinerja hanya sebesar 

97,7% dan penyerapan anggaran 88,67%  tingkat efisiennya 9,03% 

d. Pada sasaran  meningkatnya akuntabilitas kinerja dan keuangan instansi pemerintah, untuk indikator kinerja Nilai 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah untuk tahun 2017 ditargetkan nilai BB dan dilaporkan telah tercapai. 

Sedangkan berdasarkan hasil Penilaian Kementerian PANRB Nilai Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Intansi 

Pemerintah Kabupaten Pamekasan Tahun Anggaran 2016 adalah B (Baik) dengan skor 68,40. Untuk Indikator 

Opini BPK RI capaian tahun 2017 adalah WTP, belum terdapat pemberian Opini untuk tahun 2017 sehingga tidak 

dapat ditampilkan sebagai capaian kinerja. 

Plh. INSPEKTUR DAERAH  

KABUPATEN PAMEKASAN                                 

 

 

                                                                               Drs. BUDI SUPRAPTO, M.Si 

  Pembina Tingkat I 

         NIP.19630708 199303 1 008 


